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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN DAN SINGKATAN
A. Transliterasi Arab-Latin
Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin dapat dilihat
pada tabel berikut:
1. Konsonan
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
ا alif tidak dilambangkan tidak dilambangkanب ba b Be
ت ta t Te
ث s\a s\ es (dengan titik di atas)
ج jim j je
ح h}a h} ha (dengan titik di bawah)
خ kha kh ka dan ha
د dal d de
ذ z\al z\ zet (dengan titik di atas)
ر ra r er
ز zai z zet
س sin s es
ش syin sy es dan ye
ص s}ad s} es (dengan titik di bawah)
ض d}ad d} de (dengan titik di bawah)
ط t}a t} te (dengan titik di bawah)
ظ z}a z} zet (dengan titik di bawah)
ع ‘ain ‘ apostrof terbalik
غ gain g ge
ف fa f ef
ق qaf q qi
ك kaf k ka
ل lam l el
م mim m em
ن nun n En
و wau w We
ـﻫ ha h Ha
ء hamzah ’ Apostrof
ى ya y Ye
xii
Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda
apa pun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda (’).
2. Vokal
Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal tunggal
atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat,
transliterasinya sebagai berikut:
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara harakat
dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu:
Contoh:
 َﻒـْﻴـَﻛ : kaifa
 َل ْﻮـَﻫ : haula
3. Maddah
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf,
transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:
Nama Huruf Latin NamaTanda
fath}ah a a َا
kasrah i i ِا
d}ammah u u ُا
Nama Huruf Latin NamaTanda
fathah dan ya’ ai a dan i َْﻰـ
fath}ah dan wau au a dan u َْﻮـ
NamaHarakat dan
Huruf
Huruf dan
Tanda
Nama
fath}ah dan alif atau ya>’ى  َ... | ا  َ...
d}ammah dan wauﻮـُــ
a
u
a dan garis di atas
kasrah dan ya’ i i dan garis di atas
u dan garis di atas
ﻰـــِــ
xiii
Contoh:
 َتَﺎـﻣ : mata
ﻰـَﻣَر : rama
 َﻞـْﻴِـﻗ : qila
 ُتُْﻮـﻤَـﻳ : yamutu
4. Ta’ marbutah
Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua, yaitu: ta’ marbutah yang hidup atau
mendapat harakat fathah, kasrah, dan dammah, transliterasinya adalah [t]. Sedangkan
ta’ marbutah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya adalah [h].
Kalau pada kata yang berakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata yang
menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta’ marbutah
itu ditransliterasikan dengan ha (h).
Contoh:
 َﻷا  ُﺔـَﺿْوَر ِلﺎَﻔْﻃ : raudah al-atfal
ﺔَﻠــِﺿَﺎـﻔْـَﻟا  ُﺔَـﻨْـﻳِﺪـَﻤْـَﻟا ُ◌ : al-madinah al-fadilah
ﺔــَﻤـْﻜـِﺤْـَﻟا ُ◌ : al-hikmah
5. Syaddah (Tasydid)
Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan
sebuah tanda tasydid ( ّــ ), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan perulangan
huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah.
Contoh:
 َﺎﻨَـّـﺑَر : rabbana
 َﺎﻨــَْﻴـّﺠَـﻧ : najjaina
 ّﻖـَﺤْــَﻟا ُ◌ : al-haqq
 َﻢِــّﻌُـﻧ : nu“ima
 ﱞوُﺪـَﻋ : ‘aduwwun
Jika huruf ى ber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf kasrah
( ّﻰِـــــ), maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah menjadi i.
Contoh:
 ﱞﻰِـﻠـَﻋ : ‘Ali (bukan ‘Aliyy atau ‘Aly)
 ﱡﻰِــﺑَﺮـَﻋ : ‘Arabi (bukan ‘Arabiyy atau ‘Araby)
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6. Kata Sandang
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf لا (alif lam
ma‘arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi seperti biasa,
al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiyah maupun huruf qamariyah. Kata sandang
tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang mengikutinya. Kata sandang ditulis terpisah
dari kata yang mengikutinya dan dihubungkan dengan garis mendatar (-).
Contoh:
 ُﺲـْﻤـﱠﺸَﻟا : al-syamsu (bukan asy-syamsu)
ﺔَــَﻟﺰْــﻟﱠﺰَﻟا ُ◌ : al-zalzalah (az-zalzalah)
ﺔَﻔـَﺴْﻠـَﻔْــَﻟا ُ◌ : al-falsafah
 ُدَﻼِـــﺒْــَﻟا : al-biladu
7. Hamzah
Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (’) hanya berlaku bagi
hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak di awal
kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif.
Contoh:
 َْﺄـﺗ َنْوُﺮـُﻣ : ta’muruna
 ُعْﻮـﱠﻨــَﻟا : al-nau‘
 ٌءْﻲـَﺷ : syai’un
 ُتْﺮـُِﻣأ : umirtu
8. Penulisan Kata Arab yang Lazim Digunakan dalam Bahasa Indonesia
Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah atau
kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau kalimat yang
sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa Indonesia, atau sering
ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, atau lazim digunakan dalam dunia akademik
tertentu, tidak lagi ditulis menurut cara transliterasi di atas. Misalnya, kata al-Qur’an
(dari al-Qur’an), alhamdulillah, dan munaqasyah. Namun, bila kata-kata tersebut
menjadi bagian dari satu rangkaian teks Arab, maka harus ditransliterasi secara utuh.
Contoh:
Fi Zilal al-Qur’an
Al-Sunnah qabl al-tadwin
xv
9. Lafz al-Jalalah (ﷲا)
Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya atau
berkedudukan sebagai mudaf ilaih (frasa nominal), ditransliterasi tanpa huruf hamzah.
Contoh:
 ِﷲا ُْﻦـﻳِد dinullah ِﺎﺑ ِﷲ billah
Adapun ta’ marbutah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz al-jalalah,
ditransliterasi dengan huruf [t]. Contoh:
 ِﷲا ِﺔَﻤْـــﺣَر ِْﰲ ْﻢـُﻫ hum firahmatillah
10. Huruf Kapital
Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All Caps), dalam
transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf
kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf
kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri (orang, tempat,
bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri didahului oleh kata
sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri
tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak pada awal kalimat, maka
huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf kapital (Al-). Ketentuan yang
sama juga berlaku untuk huruf awal dari judul referensi yang didahului oleh kata
sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks maupun dalam catatan rujukan (CK, DP,
CDK, dan DR). Contoh:
Wa ma Muhammadun illa rasul
Inna awwala baitin wudi‘a linnasi lallaz\i bi Bakkata mubrakan
Syahru Ramadan al-laz\i unzila fih al-Qur’an
Nasir al-Din al-Tusi
Abu Nasr al-Farabi
Al-Gazali
Al-Munqiz min al-Dalal
Jika nama resmi seseorang menggunakan kata Ibnu (anak dari) dan Abu (bapak
dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir itu harus disebutkan
sebagai nama akhir dalam daftar pustaka atau daftar referensi. Contoh:
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B. Daftar Singkatan
Beberapa singkatan yang dibakukan adalah:
swt. = subhanahu wa ta‘ala
saw. = s}allallahu ‘alaihi wa sallam
a.s. = ‘alaihi al-salam
QS …/…: 4 = QS al-Mujadalah/58: 11,QS al-Taubah /9: 122, QS al- Rum/30:30,
QS al-Araf/7: 179, QS al-Qiyamah/75:14, an- Nahl/ 16:128
PAI = Pendidikan Agama Islam
SD = Sekolah Dasar
PMA = Peraturan Menteri Agama
RPP = Rencana Perangkat Pembelajaran
SK = Standar Kompetensi
KD = Kompetensi Dasar
KI = Kompetensi Inti
UU =  Undang-Undang
Abual-Walid Muhammad ibn Rusyd, ditulis menjadi: Ibnu Rusyd, Abu al-Walid
Muhammad (bukan: Rusyd, Abu al-Walid Muhammad Ibnu)
Nas}r H{amid Abu Zaid, ditulis menjadi: Abu Zaid, Nasr H{amid (bukan: Zaid,
Nasr Hamid Abu)
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Judul : Perangkat Pembelajaran Guru Pendidikan Agama Islam dalam
Menunjang Keberhasilan Pembelajaran di Sekolah Dasar Negeri
Bontokamase Kabupaten Gowa.
Tesis ini mengkaji tentang Perangkat Pembelajaran Guru Pendidikan Agama
Islam dalam Menunjang Keberhasilan Pembelajaran di Sekolah Dasar Negeri
Bontokamase Kabupaten Gowa. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui
gambaran perangkat pembelajaran pendidikan agam Islam dalam menunjang
keberhasilan pembelajaran di Sekolah Dasar Negeri Bontokamase Kabupaten Gowa,
dan untuk mengetahui faktor pendukung dan penghambat perangkat pembelajaran
pendidikan agama Islam di Sekolah Dasar Negeri Bontokamase Kabupaten Gowa.
Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif, adapun pendekatan penelitian
menggunakan dua penelitian yaitu pendekatan metodologis dan pendekatan keilmuan
yaitu pendekaan teoretis, dan pendekatan psikologis. Sumber data terdiri dari data
primer yaitu data utama yang diambil dari responden guru, kepala sekolah, peserta
didik dan data sekunder yaitu data pendukung/ tambahan tentang kondisi objektif di
sekolah di Sekolah Dasar Negeri Bontokamase Kabupaten Gowa yang berhubungan
dengan keaadaan sekolah, guru secara keseluruhan, keadaan pegawai, para peserta
didik, serta sarana dan prasarana. Instrumen yang digunakan adalah pedoman
observasi, pedoman wawancara, dan dokumen. Teknik analisis data adalah dengan
reduksi data display data, dan verifikasi data.
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Perangkat Pembelajaran Guru
Pendidikan Agama Islam dalam Menunjang Keberhasilan Pembelajaran di Sekolah
Dasar Negeri Bontokamase Kabupaten Gowa adalah guru harus mempersiapkan
perangkat pembelajaran yang di dalamnya analisis waktu, program tahunan, program
semester, silabus, RPP dan Penilaian hasil belajar yang sesuai dengan kurikulum
2013.Sebelum mengajar guru membuat perencanaan berupa RPP yang menjadi
skenario dalam segala kegiatan pembelajaran PAI lalu dalam pelaksanaan kegiatan
pembelajaran guru melakukanpenilaian dengan berbagai alat penilaian berdasarkan
penilaian 2013 yang memuat tiga aspek yaitu kognitif, afektif, dan psikomotorik.
Kemudian dari penilaian dapat mengukur tingkat keberhasilan pembelajaran guru
pendidikan Agama Islam yang menjadi dasar dari perangkat pembelajaran yang
sudah direncanakan melalui RPP sebagai acuan dari kegiatan pembelajaran. Faktor
pendukung yaitu, guru, kurikulum 2013, adanya kegiatan ekstra (Jumat ibadah dan
Salat berjamaah) , faktor penghambat yaitu kurungnya waktu guru dan motivasi
guru PAI dalam membuat perangkat pembelajaran.
1BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Pendidikan merupakan proses perubahan sikap seseorang atau kelompok
dalam usaha mendewasakan manusia melalui upaya pengajaran dan pelatihan atau
perbuatan mendidik. Sehingga pendidikan dapat memanusiakan manusia dengan
derajatnya dan ikut mencerdaskan kehidupan bangsa, dalam rangka meningkakan
mutu pendidikan, maka para praktisi perlu melakukan berbagai inovasi untuk
meningkatkan kualitas pembelajaran.
Pembelajaran merupakan perpaduan dari aktivitas yaitu, aktivitas belajar dan
mengajar. Menurut Salehuddin Yasin dan Borahima bahwa, aktivitas mengajar
sebagai peranan seorang Pendidik dalam konteks mengupayakan jalinan komunikasi
harmonis antara mengajar itu sendiri dengan belajar. Jalinan komunikasi harmonis
inilah yang menjadi indicator suatu aktivitas atau proses pembelajaran itu berjalan
dengan baik.1
Proses pembelajaran dapat berjalan dengan baik bahkan Pendidik mampu
mendidik dan mengubah diri peserta didik menjadi lebih baik, perubahan tersebut
mampu menumbuh kembangkan kesadaran peserta didik untuk belajar, sehingga
pengalaman yang diperolehnya selama terlibat dalam proses pembelajaran itu,
1Salehuddin Yasin dan Borahima, Pengololaan Pengajaran (Makassar: Alauddin Press,
2010), h. 4.
2mampu dirasakan manfaatnya secara langsung bagi perkembangan pribadinya
menuju kematangan.
Guru memegang peran penting dalam rangka pencapaian tujuan pendidikan
yang efektif dalam suatu lembaga pendidikan diharapkan kepada pemerintah dan
masyarakat agar menerapkan tujuan dari pendidikan nasional. Pendidikan merupakan
salah satu penetrasi nilai-nilai budaya dan sarana pengembangan potensi diri, yang
mempunyai nilai yang sangat strategis dan penting dalam kelangsungan hidup satu
bangsa atau negara. Sebagaimana telah dijelaskan dalam Undang-Undang bahwa
pendidikan bertujuan untuk mengantar peserta didik pada pengembangan intelektual,
moral, ataupun sosial agar dapat hidup mandiri sebagai mahluk individu dan mahluk
sosial.
Sebagaimana yang tertuang dan diterapkan dalam Undang-undang No. 20
Tahun 2003 yakni tentang sistem pendidikan yang dinyatakan bahwa:
Pendidikan Nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk
watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan
kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya peserta didik agar menjadi
manusia beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang maha Esa, dan berakhlak
mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga yang
demokratis serta bertanggung jawab.2
Mengingat tujuan pendidikan tersebut sangat komplek, maka para pendidik
dalam pendidikan, tidak hanya dilengkapi kemampuan-kemampuan mengenai proses
belajar mengajar atau kognitif saja, tetapi juga memerlukan berbagai pengetahuan
dan keterampilan dalam rangka penyelenggaraan usaha pendidikan dalam hal ini
2Republik Indonesia, Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan
Nasional (Cet. IV; Jakarta: Sinar Grafika, 2012), h. 7
3seorang Pendidik harus profesional dalam menjalankan tugas dan kewajibannya demi
tercapainya keberhasilan pembelajaran yang diinginkan.
Keberhasilan seorang guru dalam mengemban tugasnya, baik sebagai murabbi
maupun sebagai agen perubahan dalam masyarakat sangat dipengaruhi oleh
kualifikasi dan kompetensi yang mereka miliki. Tidak mungkin bagi mereka yang
tidak mempunyai kualifikasi dan kompetensi dapat menjadi guru yang berhasil. Oleh
karena itu, untuk menjadi seorang guru dibutuhkan beberapa persyaratan dasar yang
sebaiknya dimilki oleh seorang guru.3
Seperti dalam sabda Rasulullah saw, dari Abu Hurairah r.a., Rasulullah saw
bersabda:
 َﻷْا ِتَﻌ ﱠﯾُﺿ اَِذإ َمﱠﻠَﺳَو ِﮫَْﯾﻠَﻋ ﷲ ﱠلَﺻ ﷲ ُلْوُﺳَر :ََلﺎَﻗ ,ُﮫْﻧَﻋ ﷲ َﻲِﺿَر َةَرْﯾَرُھ ْﻲَِﺑا ْنَﻋ
 َﻋﺎ ﱠﺳﻟا ُرِظَﺗَْﻧﺎَﻓ ُﺔَﻧﺎَﻣ ِرْﯾَﻏ ﻰَﻟِأ ُرَْﻣأ ْلا َدِﻧُْﺳأ اَِذإ َلﺎَﻗ ؟ ِﷲ ُلْوُﺳَر ﺎَﯾ ﺎَﮭُﺗَﻋﺎَِﺿإ َفْﯾَﻛ ََلﺎَﻗ َﺔ
 ٍ(ىرﺎﺧﺑْﻟا هاور) َﺔَﻋﺎ ﱠﺳﻟاْرِظَﺗْﻧ ﺎَﻓ ِﮫِﻠَْھا
Artinya:
Dari Abu Hurairah r.a. berkata, Rasulullah saw., bersabda “jika amanat itu
sudah disia-siakan maka nantilah saat kehancurannya”. Abu Hurairah kemudian
bertanya, “bagaimana disia-siakannya amanat itu wahai Rasulullah?” Rasulullah
3Abuddin Nata, Sejarah Pendidikan Islam (Cet. III; jakarta: Rajawali Pers, 2012), h. 141.
4menjawab: “jika urusannya diserahkan kepada yang bukan ahlinya, maka
nantikanlah saat kehancurannya” (HR. Bukhori)4
Hadits diatas di atas menjelaskan bahwa seseorang yang menduduki suatu
jabatan tertentu, meniscayakan mempunyai ilmu atau keahlian (kompetensi) yang
sesuai dengan kebutuhan jabatan tersebut, oleh karenanya, sabda Nabi di atas
sesungguhnya mewajibkan kaum muslimin utuk menciptakan dan membukla
kesempatan hanya kepada orang orang yang tepat saja yaitu orang yang
berkompeten, kapabel dan akuntabel.
Sebagaimana yang dijelaskan dalam Undang-Undang Republik Indonesia
Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen, Pasal 1 Ayat 1 menyatakan bahwa:
Pendidik adalah pendidik profesional dengan tugas utama mendidik,
mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai dan mengevaluasi
peserta didik pada pendidikan anak usia dini jalur pendidikan formal,
pendidikan dasar dan pendidikan menengah.5
Berdasarkan uraian tersebut, kunci pokok keberhasilan dalam pembelajaran
adalah ada di tangan seorang Pendidik. Pendidik dituntut mampu menciptakan situasi
pembelajaran yang mengandung interaksi edukatif. Interaksi edukatif adalah
interaksi yang berlangsung dalam suatu ikatan untuk tujuan pendidikan dan
pengajaran.6 Hal ini mempunyai maksud tidak semua interaksi mengandung interaksi
edukatif. Dalam kehidupan sehari- hari manusia bisa berkomunikasi dengan manusia
4Muhammad bin Ismail al-Bukhari, Sahih al-Bukhari (Cet. III; Beiruit: Dar Ibn al-Kasir
1987), h. 2382
5Republik Indonesia, Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2005 tentang  Guru dan Dosen (Cet.
IV; Jakarta: Sinar Grafika, 2011), h. 3.
6Sardiman A. M., Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar (Cet. XXI; Jakarta: PT. Raja
Gravindo Persada, 2012), h. 1.
5lainnya, tetapi hanya sekedar berbincang-bincang saja tanpa arah yang jelas.
Sedangkan interaksi edukatif sering terdapat pada proses pembelajaran, ketika
Pendidik sedang menyampaikan materi pembelajaran kepada para peserta didik, ada
komunikasi timbal balik untuk mencapai tujuan dalam perbuatan mendidik. Interaksi
tersebut dapat dimaknai dengan interaksi belajar mengajar.
Pendidik merupakan seorang pendidik yang mampu mengantarkan peserta
didinya kepada tujuan yang mulia. Nana Syaodih Sukmadinata dalam Rumayulis
menyebutkan bahwa Pendidik memegang peranan kunci bagi keberlangsungan
pendidikan.7 Keberhasilannya dalam mencapai tujuan tersebut, merupakan sebagai
kesuksesan dalam menjalankan tugasnya sebagai Pendidik yang proporsional dan
profesioanal, sebagaimana firman Allah swt yang terdapat dalam QS al-Baqarah/ 2 :
129.
                     
            
Terjemahnya:
Ya Tuhan Kami, utuslah untuk mereka sesorang Rasul dari kalangan mereka,
yang akan membacakan kepada mereka ayat-ayat Engkau, dan mengajarkan
kepada mereka Al kitab (Al Quran) dan Al-Hikmah (As-Sunnah) serta
mensucikan mereka. Sesungguhnya Engkaulah yang Maha Kuasa lagi Maha
Bijaksana.8
7Rumayulis, Profesi dan Etika Keguruan (Cet. VII; Jakarta: Kalam Mulia, 2003), h. 10.
8Kementrian  Agama RI Dirjen Bimas Islam , Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 24.
6Guru sebagai salah satu komponen dalam kegiatan belajar mengajar,
memiliki kompetensi yang sangat menentukan keberhasilan pembelajaran, karena
fungsi utama Pendidik ialah merancang, mengelola, melaksanakan, dan
mengevaluasi pemebelajaran. Wina Sanjaya dalam Abd. Rahman Getteng memaknai
Pendidik sebagai jabatan profesioanl yakni seorang Pendidik harus menyakini bahwa
pekerjaannya merupakan upaya pertama yang harus dilakukan dalam rangka
pencapaian standar proses pendidikan sesuai dengan harapan. 9 Jadi, Pendidik yang
profesional harus ahli dalam bidang ilmu pendidikan yang dimiliki agar dapat
mengajar dengan baik dalam melaksanakan tugas pembelajaran. Selain itu, Pendidik
profesional juga harus memiliki kompetensi dalam bidangnya.
Adapun kompetensi tersebut sebagaimana dijelaskan dalam Undang-Undang
Republik Indonesia Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen pasal 10 yaitu
kompetensi Pedagogik, kompetensi kepribadian, kompetensi sosial dan kompensi
profesional yang diperoleh melalui pendidikan profesi.10 Dengan demikian tugas
Pendidik dalam menjalankan tugas dan tanggung jawabnya sebagai seorang Pendidik
bukan hanya sekedar memberikan pengetahuan saja akan tetapi disamping
memberikan ilmu pengetahuan juga mendidik dan mengarahkan agar dapat
membentuk peserta didik yang berakhlak mulia, beriman dan bertakwa kepada Allah
swt, memiliki cinta kasih terhadap orang tua dan masyarakat.
9Abd. Rahman Getteng, Menuju Guru Profesional dan Ber-Etika (Cet. II; Yogyakarta: Graha
Guru, 2009), h. 2
10Departeman Agama, Undang- Undang RI Nomor 20 Tahun 2003 tentang SISDIKNAS serta
Undang- Undang RI Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen, h. 60.
7Rumayalis mengemukakan tugas guru dalam pandangan Islam dengan
mengutip pendapat Al-Ghazali, tugas utama guru adalah menyempurnakan,
membersihkan, mensucikan, serta membawa hati manusia untuk bertaqarrub kepada
Allah swt.11 Dengan demikian, secara khusus seorang guru Pendidikan Agama Islam
mempunyai tugas dan kewajiban yang mulia untuk membentuk peserta didik yang
berakhlak karimah dan bertaqwa kepada Allah swt.
Keberhasilan seoarang guru dalam melaksanakan tugasnya, tidak lepas dari
keahlian dalam mengelola pembelajaran. Salehuddin Yasin dan Borahima
menjelaskan bahwa pengelolaan pembelajaran adalah mengacu pada suatu upaya
untuk mengatur (memenej, mengendalikan) aktivitas pembelajaran berdasarkan
konsep-konsep dan prinsip-prinsip pembelajaran untuk mensukseskan tujuan
pembelajaran agar tercapai secara efektif, efesien, dan produktif yang diawali dengan
penentuan strategi dan perencanaan, diakhiri dengan penilaian hasil belajar peserta
didik, dan dari penilaian akan dapat dimanfaatkan sebagai feedback (umpan balik)
bagi perbaikan pembelajaran lebih lanjut.12 Jadi, sebelum melaksanakan
pembelajaran, guru harus membuat perencanaan pembelajaran untuk mencapai
tujuan pembelajaran.
Dalam peraturan Menteri Pendidik dan Kebudayaan Nomor 65 tahun 2013
tentang Standar Proses disebutkan bahwa setiap pendidik pada satuan pendidikan
berkewajiban menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) secara lengkap
11Ramayulis, Profesi dan Etika Keguruan (Cet. VII; Jakarta: Kalam Mulia, 2013), 12.
12Salehuddin Yasin dan Borahima, Pengelolaan Pembelajaran, (Makassar: Alauddin Press,
2010), h. 2.
8dan sistematis agar pembelajaran berlangsung secara interaktif, inspiratif,
menyenangkan, menantang, memotivasi, peserta didik untuk berpartisipasi aktif,
serta memberikan ruang yang cukup bagi prakarsa, kreativitas, dan kemandirian
sesuai dengan bakat, minat, dan perkembangan fisik serta psikologi peserta didik.13
Implementasi kurikulum 2013 ini lebih terfokus kepada keaktifan peserta
didik dan juga pendidik sangat wajib menyusun perangkat pembelajaran sebelum
melakukan proses pembelajaran agar proses pembelajaran dapat terencana sesuai
dengan tujuan pembelajaran. Proses pembelajaran terlaksana dengan baik jika tujuan
pendidikan dapat tercapai dengan baik. Salah satu yang menunjang keberhasilan
Pendidik untuk mencapai pembelajaran di sekolah adalah perangkat pembelajaran
yang sangat diperlukan dalam proses pembelajaran.
Pembelajaran dapat dilihat dari dua aspek. Pertama, pembelajaran dilihat
sebagai suatu sistem yang terdiri atas sejumlah komponen yang terorganisir antara
lain tujuan pembelajaran, media pembelajaran, pengorganisasian kelas, evaluasi
pembelajaran dan tindak lanjut pembelajaran (remedial dan pengayaan). Kedua,
pembelajaran dilihat sebagai suatu proses yang merupakan rangkaian kegiatan
Pendidik dalam rangka pembelajaran peserta didik yang meliputi persiapan,
pelaksanaan dan tindak lanjut.14
13Peraturan Menteri Pendidik dan Kebudayaan No. 65 Tahun 2013 Standar Isi Pendidikan
Dasar dan  Menengah.
14Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Beriorentasi Standar Proses Pendidikan (Cet. V;
Jakarta: Fajar Interpratama Offset,  2008),  h. 35.
9Upaya membelajarkan peserta didik dapat dirancang tidak hanya dalam
berinteraksi dengan Pendidik sebagai satu-satunya sumber, melainkan berinteraksi
dengan Pendidik sebagai satu-satunya sumber, melainkan berinteraksi dengan semua
sumber belajar yang dapat dipakai untuk mencapai hasil pembelajaran yang kita
inginkan. Inti dari perencanaan pembelajaran adalah proses memilih, menerapkan
dan mengembangkan, pendekatan, model dan teknik pembelajaran, menawarkan
bahan ajar, menyediakan pengalaman belajar yang bermakna, serta mengukur tingkat
keberhasilan proses pembelajaran dalam mencapai hasil belajar.15
Salah satu yang menjadi faktor utama dalam berhasilnya proses pembelajaran
yang kita harapkan perlu profesionalisme guru dalam menyiapkan perangkat
pembelajaran yang menjadi tugas utama dan pertama, menjadi pokok dalam kegiatan
pembelajaran.
Perangkat pembelajaran memiliki peran yang sangat penting dalam
mewujudkan suasana belajar yang efektif, perangkat pembelajaran salah satu hal
utama dalam segala kegiatan di dalam kelas.  Namun terkadang pendidik sangat
menyepelekan hal tersebut dikarenakan pendidik yang kurang mampu untuk
membuat dan menyediakan perangkat pembelajaran, dengan adanya peralihan
kurikulum sehingga pendidik masih kurang memahami akan pembuatan perangkat
pembelajaran secara utuh. Penulis ingin melihat bagaimana Perangkat pembelajaran
Guru pendidikan Agama Islam dalam menunjang keberhasilan pembelajaran di
15Abdul Majis, Perencanaan Pembelajaran (Cet. V; Bandung; Remaja Rosdakaya, 2008),
h. 12.
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Sekolah Dasar Negeri Bontokamase di Kabupaten Gowa sebagai pedoman dan acuan
dalam proses pembelajaran.
Sehubungan dengan hal di atas, maka seorang Pendidik seharusnya dapat
memahami dan melaksanakan beberapa perangkat pembelajaran sebelum proses
pembelajaran dilaksanakan. Agar tujuan pembelajaran yang kita harapkan dapat
tercapai dengan baik.
Sekolah Dasar Negeri Bontokamase Kabupaten Gowa sebagai lembaga
sekolah, penting untuk mendukung tujuan pendidikan. Sekolah ini merupakan
sekolah favorit, sekolah rujukan, dan sebagai sekolah percontohan di Kabupaten
Gowa, sehingga perlu meningkatkan kualitas pembelajaran demi mencapai mutu
pendidikan yang berkualitas. Selain itu, sekolah ini adalah sekolah negeri yang
peserta didiknya terdiri dari mayoritas muslim namun terdapat juga peserta didik non
muslim. Pendidikan agama Islam sangatlah memiliki peran penting selain
mencerdaskan anak bangsa, juga memberikan pendalaman ilmu agama agar memiliki
akhlak yang baik.
Penelitian ini dilakukan karena peneliti melihat bahwa di Sekolah Dasar
Negeri Bontokamase merupakan sekolah unggulan dan percontohan yang terdapat di
Kabupaten Gowa, satu-satunya sekolah yang memiliki jumlah siswa terbanyak di
Kabupaten Gowa. Kemudian guru pendidikan agama Islam yang ada di Sekolah
Dasar Negeri Bontokamase memiliki salah seorang guru pendidikan  agama Islam
yang sangat handal dalam pengelolaan perangkat pembelajaran. Guru  tersebut
adalah guru pendidikan agama Islam yang ditunjuk sebagai guru berprestasi di
11
Kabupaten Gowa. Hal ini menarik perhatian peneliti untuk melakukan penelitian
mengenai perangkat pembelajaran guru pendidikan agama Islam yang sangat
menunjang keberhasilan pembelajaran. Oleh karena itu, peneliti akan melakukan
penelitian dengan judul “ Perangkat Pembelajaran Guru Pendidikan Agama Islam
dalam Menunjang Keberhasilan Pembelajaran di Sekolah Dasar Negeri Bontokamase
Kabupaten Gowa”.
B. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus
1. Fokus Penelitian
Penelitian ini berfokus pada perangkat pembelajaran yang dimiliki oleh
seorang guru pendidikan agama Islam yaitu alokasi waktu, program tahunan,
program semester, silabus, RPP, penilaian hasil belajar dan keberhasilan
pembelajaran. Di Sekolah Dasar Negeri Bontokamase Kabupaten Gowa.
2. Deskripsi Fokus
a. Perangkat Pembelajaran
Perangkat pembelajaran meliputi:
1. Alokasi Waktu adalah dimana untuk menetukan alokasi waktu dengan
menganalisis pekan efektif dan hari efektif dalam setiap semester pada satu
tahun pelajaran.
2. Program tahunan adalah program tahunan memuat alokasi waktu untuk satu
tahun pelajaran yang tertuang dalam standar kompetensi dan kompetensi
dasar sesuai yang telah direncanakan.
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3. Program Semester merupakan penjabaran dari program tahunan yang berisi
pekan keberapa, berapa jam pembelajaran dilakukan untuk mencapai
kompetensi dasar.
4. Silabus adalah seperangkat rencana yang berisi garis besar atau pokok-pokok
pembelajaran yang mencakup standar kompetensi, kompetensi dasar, materi
pembelajaran, indikator, penilaian, alokasi waktu, dan sumber belajar yang
dikembangkan oleh setiap satuan pendidikan.
5. Rencana Pelaksanaan pembelajaran (RPP) merupakan rencana pelaksanaan
pembelajaran yang dijabarkan dari silabus untuk mengarahkan kegiatan
belajar peserta didik dalam upaya untuk mencapai kompetensi. Terdapat
komponen-komponen RPP adalah identitas mata pelajaran, standar
kompetensi, kompetensi dasar, indikator pencapaian kompetensi, tujuan
pembelajaran, materi ajar, alokasi waktu, metode pembelajaran, kegiatan
pembelajaran, penilaian hasil belajar, dan sumber belajar.
6. Penilaian Hasil Belajar adalah Penilaian hasil belajar oleh pendidik dilakukan
secara berkesinambungan untuk memantau proses, kemajuan, dan perbaikan
hasil dalam bentuk ulangan harian, ulangan tengah semester. Ulangan akhir
semester, dan ulangan kenaikan kelas. penilaian pendidik digunakan  untuk
menilai pencapaian kompetensi peserta didik, bahan penyusunan laporan
kemajuan hasil belajar, dan memperbaiki proses pembelajaran.
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b. Keberhasilan Pembelajaran
Keberhasilan belajar mengajar pada dasarnya merupakan perubahan positif
selama dan sesudah proses belajar mengajar dilaksanakan. Keberhasilan ini antara
lain dapat dilihat dari keterlibatan peserta didik secara aktif dalam proses
pembelajaran dengan perubahan positif yang ditimbulkan sebagai akibat dari proses
belajar tersebut. Keterlibatan peserta didik tersebut bukan hanya dilihat dari segi
fisiknya, melainkan yang lebih penting adalah dari segi intelektual dan emosional
selama berlangsungnya kegiatan belajar mengajar tersebut, dan peserta didik
mengalami perubahan secara sadar atau sadar setelah mengalami proses belajar
mengajar tersebut.
Deskripsi fokus penelitian merupakan pemusatan konsentrasi pada tujuan dari
penelitian yang dilakukan. Deskripsi fokus penelitian harus dinyatakan secara
eksplisit untuk memudahkan peneliti sebelum melakukan observasi. Berdasarkan
latar belakang masalah yang telah dikemukakan, dan fokus penelitian tersebut di
bawah ini digambarkan dalam bentuk matriks:
Tabel 1.1 Matriks Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus
Fokus Penelitian Deskripsi Fokus
1. Perangkat pembelajaran
guru Pendidikan Agama
Islam.
1. Alokasi waktu
2. Program Tahunan
3. Program Semester
4. Silabus
5. RPP
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6. Penilaian hasil belajar
2. KeberhasilanPembelajaran: 1. Kognitif
2. Afektif
3. Psikomotorik
3. Pendukung dan
penghambat perangkat
pembelajaran guru
Pendidikan Agama Islam
1. Internal
2. Eksternal
C. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan sebelumnya, muncullah
berbagai permasalahan sehingga permasalahan  tersebut  penulis mengangkat
beberapa pokok permasalahan yaitu :
1. Bagaimana gambaran perangkat pembelajaran Guru Pendidikan Agama
Islam di Sekolah Dasar Negeri Bontokamase Kabupaten Gowa?
2. Bagaimana keberhasilan pembelajaran Pendidikan Agama Islam di
Sekolah Dasar Negeri Bontokamase Kabupaten Gowa?
3. Bagaimana Faktor pendukung dan penghambat perangkat pembelajaran
Pendidikan Agama Islam di Sekolah Dasar Negeri Bontokamase
Kabupaten Gowa?
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D. Kajian Pustaka
1. Penelitian yang Relevan
Tesis membahas tentang perangkat pembelajaran guru pendidikan agama
Islam dalam menunjang keberhasilan pembelajaran di Sekolah Dasar Negeri
Bontokamase Kabupaten Gowa.berdasarkan hasil penelusuran terdapat beberapa
tulisan yang relevan dengan tesis ini diantaranya:
Moh. Ridha dalam tesisnya Bakri dalam hasil penelitian tesisnya dijelaskan
bahwa guru Pendidikan Agama Islam harus memiliki wawasan pendidikan,
pemahaman terhadap peserta didik, mengembangkan kurikulum dan silabus,
merancang pembelajaran, melaksanakan pembelajaran yang mendidik,
mengembangkan materi pembelajaran dan mengevaluasi hasil belajar.16
Kartini Kadir dalam hasil penelitian tesisnya menunjukkan bahwa
kompetensi pedagogik guru di MTs Ummusabri meliputi pemahaman terhadap
peserta didik, merancang program pembelajaran, melaksanakan pembelajaran
berdasarkan perencanaan, melaksanakan penilaian hasil belajar dan mengembangkan
berbagai potensi yang dimiliki peserta didik. Dari penerapan kompetensi tersebut,
guru dapat mengidentifikasi kelemahan belajar peserta didik pada mata pelajaran
qur’an hadis.17
16Bakri, “Studi Tentang Kompetensi Pedagogik dan Kompetensi Profesional Guru PAI pada
SMK Negeri di Kota Makassar”, Tesis (Makassar: Pascasarjana UIN Alauddin, 2012).
17Kartini Kadir, “Kompetensi Pedagogik Guru dalam Mengatasi Kelemahan Siswa Belajar
Qur’an Hadis pada MTs Ummusabri Kendari,” Tesis (Makassar: Pascasarjana UIN Alauddin,
Makassar, 2009).
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Tesis Dewi Isti’anatussa’diyah, Jurusan Pendidikan Bahasa Arab (PBA),
Fakultas Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2003. Dengan judul
“Kompetensi Pendidik Bahasa Arab dalam Perencanaan Pengajaran di MTs. Model
Kabumen I. Tesis menjelaskan kompetensi Pendidik Bahasa Arab dalam
perencanaan pengajaran tentang penyusunan perencanaan pengajaran sebagai suatu
keahlian dalam persiapan mengajar yang akan dilakukan.
Hj. Risna Djo Tonuko dalam tesisnya” Penggunaan Metode Mengajar pada
Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam di Kelas VI SDN I Dulomo Kecamatan
Tilango Kabupaten Gorontalo”  mendeskripsikan bahwa penggunaan metode
mengajar Pendidikan Agama Islam di SDN I Dulomo dimulai dari tahapan
perencanaan desain pembelajaran dengan menggunakan metode yang bervariasi
yaitu metode ceramah, metode tanya jawab, metode penguasaan dan metode diskusi
serta metode demonstrasi. Penggunaan metode tersebut efektif dalam meningkatkan
hasil belajar peserta didik dan berjalan dengan baik sehingga dapat mencapai tujuan
pembelajaran yang diharapkan. Namun, beberapa hambatan ditemukan yakni
kelemahan masing- masing metode yang harus disesuaikan dengan kondisi peserta
didik yang tidak lepas dari acuan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP).18
Dari beberapa hasil penelitian yang relevan yang telah dikemukakan di atas,
jelas terdapat kesamaan dengan penelitian yang dilakukan oleh peneliti yakni sama-
sama membahas mengenai perangkat pembelajaran: silabus, RPP dan penilaian hasil
18Hj. Risna Djon Tonuko, “ Penggunaan Metode Mengajar  pada Mata Pelajara n Pendidikan
Agama Islam di Kelas VI SDN Dulomo Kecamatan Tilango Kabupaten Gorontalo, “ Tesis, Makassar;
UIN, 2011.
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belajar, namun dalam tesis ini, peneliti lebih menekankan kepada komponen-
komponen yang terdapat dalam RPP, lembar kerja siswa dan penilian hasil belajar
untuk keberhasilan pembelajaran Pendidikan Agama Islam. Mengingat bahwa untuk
menjadi guru profesional dapat melengkapi dan mempersiapkan perangkat
pembelajaran sebagai acuan, pedoman sebelum kegiatan pembelajaran dilaksanakan
yang terlibat didalamnya: guru, kepala sekolah dan peserta didik. Tesis lebih spesifik
membahas dan menganalisis segala perangkat pembelajaran yang menjadi fokus
penelitian, sebelum dan sesudah kegiatan pembelajaran kemudian menjadi tindak
lanjut hingga mencapai keberhasilan peserta didik. Perangkat pembelajaran dalam
penelitian ini akan fokuskan perangkat pembelajaran yaitu Alokasi waktu, program
tahunan, program semester, silabus, Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), dan
penilaian hasil belajar. Dari keseluruhan perangkat pembelajaran yang digunakan
oleh guru Pendidikan Agama Islam dengan baik dan profesional  akan menjadi
keberhasilan pembelajaran yang nantinya terjadi perubahan perilaku peserta didik
setelah dilakukannya kegiatan pembelajaran tersebut.
E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
a. Untuk mengetahui perangkat pembelajaran Guru Pendidikan Agama Islam di
Sekolah Dasar Negeri Bontokamase Kabupaten Gowa
b. Untuk mengetahui keberhasilan pembelajaran Pendidikan Agama Islam di
Sekolah Dasar Negeri Bontokamase Kabupaten Gowa
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c. Untuk mengetahui faktor pendukung dan pendukung perangkat pembelajaran
Pendidikan Agama Islam di Sekolah Dasar Negeri Bontokamase Kabupaten
Gowa
1) Manfaat Penelitian
Dari hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat untuk penulis dan
pembeca:
a. Secara Teoretis
Hasil penelitian ini dapat diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam
mengembangkan ilmu pengetahuan sekaligus dapat dijadikan sumbangan
pemikiran pelaksanaan kegiatan belajar mengajar khususnya dalam
pendidikan agama Islam yang di sekolah dan lingkungan masyarakat.
Dengan demikian hasil penelitian diharapkan oleh semua kalangan
masyarakat pada umumnya dan mahapeserta didik pada khususnya untuk
dijadikan bahan rujukan bagi peneliti dalam penelitian yang relevan.
b. Secara Praktis
Penelitian ini dapat berguna sebagai masukan kepada lembaga khusus
Sekolah Dasar Negeri Bontokamase untuk selalu berkreativitas dalam
meningkatkan kualitas keilmuan dan keagamaan.
1. Bagi Sekolah
Agar hasil penelitian ini dapat dijadikan pendorong dalam usaha
peningkatan kualitas pendidikan tersebut, serta untuk menentukan
langkah-langkah yang tepat dalam pengambilan kebijakan.
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2. Bagi Pendidik
Diharapkan menjadi masukan bagi Pendidik agar dapat menjalankan
proses belajar mengajar dengan membuat perangkat pembelajaran
sebelum kegiatan  pembelajaran dilaksanakan dalam mencapai
keberhasilan pembelajaran.
3. Bagi Peneliti
Dapat menambah pengalaman dan pengetahuan dengan harapan dapat
mengamalkan ilmu pengetahuan yang bermanfaat bagi peneliti
khususnya bagi Pendidik untuk tetap profrsional dalam melaksanakan
tugasnya.
2. Kegunaan penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kegunaan yakni sebagai berkut:
a. Kegunaan ilmiah, penelitian ini diharapkan dapat memberikan konstribusi
mengenai pengembangan ilmu pengetahuan, khususnya berkaitan dengan
perangkat pembelajaran Pendidik pendidikan Agama Islam dalam
menunjang keberhasilan pembelajaran.
b. Kegunaan praktis, penelitian ini diharapkan dapat memberi informasi
yang edukatif konstruktif untuk dijadikan pertimbangan, umpan balik atau
masukan bagi pihak sekolah dan khususnya terhadap Pendidik dalam
meningkatkan kinerja Pendidik pendidikan agama Islam agar dapat
meningkatkan pengetahuan peserta didik.
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BAB II
TINJAUAN TEORETIS
A. Perangkat Pembelajaran
Perangkat pembelajaran adalah salah satu wujud persiapan yang dilakukan
oleh guru sebelum mereka melakukan proses pembelajaran. Persiapan mengajar
merupakan salah satu tolok ukur dari sukses seorang guru. Kegagalan dalam
perencanaan sama saja dengan merencanakan kegagalan. Hal tersebut menyiratkan
betapa pentingnya melakukan persiapan pembelajaran melalui perangkat
pembelajaran.
Perangkat pembelajaran merupakan hal yang harus disiapkan oleh seorang
guru sebelum melaksanakan pembelajaran. Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia
(KBBI) perangkat adalah alat atau perlengkapan, sedangkan pembelajaran adalah
proses atau cara menjadikan orang belajar. 1
Tugas guru sebelum mengajar seharusnya ia mempersiapkan diri untuk
menyiapkan segala sesuatu untuk kegiatan pembelajaran. Seorang guru sebelum
mengajar perlu mempersiapkan perangkat pembelajaran. Namun dalam hal tersebut,
guru harus memiliki Kompetensi atau kemampuan melaksanakan sesuatu yang
diperolehnya melalui pembelajaran. Hal ini harus dilakukan kerena pembelajaran
merupakan tugas guru yang pertama dan utama, sehingga sudah sepatutnya
direncanakan dan dilaksanakan dengan sebaik-baiknya.
1Kamus Besar Bahasa Indonesia (Cet. III; Jakarta: Pustaka Karya, 2007), h. 17.
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Menurut Trianto berpendapat bahwa perangkat pembelajaran yang
digunakan dalam proses pembelajaran disebut dengan perangkat pembelajaran.
Perangkat pembelajaran yang diperlukan dalam mengelola proses belajar mengajar
dapat berupa: silabus, Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), dan penilaian hasil
belajar.2
Sedangkan Menurut Hamriah berpendapat bahwa adapun perangkat
pembelajaran yang harus dipersiapkan oleh guru adalah sebagai berikut:
1. Alokasi Waktu
Penentuan alokasi waktu adalah merupakan langkah pertama dalam
menerjemahkan kurikulum. Menentukan alokasi waktu pada dasarnya adalah
menganalisis pekan efektif dan hari efektif dalam setiap semester pada satu tahun
pelajaran.
Fungsi analisis pekan efektif dan efektif adalah untuk mengetahui berapa
jam efektif yang tersedia dalam setiap semester untuk satu tahun pelajaran untuk
dimanfaatkan dalam proses pembelajaran. Hal ini sangat penting untuk menyusuaikan
dengan materi yang tertuang standar kompetensi yang merupakan materi minimal
yang harus dicapai sesuai dengan rumusan yang ditetapkan dalam standar isi.
Adapun langkah-langkah yang harus ditempuh dalam menetukan alokasi waktu
pembelajaran yaitu:
2Trianto, Mendisain Model Pembelajaran Inovatif- Progresif (Cet. IV; Jakarta: Kharisma
Putra Utama, 2011), h. 201.
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a) Untuk menentukan pada bulan apa kegiatan pembelajaran dimulai dan
berakhir untuk semester pertama atau kedua.
b) Untuk menentukan jumlah pekan efektif pada setiap bulan
c) Untuk menentukan hari belajar efektif dalam setiap pekan, setiap bulan, setiap
semester selama satu tahun pelajaran. 3
Menurut uraian di atas, dapat dipahami bahwa penentuan alokasi waktu sangat
penting dalam proses pembelajaran, karena dengan penentuan alokasi waktu tersebuat
seorang guru dapat mengetahui berapa pekan efektif, hari efektif, dan jam efektif,
demikian pula dengan pekan, hari dan jam yang efektif, sehingga guru sudah dapat
memperhitungkan kesesuaian antara kesediaan waktu tatap muka dengan materi yang
akan diajarkan selama tahun pelajaran.
2. Program Tahunan
Program tahunan merupakan bagian dari program pembelajaran. Program
tahunan memuat alokasi waktu untuk satu tahun pelajaran dalam mencapai tujuan
pembelajaran yang tertuang dalam standar kompetensi kompetensi dasar sesuai telah
direncanakan. Tujuan penentuan alokasi waktu agar seluruh kompetensi dasar (KD)
yang ada dalam standar isi dapat dicapai oleh peserta didik. Hal ini sangat penting
karena materi pembelajaran yang tertuang dalam standar kompetensi harus sesuai
dengan ketersediaan waktu pembelajaran. Artinya adalah bahwa hasil perhitungan
3Hamriah, Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan di Persimpangan Jalan Kurikulum 2013.
Cet. I; Makassar: Aalauddin University Pres, 2014), h. 241-242.
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waktu tatap muka dengan kompetensi dasar yang akan diajarkan selama satu tahun
pelajaran dapat dicapai.
3. Program Semester
Program semester merupakan penjabaran dari program tahunan yang berisi
tentang pekan keberapa, berapa jam pembelajaran dilakukan untuk mencapai
kompetensi dasar.
4. Silabus
Silabus merupakan salah satu produk pengembangan kurikulum berisikan
garis-garis besar materi pelajaran, kegiatan pembelajaran, dan rancangan penilaian.
Dengan kata lain silabus adalah rencana pembelajaran pada suatu atau kelompok
mata pelajaran/tema tertentu yang mencakup standar kompetensi, kompetensi dasar,
materi pokok/pembelajaran, kegiatan pembelajaran, indikator pencapaian kompetensi
untuk penilaian, penilaian, alokasi waktu, dan sumber belajar.4
Silabus adalah salah satu bagian dari perangkat pembelajaran yang
merupakan pengembangan dari standar kompetensi dan kompetensi dasar yang telah
tertuang dalam program tahunan dan program semester.
5. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)
Dalam Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 65 Tahun
2013 tentang Standar Proses disebutkan bahwa setiap pendidik pada satuan
pendidikan berkewajiban menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) secara
4Trianto, Mendisain Model Pembelajaran Inovatif- Progresif , h. 201.
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lengkap dan sistematis agar pembelajaran berlangsung secara interaktif, inspiratif,
menyenangkan, menantang, memotivasi peserta didik untuk berpartisipasi aktif, serta
memberikan ruang yang cukup bagi prakarsa, kreativitas, dan kemandirian sesuai
dengan bakat, minat, dan perkembengan fisik serta psikologis peserta didik. Untuk itu
setiap satuan pendidikan perlu melakukan perencanaan pembelajaran, pelaksanaan
proses pembelajaran serta penilaian proses pembelajaran dengan strategi yang benar
untuk meningkatkan efesiensi dan efektivitas ketercapaian kompetensi kelulusan.5
Sedangkan pendapat Hamriah Rencana Pelaksanaan pembelajaran (RPP) adalah
kegiatan dalam bentuk perencanaan harian yang harus dibuat oleh guru sebelum
melaksanakan kegiatan pembelajaran,  karena RPP sedikitnya ada dua fungsinya
yaitu fungsi perencanaan, artinya bahwa RPP adalah perencanaan yang terukur oleh
guru untuk melaksanakan pula oleh guru sesuai dengan perencanaan yang telah
disusun sebelumnya.6 Adapun  menurut Mulyasa RPP dibuat guru memiliki fungsi
perencanaan dan fungsi pelaksanaan. Fungsi perencanaan RPP mendorong agar guru
lebih siap dalam melaksanakan pembelajaran dengan perencanaan yang matang.
Sedangkan fungsi pelaksanaan dari RPP adalah memberikan pedoman agar
pembelajaran dilaksanakan dari RPP adalah memberikan pedoman agar pembelajaran
dilaksanakan secara sitematis, dan pelaksanaan pembelajaran berjalan secara efektif
5Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan No. 65 Tahun 2013 tentang Standar Proses
Pendidikan Dasar dan Menengah.
6Hamriah, Kurikulum Tingkat satuan Pendidikan di Persimpangan Jalan Kurikulum 2013, h.
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sesuai dengan yang direncanakan. Dan pembelajaran yang dijalankan sesuai dengan
kebutuhan peserta didik.7
Berdasarkan uraian tersebut, maka tugas guru dalam pembelajaran akan
diuraikan melalui pengertian perencanaan dan pelaksanaan pembelajaran  sebagai
berikut:
a. Perencanaan
Perencanaan adalah menyusun langkah-langkah yang akan dilaksanakan
untuk mencapai tujuan yang telah ditentukan.8 Menurut Abdul Majid yang mengutip
pendapat Willim H. Newman dalam bukunya Administrative Action Techniques of
Organization and Managemen: mengemukakan bahwa “perencanaan adalah
menetukan apa yang akan dilakukakan. Perencanaan mengandung rangkaian-
rangkaian putusan yang luas dan penjelasan-penjelasan dari tujuan, perencanaan,
kebijakan, penentuan program, penentuan metode-metode dan prosedur tertentu dan
penentuan kegiatan berdasrkan jadwal sehari-hari.”9 Dengan demikian perencanaan
merupakan sebuah skenario pembelajaran yang akan dilaksanakan oleh guru sebelum
mengajar.
Perencanaan bagi seorang guru dalam melaksanakan tugasnya merupakan
salah satu keterampilan dalam proses pembelajaran. Perencanaan merupakan unsur
7Mulyasa, Menjadi Guru Profesional: Menciptakan PembelajarannKreatif dan
Menyenangkan (Cet. III; Bandung: Remaja Rosdakarya, 2006), h. 217
8Abdul Majid, Menjadi Guru Profesional: menciptakan Pembelajaran Kreatif dan
menyenangkan, h. 98.
9Abdul majid, Perencanaan Pembelajaran: Mengembangkan Standar Kompetensi Guru, h.
15-16.
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terpenting dalam persiapan pembelajaran. Perencanaan dalam arti yang sederhana
dapat dijelaskan sebagai suatu proses mempersiapkan hal-hal yang akan dikerjakan
pada waktu yang akan datang untuk mencapai suatu tujuan yang telah ditetapkan. 10
seorang guru sebelumnya mengajar ia harus membuat perencanaan yang matang
untuk mencapai tujuan pembelajaran.
Menurut Ali Yafid yang dikutip oleh Hamriah mengatakan bahwa,
perencanaan merupakan acuan bagi guru dalam menentukan arah/ tujuan yang akan
dicapai dalam keberhasilan suatu proses pembelajaran, dan apabila perencanaan tidak
benar maka implementasi tidak berhasil pula.11
Sedangkan menurut Wahyuddin yang dikutip oleh Hamriah Pada dasarnya
tugas guru yang utama dalam membuat program pembelajaran adalah menjabaran
dari silabus ke dalam RPP yang lebih operasional, terperinci dan siap dijadikan
pedoman atau acuan dalam pembelajaran. Di dalam mengembangkan RPP diberi
kebebasan untuk mengubah, memodifikasi dan menyusuaikan silabus itu sendiri  dan
menjabarkannya menjadi RPP.12
Perencanaan pembelajaran memiliki banyak fungsi diantaranaya sebagai berikut:
10Jusuf Enoeh, Dasar-Dasar Perencanaan Pendidikan (Jakarta: PT Bumi Aksara, 1992), h. 1.
11Hamriah, Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan di Persimpangan jalan Kurikulum 2013, h.
232-233.
12 Hamriah, Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan di Persimpangan jalan Kurikulum 2013,
h. 232-233.
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1) Memberikan guru pemahaman yang lebih jelas tentang tujuan pendidikan sekolah
dan hubungannya dengan pengajarannya yang dilaksanakan  untuk mencapai
tujuan itu.
2) Membantu guru menjelaskan pemikiran tentang sumbangan pengajarannya
terhadap pencapaian tujuan.
3) Menambah keyakinan guru atas nilai-nilai pengajaran yang diberikan dan
prosedur yang digunakan.
4) Membantu guru dalam rangka mengenal kebutuhan-kebutuhan peserta didik,
minat-minat peserta didik dan mendorong motivasi belajar.
5) Mengurangi kegiatan yang bersifat triel and error dalam mengajar dengan adanya
kurikulum yang lebih baik, metode yang tepat dan menghemat waktu.
6) Murid-murid akan menghormati guru untuk mengajukan pribadinya dan
perkembangan profesionalnya.
7) Membantu guru memelihara kegairahan mengajar dan senantiasa memberikan
bahan-bahan up to date kepada peserta didik.13 Seorang guru dengan membuat
perencanaan berarti direncanakan mempersiapkan diri untuk melaksanakan
tugasnya sesuai dengan apa yang direncanakan sehingga hasilnya lebih baik dari
pada guru yang sekedar asal-asalan tanpa perencanaan.
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) adalah rencana kegiatan
pembelajaran tatap muka untuk satu pertemuan atau lebih. Rencana Pelaksanaan
13Hamriah, Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan di Persimpangan jalan Kurikulum 2013, h.
231.
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Pembelajaran (RPP) adalah rencana yang menggambarkan prosedur dan
pengorganisasian pembelajaran untuk mencapai satu kompetensi dasar yang telah
ditetapkan dalam Standar Isi dan dijabarkan dalam silabus. Jadi setiap pendidik pada
satuan pendidikan berkewajiban menyusun RPP secara lengkap dan sistematis agar
pembelajaran berlangsung secara interaktif, inspiratif, menyenangkan, menantang,
efesien, memotivasi peserta didik untuk berpartisipasi aktif, serta memberikan ruang
yang cukup bagi prakarsa, kreativitas, dan kemandirian sesuai dengan bakat, minat,
dan perkembangan fisik serta psikologis peserta didik.14 Jadi RPP adalah perencanaan
pembelajaran yang mana perencanaan dimuat ke dalam RPP yang sudah testruktur
dan teratur untuk dijadikan pedoman setiap kali diadakannya proses pembelajaran
yang menyenangkan dan tidak bosan  peserta didik sehingga peserta didik dapat
termotivasi pada awal kegiatan, inti, dan akhir pembelajaran yang dilaksanakan di
dalam kelas.
Pada kurikulum 2013, istilah standar kompetensi tidak dikenal lagi. Namun
muncul istilah kompetensi inti yang merupakan gambaran mengenai kompetensi
utama yang dikelompokkan ke dalam aspek sikap, pengetahuan, dan keterampilan
(afektif, kognitif, dan psikomotorik) yang harus dipelajari peserta didik untuk suatu
14Permendikbud RI Nomor 65 Tahun 2013 tentang Standar Proses Pendidikan Dasar dan
Menengah.
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jenjang seklah, kelas dan mata pelajaran. Kompetensi inti adalah kemampuan yang
harus dimilki seseorang peserta didik untuk setiap kelas melalui pembelajaran.15
Lingkup Rencana Pelaksanaan Pembelajaran paling luas mencakup (1) satu
kompetensi dasar yang terdiri atas 1 (satu) indikator atau beberapa indikator untuk 1
(satu) kali pertemuan atau lebih. Istilah standar kompetensi tidak lagi dikenal pada
kurikulum 2013, namun muncul istilah baru yaitu kompetensi inti.
Adapun kompetensi inti akan diuraikan sebagai berikut:
a. Gambaran mengenai kompetensi utama yang dikelompokkan kedalam aspek
sikap, pengetahuan dan keterampilan (afektif, kognitif, dan psikomotor) yang
harus dipelajari peserta didik untuk suatu jenjang sekolah, kelas dan mata
pelajaran.
b. Kemampuan yang harus dimiliki seorang peserta didik untuk setiap kelas
melalui pembelajaran.
Hal yang sangat mendasar dari RPP Kurikulum 2013 ini adalah bahwa
pendekatan pembelajaran yang hendak dikembangkan harus mengembangkan sebuah
proses pembelajaran yang lebih mengedepankan peran aktif peserta didik dalam
mengkonstruksi pengetahuan dan keterampilannya. Sementara pendidik lebih banyak
menampilkan perannya sebagai pembimbing dan fasilitator belajar peserta didik.
Agar pembelajaran dapat dilakukan secara efektif dan efesien dan juga
menyenangkan, maka guru harus memperhatikan  prinsip-prinsip dalam menyusun
15Nasir A. Baki, Metode pembelajaran Agama Islam (Cet. I; Yogyakarta: Eja Publisher,
2014), h. 258.
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RPP agar peserta didik dapat aktif dan sesaui dengan kebutuhan peserta didik, maka
terdapat prinsip-prinsip  sebagai berikut:
1) Memperhatikan perbedaan individu peserta didik
RPP disusun dengan memperhatikan perbedaan jenis kelamin, kemampuan awal,
tingkat intelektual, minat, motivasi belajar, bakat, potensi, kemampuan sosial,
emosi, gaya belajar, kebutuhan khusus, kecepatan belajar, latar belakang budaya,
norma, nilai dan lingkungan peserta didik.
2) Mendorong partisipasi aktif peserta didik
Proses pembelajaran dirancang dengan berpusat pada peserta didik untuk
mendorong motivasi, minat, krestivitas, inisiatif, inspiratif, kemandirian, dan
semangat belajar.
3) Mengembangkan budaya membaca
Proses pembelajaran dirancang untuk mengembangkan kegemaran membaca,
pemahaman beragam membaca, dan berekspresi dalam berbagai bentuk tulisan.
4) Memberikan umpan balik dan tindak lanjut
RPP memuat rancangan program pemberian umpan balik positif, penguatan,
pengayaan, dan remedial.
5) Keterkaitan dan keterpaduan
RPP disusun dengan memperhatikan keterkaitan dan keterpaduan antara KD,
materi pembelajaran, kegiatan pembelajaran, indikator pencapaian kompetensi,
penilaian, dan sumber belajar dalam satu keutuhan pengalaman belajar.
6) Menerapkan teknologi informasi dan komunikasi
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RPP disusun dengan mempertimbangkan penerapan teknologi informasi dan
komunikasi secara terintegrasi, sistematis, dan efektif sesuai dengan situasi dan
kondisi.16 Jadi seorang guru dalam menyusun RPP perlu memperhatikan media
dan metode pembelajaran yang sesuai materi untuk memudahkan peserta didik
mencapai tujuan pembelajaran.
Langkah-langkah penyusunan RPP dimulai dari mencantumkan identitas RPP,
kompetensi inti, kompetensi dasar, indikator pencapaian kompetensi, tujuan
pembelajaran, materi pembelajaran, metode pembelajaran, kegiatan pembelajaran,
sumber belajar, dan penilaian. Dalam kegiatan atau pelaksanan pembelajaran terdiri
dari kegiatan pendahuluan, kegiatan inti, dan kegiatan penutup.17 Dalam rangka
pelaksanan kurikulum 2013, guru PAI harus menyusun RPP dengan menyusuaikan
beberapa komponen dengan dokumen kurikulum tersebut yang mengacu pada
pendekatan scientific.
Adapun konponen-komponen dalam RPP sebagai berikut:
Komponen-komponen RPP sebagai berikut:18
1. Identitas mata pelajaran
Identitas mata pelajaran, meliputi satuan pendidikan, kelas, semester, program
keahlian, mata pelajaran atau tema pelajaran, jumlah pertemuan;
16Abdul Majid, Belajar dan Pembelajaran Pendidikan Agama Islam, h. 120.
17Nasir A. Baki, Metode Pembelajaran Agama Islam, h. 258.
18Abdul Majid, Belajar dan Pembelajaran, h. 118-120.
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2. Kompetensi Dasar
Kompetensi dasar adalah sejumlah kemampuan yang harus dikuasai peserta didik
dalam mata pelajaran tertentu sebagai rujukan penyusunan indikator kompetensi
dalam satuan pembelajaran;
3. Indikator pencapaian kompetensi
Indikator pencapaian kompetensi adalah perilaku yang dapat diukur atau
diobservasi untuk menunjukkan ketercapaian kompetensi dasar tertentu yang
menjadi acuan penilaian mata pelajaran. Indikator pencapaian kompetensi
dirumuskan dengan menggunakan kata kerja operasional yang dapat diamati dan
diukur, yang mencakup pengetahuan, sikap, dan keterampilan;
4. Tujuan pembelajaran
Tujuan pembelajaran menggambarkan proses dan hasil belajar yang diharapkan
dicapai oleh peserta didik sesuai dengan kompetensi dasar;
5. Materi ajar
Materi ajar memuat fakta, konsep, prinsip, dan prosedur yang relevan, dan ditulis
dalam bentuk butir-butir sesuai dengan rumusan indikator pencapaian
kompetensi;
6. Alokasi waktu
Alokasi waktu ditentukan sesuai dengan keperluan untuk mencapai KD dan beban
belajar;
7. Metode pembelajaran
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Metode pembelajaran digunakan oleh guru untuk mewujudkan suasana belajar
dan proses pembelajaran agar peserta didik mencapai kompetensi dasar atau
seperangkat indikator yang telah ditetapkan. Pemilihan metode pembelajaran
disesuaikan dengan situasi dan kondisi peserta didik, serta karakteristik dari setiap
indikator dan kompetensi yang hendak dicapai pada setiap mata pelajaran;
8. Kegiatan pembelajaran
a. Pendahuluan
Pendahuluan merupakan kegiatan awal dalam suatu pertemuan pembelajaran
yang ditujukan untuk membangkitkan motivasi dan memfokuskan perhatian
peserta didik untuk berpartisipasi aktif dalam proses pembelajaran.
b. Inti
Kegiatan inti merupakan proses pembelajaran untuk mencapai kompetensi
dasar. Kegiatan pembelajaran dilakukan secara interaktif, inspiratif,
menyenangkan, menantang, memotivasi peserta didik untuk berpartisipasi
aktif, serta memberikan ruang yang cukup bagi prakarsa, kreativitas, dan
kemandirian sesuai dengan bakat, minat, dan perkembangan fisik serta
psikologis peserta didik.
c. Penutup
Penutup merupakan kegiatan yang dilakukan untuk mengakhiri aktivitas
pembelajaran yang dapat dilakukan dalam bentuk rangkuman atau
kesimpulan, penilaian dan refleksi, umpan balik, dan tindak lanjut.
9. Penilaian hasil belajar
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Prosedur dan instrumen penilaian proses dan hasil belajar disesuaikan dengan
indikator pencapaian kompetensi dan mengacu pada Standar penilaian
10. Sumber belajar
Penentuan sumber belajar didasarkan pada standar kompetensi dan kompetensi
dasar, serta materi ajar, kegiatan pembelajaran, dan indikator pencapaian
kompetensi.
Senada dengan pendapat Wina sanjaya menyatakan bahwa dalam
pembelajaran merupakan suatu sistem, yang terdiri atas komponen-komponen yang
satu sama lain saling berkaitan. Dengan demikian maka merencanakan setiap
komponen yang saling berkaitan. Dalam Rencana Pelaksanaan Pembelajaran minimal
ada 5 komponen pokok, yaitu komponen tujuan pembelajaran, materi pembelajaran,
metode, media dan sumber pembelajaran serta komponen evaluasi. Hal ini seperti
yang digariskan oleh Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005 Bab IV Pasal 20
yang menyatakan bahwa perencanaan proses pembelajaran meliputi silabus dan
rencana pelaksanaan pembelajaran yang memuat sekurang-kurangnya tujuan
pembelajaran, materi ajar, metode pengajaran, sumber belajar dan penilaian hasil
belajar.
1) Tujuan pembelajaran
Dalam Standar isi dan Standar Kompetensi Lulusan tujuan pembelajaran
dirumuskan dalam bentuk kompetensi yang harus dicapai atau dikuasai oleh siswa.
Melalui rumusan tujuan, guru dapat memproyeksikan apa yang harus dicapai oleh
siswa setelah berakhir suatu proses pembelajaran. Dalam merumuskan tujuan
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pembelajaran, tugas guru adalah menjabarkan standar kompetensi dan kompetensi
dasar (SK/ KD) menjadi indikator hasil belajar. Indikator hasil belajar pada dasarnya
adalah pernyataan prilaku yang memiliki dua syarat utama, yakni bersifat observable
dan beriorentasi pada hasil belajar.
2) Materi/ isi
Materi / isi pelajaran berkenaan dengan bahan pelajaran yang harus dikuasai
siswa sesuai dengan tujuan pembelajaran. Materi pelajaran harus digali dari berbagai
sumber belajar sesuai dengan kompetensi yang harus dicapai.
3) Strategi dan metode pembelajaran
Strategi adalah rencana serangkaian kegiatan untuk mencapai tujuan tertentu.
Sedangkan metode adalah cara yang digunakan untuk mengimplementasikan strategi.
Dengan demikian strategi dan metode tidak bisa dipisahkan. Strategi dan metode
pembelajaran harus dirancang sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai. Tujuan yang
berhubungan dengan bidang kognitif berbeda strategi dan metodenya dengan tujuan
dalam bidang afektif dan psikomotorik. Dengan demikian juga, materi yang diajarkan
berupa data yang diajarkan berupa dan fakta harus berbeda strategi dan metode yang
digunakan dengan mengajarkan konsep dan prinsip. Masing-masing memiliki
perbedaan. Salah satu hal yang perlu diperhatikan dalam menentukan strategi dan
metode pembelajaran adalah bahwa strategi dan metode itu harus dapat mendorong
siswa untuk beraktivitas sesuai dengan gaya belajarnya.
4) Media dan sumber belajar
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Media dalam proses pembelajaran dapat diartikan sebagai alat bantu untuk
mempermudah pencapaian tujuan pembelajaran. Sedangkan sumber belajar adalah
segala sesuatu yang mengandung pesan yang harus dipelajari sesuai dengan materi
pelajaran. Penentuan media dan sumber belajar harus sesuai dengan karkteristik
peserta didik dan karakteristik daerah. Suatu media dan sumber belajar yang
digunakan tidak mungkin cocok untuk semua  siswa.
5) Evaluasi
Evaluasi bukan hanya untuk mengukur keberhasilan setiap siswa dalam
pencapaian hasil belajar, tetapi juga untuk mengumpulkan informasi tentang proses
pembelajaran yang dilakukan setiap siswa. Oleh sebab itu, dalam perencanaan
pelaksanaan pembelajaran setiap guru tidak hanya menentukan tes sebagai alat
evaluasi akan tetapi juga menggunakan nontes dalam bentuk tugas, wawancara, dan
lain sebagainya.19
Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa dalam kegiatan pembelajaran
guru dapat mengetahui komponen yang terdapat dalam penjabaran RPP. Dengan
demikian komponen dalam RPP sangat membantu guru agar dapat merencanakan
terlebih dulu apa yang harus dibutuhkan dan dipersiapkan sebelum kegiatan
pembelajaran. Sebelm proses pembelajaran dilaksanakan sebaiknya semua yang ada
dalam komponen RPP menjadi bahan yang akan yang perlu digunakan dan
disesuaikan pula dengan kondisi peserta didik, agar tidak menghadapi kesulitan pada
19Wina Sanjaya, Perencanaan dan Desain Sistem Pembelajaran ( Cet. VI; Jakarta: Kencana
Prenadamedia Group, 2013), h. 59-62.
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saat pelaksanaan proses pembelajaran dan kegiatan pembelajaran dapat terprogram
dengan baik.
b. Pelaksanaan
Pelaksanaan pembelajaran merupakan implementasi dari RPP, pelaksanaan
pembelajaran meliputi kegiatan sebagai berikut:
1) Kegiatan Pendahuluan
a) Menyiapkan peserta didik secara aktif psikis dan fisik untuk mengikuti
proses pembelajaran
b) Mengajukan pertanyaan-pertanyaan yang mengaitkan pengetahuan
sebelumnya dengan materi yang akan dipelajari.
c) Menjelaskan tujuan pembelajaran atau kompetensi dasar yang akan
dicapai.
d) Menyampaikan cakupan materi dan penjelasan uraian kegiatan sesuai
silabus.20
2) Kegiatan Inti
Kegaiatan inti menggunakan metode yang disesuaikan dengan karakteristik
peserta didik dan mata pelajaran;
a) Eksplorasi, dalam kegiatan ini guru memfasilitasi agar terjadi interaksi antar
peserta didik serta antara pendidik dengan guru, lingkungan, dan sumbe belajar
lainnya.
20Peraturan meteri pendidikan nasional Republik Indonesi No. 14 tahun 2007 tentang Standar
proses untuk satuan pendidikan dasar dan menengah badan standar pendidikan, 2007.
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b) Elaborasi, dalam kegiatan ini guru memberi kesempatan untuk berfikir,
menganalisis, menyelesaikan masalah, dan melakukan sesuatu untuk belajar.
c) Konfirmasi, dalam kegiatan ini guru memberikan konfirmasi terhadap hasil
eksplorasi dan elaborasi peserta didik melalui berbagai sumber.21
Kegiatan inti pada kurikulum 2013 proses pembelajaran menggunakan
pendekatan sientific, kegiatan ini meliputi;
a) Mengamati, dalam kegiatan ini peserta didik melihat, membaca, mendengar,
memperlihatkan tayangan dan penjelasan guru tentang materi ajar.
b) Menanya, kegiatan ini peserta didik menanya, memberi umpan balik,
mengungkapkan sesuatu. Dialog mendalam secara klasikal yang berhubungan
dengan materi ajar.
c) Ekplorasi, dalam kegiatan ini peserta didik dikondisikan untuk berpikir kritis,
mendialogkan, mengeksprimen dan melakukan diskusi kelompok.
d) Mengasosiasi, kegiatan ini peserta didik menghubungkan materi lain dan membuat
rumusan dengan melakukan analisis terhadap materi pembelajaran.
e) Mengkomunikasi, kegaiatan ini peserta didik mempresentasikan, mendialogkan,
menyimpulkan dari hasil diskusi atau membuat kesimpulan terhadap materi
pembelajaran.22
Kegiatan inti pada kurikulum 2013 berbeda dengan kurikulum sebelumnya.
Pada kurikulum KTSP pelaksanaan pembelajaran baiasanya masih berpusat pada
21Ramayulis, Profesi dan Etika Keguruan, h. 177-178.
22Nasir A. Baki, Metode Pembelajarn Agama Islam, h. 223-224.
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guru, sedangkan kurikulum 2013 menggunakan pendekatan scientific dan
pelaksanaan pembelajarannya berpusat pada peserta didik. Tugas guru dalam
pembelajaran sebagai moderator dan fasilitator yang mengkondisikan peserta didik
untuk untuk selalu aktif dalam melakukan kegiatan belajar.
3) Kegiatan Penutup
Kegiatan penutup merupakan kegiatan akhir pada proses pembelajaran.
Kegiatan ini meliputi:
a) Guru bersama peserta didik membuat kesimpulan.
b) Melakukan penilaian/ refleksi terhadap kegiatan yang sudah dilaksanakan
secara konsisten dan terprogram.
c) Memberikan umpan balik terhadap proses dan hasil pembelajaran.
d) Merencanakan kegiatan tindak lanjut dalam bentuk pembelajaran remedy,
program pengayaan, layanan konseling dan atau memberikabn tugas
individual maupun kelompok sesuai dengan hasil belajar peserta didik.
e) Menyampaikan rencana pembelajaran pada pertemuan berikutnya.23
Kegiatan inti dari kurikulum 2013 pelaksanaan pembelajaran dilaksanakan
dengan melengkapi perangkat-perangkat pembelajaran secara utuh, bukan hanya
sebagai kelengkapan saja, akan tetapi RPP menjadi acuan atau landasan bagi guru
agar proses pembelajaran yang akan dilaksanakan terarah dan terencana dengan baik
dan berjalan dengan maksimal.
23Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia No. 41 tahun 2007 tentang
Standar Proses Untuk Pendidikan dasar dan Menengah badan Standar Pendidikan, 2007.
40
Dapat dimaknai bahwa dengan penyusunan RPP ini seorang guru diharapkan
dapat menerapkan pembelajaran secara terprogram. Merancang pengalaman belajar
peserta didik  untuk mencapai tujuan pembelajaran yang diharapkan. Dengan kata
lain bahwa, adanya proses tanpa perencanaan secara sistematis tidak akan
meninbulkan gaya belajar yang efisien yang harusnya perencanaan pembelajaran
yang tertuang didalam RPP dapat menjadi sebuah persiapan  yang akurat sehingga
pendidik tersusun kegiatannya dari awal pelajaran, inti pembelajaran hingga
terselesainya kegiatan pembelajaran. RPP dijadikan sebagai pedoman guru untuk
mengajar di kelas. kegiatan ini harus dilakukan oleh setiap guru dalam menyusun
RPP dapat menyusuaikan dengan perkembangan peserta didiknya. Hamriah
mengatakan dalam bukunya RPP merupakan perencanaan yang harus dimiliki oleh
setiap guru.24
Berdasarkan beberapa uraian di atas, kedudukan perangkat pembelajaran
khususnya Rencana Pelaksanaan pembelajaran (RPP), yang terdapat pengertian
perencanaan pembelajaran dan pelaksanan  pembelajaran menjadi hal yang sangat
penting untuk tercapainya tujuan pendidikan. Sehingga apabila peencanaan,
pelaksanaan dan evaluasi peserta didik dilakukan secara maksimal, maka hasil belajar
peserta didik menjadi keberhasilan pembelajaran setelah mendapatkan pembelajaran.
Peserta didik diharapkan mampu memahami materi yang diajarkan sehingga dapat
24Hamriah, Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan di Persimpangan  Jalan Kurikulum 2013,
h., 57.
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menerapkan dalam kehidupan sehari-hari, baik di sekolah, di rumah maupun di
masyarakat.
c. Evaluasi
Tugas guru setelah melaksanakan pembelajaran adalah melakukan evaluasi hasil
pembelajaran. Sebelum dipaparkan mengenai pengertian evaluasi. Biasanya dikenAL
juga tentang istilah penilaian. Penilaian dan evaluasi mempunyai istilah yang hampir
serupa namun tidak sama.
Istilah evaluasi secara etimologi berasal dari bahasa Inggis “evaluation”
yang berarti penilaian terhadap sesuatu.25 Evaluasi mempunyai ruang lingkup yang
lebih luas dari penilaian, sedangkan penilaian lebih terfokus pada aspek tertentu saja
yang merupakan bagian dari ruang lingkup tersebut.26
Evaluasi mengadung tiga makna, yaitu pengukuran, penilaian, dan evaluasi.27
Ketiga istilah tersebut hampir sama namun mempunyai makna yang berbeda,
meskipun dalam prakteknya istilah tersebut saling terkait. Pengukuran adalah suatu
proses atau kegiatan untuk menetukan kuantitas sesuatu. Sedangkan penilaian
diartikan sebagai serangkaian kegiatan untuk menafsirkan data tentang proses dan
hasil belajar peserta didik untuk mencari informasi  dalam pengambilan keputusan.
Evaluasi dapat diartikan sebagai kegiatan yang dilakukan untuk mengetahui
25Ahmad Tefsir, Metodologi Pengajaran Agama Islam (Cet. XI; bandung: PT Remaja
rosdakarya,2011), h. 40.
26Zainal arifin, Evaluasi pmbelajaran, prinsip, Teknik, Prosedur (Cet. V; bandung:PT Remaja
Rosdakarya, 2013), h. 2.
27Lihat Ramayulis, Profesi dan Etika Keguruan, h. 291
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perubahan atau perkembangan hasil belajar peserta didik setelah ditetapkan. Kegiatan
dalam evaluasi pada umumnya diawali dengan kegiatan pengukuran dan penilaian.
6. Penilaian Hasil Belajar (PHB)
a. Pengertian Penilaian Hasil Belajar
Penilaian hasil belajar peserta didik merupakan merupakan sesuatu yang
sangat penting dan strategis dalam kegiatan belajar mengajar. Dengan penilaian hasil
belajar maka dapat diketahui seberapa besar keberhasilan peserta didik telah
menguasai kompetensi atau materi yang telah diajarkan oleh guru. Melalui penilaian
juga dapat dijadikan acuan untuk melihat tingkat keberhasilan atau efektivitas guru
dalam pembelajaran. Oleh karena itu,  penilaian hasil belajar harus dilakukan dengan
baik mulai dari penentuan instrumen, analisis hasil penilaian dan program tindak
lanjut hasil penelitian. Dengan penilaian hasil belajar yang baik akan memberikan
informasi yang bermanfaat dalam perbaikan kualitas proses belajar mengajar.
Sebaliknya, kalau terjadi kesalahan dalam penilaian hasil belajar, maka akan terjadi
salah informasi tentang kualitas proses belajar mengajar dan pada akhirnya tujuan
pendidikan yang sesungguhnya tidak akan tercapai.28
Hasil Belajar adalah kompetensi atau kemampuan tertentu baik kognitif,
afektif, maupun psikomotorik yang dicapai atau dikuasai peserta didik setelah
28Kunandar, Penilaian autentik (Penilaian Hasil Belajar Peserta Didik Bersarkan Kurikulum
2013) (Cet. II; Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2013), h. 61.
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mengikuti proses belajar mengajar.29 Menurut Oemar Hamalik menjelaskan bahwa
hasil belajar adalah pola-pola perbuatan, nilai-nilai, pengertian-pengertian dan sikap-
sikap serta kemampuan peserta didik.30 Selanjutnya menurut Nana Sudjana
berpendapat bahwa hasil belajar adalah kemampuan-kemampuan yang dimiliki
peserta didik setelah menerima pengalaman belajarnya.31
Penilaian hasil belajar merupakan suatu kegiatan guru yang berkaitan dengan
pengambilan keputusan tentang pencapaian kompetensi atau hasil belajar peserta
didik yang mengikuti proses pembelajaran. Data yang diperoleh guru selam
pembelajaran berlangsung dikumpulkan malalui prosedur dan alat penilaian yang
sesuai dengan kompetensi atau indikator yang akan dinilai. Dari proses ini,
kemampuan peserta didik dapat diketahui pencapaian sejumlah standar kompetensi
dan kompetensi dasar yang telah dirumuskan dalam kurikulum secara objektif.
Griffin dan Nix dalam yang dikutip dalam buku Widoyoko mendeskripsikan
penilaian (assessment) sebagai suatu cara yang digunakan untuk menilai unjuk kerja
individu atau kelompok.32 Sedangkan Popham dalam Widoyoko mendefenisikan
penilaian adalah sebuah usaha secara formal untuk menentukan status peserta didik
29Kunandar, Penilaian Autentik (Penilaian Hasil Belajar Peserta Didik Berdasarkan
Kurikulum 2013), h. 62.
30Oemar Hamalik, Proses  Belajar Mengajar (Cet. II; Jakarta: PT Bumi Aksara, 2003), h. 30.
31Nana Sudjana, Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar (Bandung: Roda Karya, 2002), h.
45.
32S. Eko Putro Widoyoko, Evaluasi Program Pembelajaran (Yogyakarta: Putaka Pelajar,
2009), h. 29.
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berkenaan dengan berbagai kepentingan pendidikan.33 Sementara itu, menurut Asep
Jihad dan Abdul Haris pengertian penilaian adalah proses penilaian atau menentukan
terhadap hasil belajar tertentu berdasarkan suatu kriteria tertentu.34 Sedangkan dalam
pandangan Gronlound dalam Zaenal Arifin penilaian adalah suatu proses yang
sistematis dari pengumpulan, analisis, interpretasi informasi atau data untuk
menentukan sejauh mana peserta didik telah mencapai tujuan pembelajaran.35 Zainal
Arifin mengemukakan penilaian adalah suatu kegiatan untuk memberikan berbagai
informasi secara berkesinambungan dan menyeluruh tentang proses dan hasil yang
telah dicapai siswa.
Berdasarkan pengertian tersebut, penilaian  merupakan proses kegiatan yang
sistematis dan berkesinambungan untuk memperoleh informasi dalam rangka
membuat hasil keputusan tentang hasil belajar peserta didik.
Berdasarkan Peraturan Pemerintah No. 32 Tahun 2013 tentang perubahan
atas Peraturan Pemerintah No. 19 Tahun 2005 tentang Standar Nasional Pendidikan
dijelaskan bahwa penilaian hasil belajar oleh pendidik dilakukan secara
berkesinambungan untuk memantau proses, kemajuan belajar dan perbaikan hasil
belajar peserta didik secara berkelanjutan yang digunakan untuk menilai pencapaian
33S. Eko Putro Widoyoko, Evaluasi Program Pembelajaran, h. 30.
34Asep Jihad dan Abdul Haris , Evaluasi Pembelajaran (Yogyakarta: Multi Pressindo, 2008),
h. 55.
35Zaenal Arifin, Evaluasi Pembelajaran: Prinsip, Teknik, dan Prosedur (Bandung:
Rosdakarya, 2009), h. 4.
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kompetensi peserta didik, bahan penyusunan laporan, kemajuan hasil belajar, dan
memperbaiki proses pembelajaran.36
Beberapa defenisi penilaian tersebut di atas dapat di simpulkan bahwa
penilaian adalah serangkaian kegiatan untuk memperoleh, menganalisis, dan
menafsirkan data tentang proses dan hasil belajar peserta didik yang dilakukan secara
sistematis dan berkesinambungan dengan menggunakan alat pengukuran tertentu,
seperti soal dan lembar pengamatan, sehingga menjadi informasi yang bermakna
dalam pengambilan keputusan dengan pencapaian kompetensi peserta didik.
Fokus pada penilaian pendidikan adalah keberhasilan belajar peserta didik
dalam mencapai standar kompetensi yang ditentukan. Pada tingkat pembelajaran,
kompetensi yang harus dicapai berupa Standar Kompetensi (SK) atau Kompetensi
Inti (KI) yang selanjutnya  dijabarkan dalam Kompetensi Dasar (KD). Untuk tingkat
satuan pendidikan kompetensi yang harus dicapai peserta didik adalah Standar
Kompetensi Lulusan (SKL) dalam kurikulum 2013 SKL meliputi sikap, pengetahuan
dan keterampilan.37
Dengan penilaian pendidikan akan dapat mengetahui tingkat berhasilnya
peserta didik dalam proses pembelajaran. Pada fokus penilaian pendidikan ini dapat
menjadi tolak ukur dalam pencapaian kompetensi yang telah ditentukan. Apabila
kompetensi dapat berhasil dalam proses pembelajaran maka kompetensi yang telah
36Peraturan  Pemerintah Nomor 32 tahun 2013 tentang Perubahan  atas Peraturan Pemerintah
Nomor 19 Tahun 2005 tentang Standar Nasional pendidikan.
37Kunandar, Penilaian Autentik (Penilaian Hasil Belajar Peserta Didik Berdasarkan
Kurikulum 2013), h. 67.
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ditentukan akan menjadi penilaian yang berkelanjutan, sebagai penilaian pada saat
tahap evaluasi semester dan pada tingkat kelulusan. Maka dari itu, menjadikan tahap
dimana ketercaaian kualitas dalam sekolah maupun di luas sekolah menjadi penilaian
untuk tingkat pemerintah pusat.
Penilaian hasil belajar oleh satuan pendidikan bertujuan menilai pencapaian
standar kompetensi lulusan untuk semua mata pelajaran, sedangkan penilaian hasil
belajar oleh pemerintah bertujuan untuk menilai pencapaian kompetensi kelulusan
secara nasional pada mata pelajaran tertentu dalam kelompok mata pelajaran ilmu
pengetahuan dan teknologi dan dilakukan dalam bentuk ujian nasional.
b. Tujuan dan manfaat penilaian hasil belajar
Menurut kunandar terdapat beberapa tujuan dan manfaat penilaian hasil
belajar peserta didik adalah sebagai berikut:
1. Melacak kemajuan peserta didik, artinya dengan melakukan penilaian, maka
perkembangan hasil belajar peserta didik dapat diidentifikasi, yakni menurun
atau meningkat. Guru biasa menyusun profil kemajuan peserta didik yang
berisi pencapaian hasil belajar secara periodik.
2. Mengecek keterampilan kompetensi peserta didik, artinya dengan melakukan
penilaian, maka dapat diketahui apakah peserta didik telah menguasai
kompetensi tersebut ataukah belum menguasai. Selanjutnya dicari tindakan
tertentu bagi yang belum menguasai kompetensi tertentu.
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3. Mendeteksi kompetensi yang belum dikuasai oleh peserta didik, artinya
dengan melakukan penilaian, maka dapat diketahui kompetensi mana yang
telah dikuasai.
4. Menjadi umpan balik untuk perbaikan bagi peserta didik, artinya dengan
melakukan penilaian, maka dapat dijadikan bahan acuan untuk memperbaiki
hasil belajar peserta didik yang masih di bawah standar (KKM).
Sedangkan manfaat penilaian hasil belajar dilakukan guru adalah:
a. Mengetahui tingkat pencapaian tingkat kompetensi selama dan setelah proses
pembelajaran berlangsung. Artinya, dengan melakukan penilaian, maka
kemajuan hasil belajar peserta didik selama dan setelah proses pembelajaran
dapat diketahui.
b. Memberikan umpan balik bagi peserta didik agar mengetahui kekuatan dan
kelemahannya dalam proses pencapaian kompetensi. Artinya, dengan
melakukan penilaian, maka dapat diperoleh informasi berkaitan dengan materi
yang belum dikuasai peserta didik dan materi yang sudah dikuasai peserta
didik.
c. Memantau kemajuan dan mendiagnosis kesulitan belajar yang dialami peserta
didik. Artinya, dengan melakukan penilaian, maka dapat mengetahui
perkembangan hasil belajar dan sekaligus kesulitan yang dialami peserta didik,
sehingga dapat dilakukan program tindak lanjut melalui pengayaan atau
remedial.
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d. Umpan balik bagi guru dalam memperbaiki metode, pendekatan, kegiatan, dan
sumber belajar yang digunakan. Artinya, dengan melakukan penilaian, maka
guru dapat melakukan evaluasi diri terhadap keberhasilan pembelajaran yang
dilakukan.
e. Memberikan penilaian alternatif penilaian kepada guru. Artinya, dengan
melakukan penilaian, maka guru dapat mengindetifikasi dan menganalisis
terhadap teknik penilaian yang digunakan oleh guru, apakah sudah sesuai
dengan karakteristik materi atau belum. Hal ini disebabkan kesalahan dalam
menentukan teknik penilaian berakibat informasi tingkat pencapaian yang
diperoleh peserta didik tidak akurat.
f. Memberikan informasi kepada orang tua tentang mutu dan efektivitas
pembelajaran yang dilakukan sekolah. Artinya, dengan melakukan penilaian,
maka orang tua dapat mengetahui apakah sekolah menyelenggarakan
pendidikan yang baik atau tidak. Hal ini juga sebagai bentuk akuntabilitas
publik, karena sekolah adalah institusi publik yang harus mempertanggung
jawabkan kinerjanya kepada masyarakat. Oleh karena itu, seyogyanya setiap
hasil penilaian peserta didik diinformasikan kepada orang tua peserta didik.38
Pada kurikulum 2013 ranah psikomotorik tercantum dalam Kompetensi inti 4
(KI 4), yakni keterampilan. Semua mata pelajaran memiliki aspek keterampilan
sebagai kelanjutan dari aspek pengetahuan kompetensi inti 3 (KI 3) yang telah
38Kunandar, Penilaian Autentik (Penilaian Hasil Belajar Peserta Didik Berdasarkan
Kurikulum 2013), h. 70-71.
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dikuasai oleh peserta didik. Dengan demikian, kompetensi inti 3 (pengetahuan) itu
untuk menggambarkan bahwa peserta didik telah tahu tentang kompetnsi
pengetahuan yang telah dipelajari, sedang kompetensi inti 4 (keterampilan) itu
menggambarkan bahwa peserta didik telah bisa tentang kompetensi keterampilan
yang telah dipelajari. Jadi kompetensi pengetahuan mencerminkan “tahu”, sedangkan
kompetensi keterampilan mencerminkan “bisa”. Dengan demikian, ada perubahan
yang cukup signifikan dalam kurikulum 2013 yakni kalau kurikulum sebelumnya
(KTSP) ranah psikomotorik atau keterampilan itu ditekankan pada mata pelajaran
tertentu, seperti pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan, seni budaya dan
beberapa mata pelajaran sejenisnya, tetapi dalam kurikulum 2013 semua mata
pelajaran mengakomodasi ranah psikomotorik (keterampilan) yang merupakan satu
kesatuan dengan aspek kognitif (pengetahuan).
Menurut Daryanto dalam bukunya  Standar penilaian kurikulum 2013
menggunakan pendekatan penilaian autentik (authentic assessment). Penilaian
autentik merupakan pendekatan dan instrumen asesmen yang memberikan
kesempatan yang luas kepada peserta didik untuk menerapkan pengetahuan,
keterampilan, dan sikap yang sudah dimilikinya. Penilaian autentik adalah penilaian
kinerja, termasuk didalamnya penilaian portofolio dan penilaian proyek. Penilaian
autentik disebut juga penilaian responsif, suatu metode untuk menilai proses dan hasil
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belajar peserta didik yang memiliki ciri-ciri khusus, mulai dari mereka yang
mengalami kelainan tertentu, memiliki bakat dan minat khusus, hingga yang jenius.39
Sementara Abdul Majid mengemukakan bahwa penilaian otentik adalah
proses pengumpulan informasi oleh pendidik tentang perkembangan dan pencapaian
pembelajaran yang dilakukan peserta didik melalui berbagai teknik mampu
mengungkapkan, membuktikan atau menunjukkan secara tepat bahwa tujuan
pembelajaran dan kemampuan (kompetensi) telah benar-benar dikuasai dan dicapai.40
Dari kedua uraian di atas, penilaian otentik adalah proses kegiatan dimana
hasil belajar peserta didik dilihat secara mandiri dan berkelompok. Penilaian ini
sebuah pengukuran (measurement) akan aktivitas pembelajaran yang dilakukannya.
Hasil penilaian autentik dapat digunakan oleh pendidik untuk merencanakan
program perbaikan (remedial), pengayaan (enrichment), atau pelayanan konseling.
Selain itu, hasil penilaian autentik dapat digunakan sebagai bahan untuk memperbaiki
proses pembelajaran yang memenuhi Standar Penilaian Pendidikan. Jadi sistem
aturan yang nantinya menjadi tindak lanjut pada sebuah proses pembalajaran. Bukan
hanya tahap evaluasi peserta didik yang akan menjadi penilaian akhir dari sebuah
kegiatan pembelajaran namun yang paling utama adalah pada saat proses
pembelajaran yang menjadi penilaian penuh dari hasil pembelajaran itu sendiri.
Program pembelajaran yang diberikan oleh peserta didik yang belum mencapai satu
39Daryanto, Pendekatan Pembelajaran Saintifik Kurikulum 2013
40Abdul Majid, Perencanaan Pembelajaran Mengembangkan Standar Kompetensi Guru, h.
186.
51
kompetensi dasar, maka pendidik harus terampil untuk bisa menyusuaikan latar
belakang kesulitan dalam belajar yang dialami oleh peserta didik. Dalam hal ini
segala metode, starategi, pendekatan,dan teknik harus betul-betul disiapkan oleh
pendidik yang akan dituangkan ke dalam perangkat pembelajaran yang telah
direncanakan, agar dapat dipermudah oleh peserta didik dalam memahami
pembelajaran yang dirasa sulit. Tahap evaluasinya nantinya digunakan pembelajaran
remedial perlu disesuaikan dengan kesulitan belajar yang dialami peserta didik.
Pada kurikulum 2013 kegiatan penilaian pembelajaran di SD/ MI dan jenjang
pendidikan dasar dan menengah lainnya telah bergeser ke era model penilaian baru
yang lebih representatif dan mampu menggambarkan kemampuan yang senyatanya
yang berhasil dikuasai oleh siswa, atau biasa disebut penilaian autentik.
Berdasarkan Permendikbud RI No. 66 Tahun 2013 disebutkan bahwa
penilaian autentik merupakan penilaian yang dilakukan secara komprehensif untuk
menilai mulai dari masukan (input), proses, dan keluaran (output) pembelajaran.
Sejalan dengan penjelasan kunandar, penilaian autentik adalah kegiatan
menilai siswa yang menekankan pada apa yang seharusnya dinilai, baik proses
maupun hasil dengan berbagai instrumen penilaian yang disesuaikan dengan tuntutan
kompetensi yang ada di Standar Kompetensi atau Kompetensi Inti (KI) dan
Kompetensi Dasar (KD). Jadi siswa dinilai kemampuannya dengan berbagai cara,
tidak hanya dari hasil ulangan tertulis. Prinsip utama assesment dalam pembelajaran
tidak hanya menilai apa yang diketahui oleh siswa, tapi juga menilai apa yang dapat
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dilakukan siswa. Penilaian ini juga mengutamakan penilaian kualitas hasil kerja siswa
dalam menyelesaikan suatu tugas.41
c. Jenis Penilaian Autentik
Jenis penilaian autentik terdiri atas: pengamatan sikap,  penilaian diri, tes
tertulis, penilaian kinerja, tes lisan, penilaian melalui penugasan, tes praktik,
portofolio, dan penilaian proyek.
1. Pengamatan Sikap
Penilaian sikap melalui pengamatan dapat menggunakan jurnal, penilaian diri,
dan penilaian antar teman. Jurnal adalah catatan pendidik yang sistematis di dalam
dan di luar kelas yang berisi informasi hasil pengamatan tentang kekuatan dan
kelemahan peserta didik berkaita  dengan sikap dan perilaku. Jurnal dapat membuat
penilaian siswa terhadap aspek tertentu secara kronologis.
a. Penilaian-diri (self assessment) termasuk dalam rumpun penilaian knerja.
Penilaian diri merupakan suatu teknik penilaia  dimana peserta didik diminta
untuk menilai dirinyua sendiri berkaitan dengan stastus, proses dan tingkat
pencapaian kompetensi yang dipelajarinya dalam mata pelajaran tertentu. Teknik
penilaian diri dapat digunakan untuk mengukur kompetensi kognitif, afektif dan
psikomotor. Penilaia ranah sikap, misalnya peserta didik diminta mengungkapkan
curahan perasaannya terhadap suatu objek tertentu berdasarkan kriteria atau acuan
yang telah disiapkan. Penialaian  ranah keterampilan misalnya peserta didik diminta
41Kunandar, Penilaian Autentik (Penilaian Berbasis Hasil Belajar Peserta Didik Berdasarkan
Kurikulum 2013) (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2013), h. 42.
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untuk menilai kecakapan atau ketertampilan yang telah dikuasainya oleh dirinya
berdasarkan kriteria atau acuan yang telah disiapkan. Penilaian ranah pengetahuan,
misalnya peserta didik diminta untuk menilai penguasaan pengetahuan dan
keterampilan berpikir sebagai hasil belajar dari suatu mata pelajaran tertentu
berdasarkan atas kriteria atau acuan yang telah disiapkan.
b. Tes tertulis
Penilaian tertulis atas hasil pembelajaran tetap lazim dilakukan. Tes tertulis
terdiri dari memilih atau mensuplai jawaban dan uraian. Memilih jawaban terdiri dari
pilihan ganda, pilihan benar-salah, ya-tidak, menjodohkan, dan sebab akibat.
Mensuplai jawaban terdiri dari isian atau melengkapi, jawaban singkat atau pendek,
dan uraian. Tes tertulis berbentuk uraian atau esai menuntut peserta didik mampu
mengingat, memahami, mengorganisasikan, menerapakan, menganalisis, mensintesis,
mengevaluasi, dan sebgainya atas materi yang sudah dipelajari . tes tertulis
berbentuk uraian sebisa mungkin bersifat komprehensif, sehingga mampu
menggambarkan ranah sikap, keterampilan, dan pengetahuan peserta didik.
c. Penilaian kinerja
Penilaian autentik sebisa mungkin melibatkan partisipasi peserta didik,
khususnya dalam proses dan aspek-aspek yang akan dinilai.guru dapat melakukannya
dengan meminta para peserta didik menyebutkan unsur-unsur proyek atau tugas yang
akan mereka gunakan untuk menentukan kriteria penyelesaianya.
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d. Tes Lisan
Tes lisan adalah tes yang menuntut siswa memberikan jawaban secara lisan.
Pelaksanaan tes lisan dilakukan dengan mengadakan tanya jawab secara langsung
antara pendidik dan peserta didik.
e. Penilaian Melalui Penugasan
Instrumen penugasan dapat berupa pekerjaan rumah dan atau projek yang
harus dikerjakan oleh peserta didik, baik secara individu atau kelompok, sesuai
dengan karakteristik tugas.
f. Tes Praktik
Tes praktik dilakukan dengan mengamati kegiatan peserta didik dalam
melakukan sesuatu. Penilaian digunakan untuk menilai ketercapaian kompetensi yang
menuntut peserta didik melakukan tugas tertentu seperti: praktik dilaboratorium,
praktik salat, praktik olahraga, bermain peran, memaikan alat musik, bernyanyi,
membaca puisi atau deklamasidan sebagainya.42
g. Penilaian Portofolia
Penilaian potortofolio didasarkan pada koleksi atau kumpulan pekerjaan yang
diberikan guru kepada siswa sesuai dengan tujuan pembelajaran. Ketika guru
melakukan kegiatan pembelajaran portofolio siswa dibedakan antara tes dan koleksi
yang dilakukan siswa. Melalui penilaian siswa dapat menunjukkan perbedaan
42Daryanto, Pendekatan Pembelajaran Saintifik Kurikulum 2013, Cet. I; Yogyakarta: Gava
Media, 2014), h.115-119
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kemampuan dalam menyelesaikan tugas yang diberikan guru dari waktu kewaktu dan
atau dibandingkan dengan siswa yang lain.
Penilaian portofolio dapat terfokus pada proses belajar mengajar serta dapat
memberikan informasi tentang kelebihan dan kekurangan siswa portifolio dapat
digambarkan sebagai perkembangan berkelanjutan siswa untuk menunjukkan
perubahan diri siswa sejak awal sampai akhir dalam suatu periode tertentu.43
h. Penilaian Proyek
Penilaian proyek adalah penilaian terhadap tugas yang harus diselesaikan
dalam periode waktu tertentu. Tugas tersebut berupa suatu investigasi sejak dari
pengumpulan, pengorganisasian, pengevaluasian, hingga penyajian data. Karena
dalam penilaian proyek bersumber pada data primer atau sekunder, evaluasi hasil dan
kerja sama dengan pihak lain, proyek merupakan suatu sarana yang penting untuk
menilai kemapuan umum dalam suatu bidang. Proyek juga dapat memberikan
informasi tentang pemahaman dan penegtahuan peserta didik pada pembelajaran
tertentu, kemapuan peserta didik dalam mengaplikasikan pengetahuan dan
kemampuan dalam mengkomunikasikan informasi.44
B. Pendidikan Agama Islam
1. Pengertian Pendidikan Agama Islam
43Syamsudduha, Penilaian Kelas, (Cet. I; Makassar: Alauddin University Press, 2012),  h. 84
44Syamsudduha, Penilaian Kelas,  h. 82
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Pendidikan dari segi bahasa, maka kita harus melihat kepada kata Arab karena
ajaran Islam itu diturunkan dalam bahasa tersebut.
Mahmud Yunus dalam buku Abuddin Nata, bahwa kata al-tarbiyah diartikan
sebagai: education (pendidikan), upbringing (pengembangan), teaching (pengajaran),
instruction (perintah), pedagogy (pembinaan kepribadian), breeding (memberi
makan), raising (of animals) (menumbuhkan).45
Sedangkan pendapat dari Abdul Mujid dan Yusuf Mudatsir dalam buku Abuddin
Nata, Kata tarbiyah berasal dari kata rabba, yarubbu, rabban yang berarti mengasuh,
memimpin, mengasuh (anak).46
Kemudian Kata “pengajaran” dalam bahasa arabnya adalah “ta’lim” dengan
kata kerjanya “allama”. Pendidikan dan pengajaran dalam bahasa Arabnya “ tarbiyah
wa ta’lim” sedangkan “ Pendidikan Islam” dalam bahasa Arabnya adalah “ Tarbiyah
Islamiyah”.47
Kata kerja rabba (mendidik) sudah digunakan pada zaman Nabi Muhammad saw
seperti terlihat dalam ayat Al-Qur’an dan Hadist Nabi. Dalam ayat Al-Qur’an kata ini
digunakan dalam QS. Asy-Syura/ 26:18.
               
Terjemahnya:
45Abuddin Nata, Ilmu Pendidikan Islam (Ed. Cet. II; Jakarta: Kencana Prenada Media Group,
2012), h. 7.
46Abuddin Nata, Ilmu Pendidikan Islam, h. 7.
47Zakiyah Daradjad, Ilmu Pendidikan Islam, h.  25.
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Fir'aun menjawab: "Bukankah kami Telah mengasuhmu di antara (keluarga)
kami, waktu kamu masih kanak-kanak dan kamu tinggal bersama kami beberapa
tahun dari umurmu.48
Dalam ayat ini mengisyarakatkan bahwa mulai zaman Rasulullah saw sudah
mulai diajarkan tentang pendidikan semenjak masih kanak-kanak hingga lanjut usia.
Kihajar dewantara mengartikan pendidika pendidikan sebagai tuntunan di dalam
hidup tumbuhnya anak-anak, yaitu menuntun kekuatan kodrat yang ada pada anak-
anak itu, agar mereka sebagai manusia dan sebagai anggota masyarakat dapat
mencapai keselamatan dan kebahagiaan yang setinggi-tingginya.49
Dari beberapa devenisi di atas penulis dapat simpulkan bahwa pendidikan adalah
sebuah kegiatan yang dilakukan dengan sengaja dan terencana yang dilakukan oleh
orang dewasa yang memiliki ilmu dan keterampilan kepada peserta didik.
Pendidikan yang dimaksud dalam pembahasan ini adalah pendidikan agama
Islam. Adapun kata Islam dalam istilah pendidikan Islam menunjukkan sikap
pendidikan tertentu yaitu pendidikan yang memiliki warna-warna Islam. Adapun
beberapa para ahli memberikan devenisi tentang pendidikan Islam adalah sebagai
berikut.
48Kementrian  Agama RI Dirjen Bimas Islam , Al-Qur’an dan Terjemahnya (Jakarta: PT.
Sinergi Pustaka Indonesia, 2012), h. 180.
49Lihat Hasbullah, Dasar-dasar Ilmu Pendidikan (Cet. IV; Jakarta: PT. Raja Grafindo
Persada, 2005), h. 4
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Menurut Ahmad D. Marimba, Pendidikan agama Islam adalah bimbingan
jasmani dan rohani berdasarkan hukum-hukum agama Islam menuju kepada
terbentuknya kepribadian utama menurut ukuran-ukuran Islam.50
Pendidikan Islam adalah pendidikan yang diselenggarakan atas dasar hasrat, motivasi,
dan semangat untuk memanifestasikan nilai-nilai Islam, baik nilai-nilai ketuhanan
maupupun nilai-nilai kemanusiaan.51 Penulis dapat menyimpulkan bahwa pendidikan
Islam mensyaratkan adanya aktifitas atau kegiatan yang berlangsung sebagai gerak
dalam proses pembinaan kepribadian muslim, maka pendidikan Islam memerlukan
asas atau dasar yang dijadikan landasan kerja serta mempunyai tyujauan sebagai arah
dan kondisi ideal yang ingin dicapai dari pelaksanaan pendidikan Islam.
Pendidikan dari segi istilah adalah perubahan sikap dan tingkah laku sesuai dengan
petunjuk ajaran Islam. Untuk itu perlu adanya usaha, kegiatan, cara, alat dan
lingkungan hidup yang menunjang keberhasilannya. Dengan demikian, secara umum
dapat kita katakan bahwa Pendidikan Islam itu adalah pembentukan kepribadian
muslim.
Terdapat beberapa istilah beragam tentang pendidikan
Pendidikan agama Islam merupakan salah satu bagian dari pendidikan Islam. Istilah
“pendidikan Islam” dapat dipahami dalam beberapa perspektif, yaitu:52
50Ahmad D. Marimba, Pengantar Filsafat Pendidikan Islam (Cet. XV; Bandung: PT. Al-
Ma’arif, 2001), h. 23
51Muhaimin, Wacana Pendidikan Islam (Cet. II; Surabaya: PSAMPM, 2004), h. 6
52Kementerian Agama RI, Syaamil Al-Qur’an Terjemah Tafsir Per Kata (Bandung: PT Sygma
Examedia Arkanleema, 2007), h. 367.
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1. Pendidikan menurut Islami, yaitu pendidikan yang berdasarkan Islam, atau sistem
pendidikan yang Islami, yakni pendidikan yang dipahami dan dikembangkan serta
disusun dari ajaran dan nilai-nilia fundamental yang terkandung dalam
sumbernya, yaitu Al-Qur’an dan Hadis.
2. Pendidikan keislaman atau pendidikan agama Islam, yakni upaya mendidikkan
agama Islam atau ajaran Islam dan nilai-nilainya agar menjadi way of life
(pandangan dan sikap hidup) seseorang.
3. Pendidikan dalam Islam, atau proses dan praktik penyelenggaraan pendidikan
yang berlangsung dan berkembang dalam sejarah umat Islam.
Dalam sejarah Islam Nama terakhir yaitu Nabi Muhammad saw yang diberi
wahtu pertama melalui Malaikat Jibril tepat pada tanggal 17 Ramadhan di Goa Hira’.
Mula-mula Nabi Muhammad ketakutan, tubuhnya gemetar melihat kedatangan
Malaikat Jibril. Jibril kemudian merangkulnya tetapi ia makin ketakutan, tubuhnya
menggigil. Sesudah dilepas Jibril berkata : “Bacalah!”. Nabi Muhammad menjawab :
“Aku tidak bisa membaca!”. Jawaban itu diulang hingga tiga kali. Akhirnya ia
berkata kepada Jibril: “ Apa yang kubaca?”. Kemudian Jibril membacakan QS. Al-
Alaq/ 96: 1-5.
                  
        
Terjemahnya :
1. Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang Menciptakan;
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2. Dia telah menciptkan manusia dari segumpal darah;
3. Becalah, dan Tuhanmulah yang maha pemurah;
4. Yang mengajar (manusia) dengan perantaraan kalam;
5. Dia mengajar kepada manusia apa yang tidak diketahuinya.53
Dapat disimpulkan bahwa pembelajaran pemndidikan agama Islam adalah
suatu proses belajar untuk bimbingan jasmani dan rohani yang berdasarkan ajaran
Islam dan dilakukan engan kesadaran untuk mengembangkan potensi anak menuju
perkembanagan yang maksimal, sehingga terbentuk kepribadian yang memiliki nilai-
nilai Islam.
2. Tujuan Pendidikan Islam
Pendidikan agama Islam mempunyai tujuan yang luas dan dalam, seluas dan
sedalam kebutuhan hidup manusia sebagai mahluk individu dan sebagai mahluk
sosial. Tujuan itu meliputu seluruh aspek, aspek tingkah laku, penampilan, kebiasaan,
dan pandangan.
Setiap aktivitas dan tindakan mestilah mempunyai tujuan, karena tujuan
mengandung kehendak, kesengajaan dan kesungguhan untuk melakukan usaha dalam
mencapainya, dalam ushul fiqhi dikenal dengan istilah al-umuru bimaqasidiha setiap
urusan, perbuatan tergantung pada maksudnya.54 Tujuan dala pendidikan Islam
adalah cita-cita dan orientasi yang ingin dituju dari pelaksanaan pendidikan Islam,
53Kementerian Agama RI, Syaamil Al-Qur’an Terjemah tafsir PerKata (Bandung: PT Sygma
Examedia Arkanleema, 2007), h. 597.
54Hery Noer Aly, Ilmu Pendidikan Islam (Cet. II; Jakarta: Logos Wacana Ilmu, 1999), h. 51
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tujuan merupakan masalah inti dalam proses pendidikan Islam sehingga perlu
dirumuskan secara jelas, tujuan pendidikan Islam berfungsi sebagai standar dan titik
pangkal dalam melakukan suatu usaha.
Menurut Athiyah al-Abrasyi tujuan pendidikan Islam terbentuknya ahlak atau
budi pekerti, mempersiapkan kehidupan dunia dan akhirat membentuk pribadi yang
utuh sehat jasmani dan rohani, menumbuhkan ruh ilmiah sehingga memungkinkan
peserta didik mengkaji ilmu dan menyiapkan peserta didik agar mempunyai profesi
tertentu sehingga dapat melaksnakan tugas dunia dengan baik.55
Menurut Hasan Langgulung tujuan pendidikan Islam harus mampu
mengakomodasi tiga fungsi utama dari agama, yaitu fungsi spiritual yang berkaitan
dengan akidah dan iman, funsi psikologi yang berkaitan dengan tingakah laku
infidual termasuk nilai-nilai ahklak yang menyangkut derajat manusia menjadi lebih
sempurna, dan fungsi social yang berkaitan dengan atura-aturan antara manusia satu
dengan manusia lain dan dengan masyarakat dimana masing-masing bertanggung
jawab untuk menyusun masyarakat yang harmonis dan seimbang.56
Rumusan tujuan pendidikan Islam akan tepat apabila mempertimbangkan subjek dan
objek pendidikan itu sendiri yakni manusia.57 Memperhatikan penciptaan serta tujuan
55Athiyah al-Absyari, Dasar-dasar Pokok Pendidikan Islam, Ter. Bustami A. Gani dkk
(Jakarta: Bulan Bintang, 1984), h. 10
56Hasan Langgulung, Asas-asas Pendidikan Islam (Cet.I; Jakarta: Pustaka Al-Husnah, 1987),
h. 178
57Hasan Langgulung, Manusia dan Pendidikan; Suatu Analilsis Psikologi dan Pendidikan
(Jakarta: Pustaka al-Husna, 1989 ),  h. 34
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hidup manusia menurut Islam.58 Dalam ajaran Islam tujuan hidup manusia dijelaskan
dalam al-Qur’an Q.S.Adz-Zariyat/ 51 : 56
Menurut Abdul Majid berpendapat bahwa Pendidikan agama Islam bertujuan
untuk menumbuhkan dan meningkatkan keimanan melalui pemberian dan
pemupukan pengetahuan, penghayatan, serta pengalaman peserta didik, tentang
agama Islam sehingga menjadi manusia muslim yang terus berkembang dalam hal
keimanan, ketaqwaannya, bangsa dan bernugara, serta untuk melanjutkan pada
jenjang pendidikan yang lebih tinggi.59
Penulis dapat menyimpulkan bahwa tujuan pendidikan Islam merupakan hal
yang sangat dominan dalam proses pembelajaran bagi perkembangan setiap peserta
didik dengan menggunakan berbagai metode yang digunakan dan sesuai dengan
materi yang diajarkan kepada peserta didik.
C. Keberhasilan Pembelajaran
1. Pengertian Keberhasilan Pembelajaran
Keberhasilan pembelajaran pada dasarnya merupakan perubahan positif
selama dan sesudah proses belajar mengajar dilaksanakan. Keberhasilam ini dapat
dilihat dari keterlihatan peserta didik secara aktif dalam proses pembelajaran dan
perubahan positif yang ditimbulkan sebagai akibat dari proses pembelajaran.
58Azyunardi Azra, Esei-esei Intektual Muslim dan Pendidikan Islam (Cet. I; Jakarta:
PT.Logos Wacana, 1999), h. 8
59Abdul Majid, Dkk., Pendidikan Islam Berbasis Kompetensi(Cet. I; Bandung: Remaja Rosda
Karya, 2004), h. 130
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Menurut Wina Sanjaya berpendapat bahwa, keterlibatan peserta didik tersebut
bukan hanya dilihat dari segi fisiknya, melainkan yang lebih penting adalah dari segi
intelektual dan emosional selama berlangsungnya kegiatan belajar mengajar tersebut,
dan peserta didik mengalami perubahan secara sadar atau tidak sadar setelah
mengalami proses belajar mengajar.60
Pembelajaran adalah suatu aktifitas belajar mengajar yang di dalamnya ada
dua subjek yaitu guru dan peserta didik. Tugas utama guru adalah mengelolah
pembelajaran dengan efisien dan efektif. Pembelajaran menjalankan kegiatan
sistematis terdiri atas banyak komponen. Komponen pembelajaran tidak bersifat
sendiri-sendiri, melaksanakan berjalan secara teratur, saling bergantung dan
berkesinambungan, karena perlu pengelolaan pembelajaran dengan baik.
Keberhasilan pembelajaran dapat juga dilihat dari dua segi yaitu guru dan
peserta didik. Menurut Abuddin Nata berpendapat bahwa dari segi guru keberhasilan
mengajar dapat dilihat dari ketepatan guru dan memiliki bahan ajar, media dan alat
pengajaran serta menggunakanya dalam kegiatan belajar dalam suasana yang
menggairahkan, menyenangkan dan menggembirakan sehingga peserta didik dapat
menikmati kegiatan belajar mengajar tersebut dengan memuaskan.61
60Lihat Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran (Jakarta: Rineka Cipta, 1998), h. 102.
61H. Abuddin Nata, Perspketif Islam tentang Strategi Pembelajaran, (Cet.III; Jakarta:
Prenadamedia, 2014), h. 311-312
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a. Guru
Guru dikenal sebagai suatu pekerjaan profesional dalam artian jabatan guru
memerlukan keahlian khusus. Sehingga guru dianggap perlu menguasai betul tentang
seluk beluk pendidikan dan pengajaran serta ilmu-ilmu lainnya. Setiap guru
profesional harus menguasai pengetahuan yang mendalam dalam bidangnya.
Penguasaan pengetahuan ini merupakan syarat yang penting di samping
keterampilan-keterampilan lainnya. Oleh sebab itu guru berkewajiban menyampaikan
pengetahuan, pengertian, keterampilan, dan lain-lain kepada peserta didik.
Pengertian guru yang dikemukakan oleh Syaiful Bahri Djamarah dalam
bukunya Pupuh Fathurrohman dan Sobry Sutikno berpendapat bahwa guru adalah
tenaga pendidik yang memberikan sejumlah ilmu pengetahuan kepada anak didik di
sekolah. 62 Pendapat yang sama yang dikemukan oleh Syaiful Bahri Djamarah dalam
bukunya Abuddin Nata bahwa  Guru adalah pelaku utama yang merencanakan,
mengarahkan, menggerakkan, dan melaksanakan kegiatan pembelajaran yang
bertumpu pada upaya memberikan sejumlah ilmu pengetahuan kepada anak didik di
sekolah. Selain sebagai orang yang memiliki latar belakang pendidikan keguruan,
seorang guru juga harus memiliki keterampilan dalam mengajar, pengalaman dan
pengatahuan yang memadai tentang peserta didik yang diajarnya. Kemampuan guru
dalam melakukan bimbingan, arahan, dan pembinaan dalam kegiatan belajar
mengajar amat memengaruhi terhadap kegiatan belajar mengajar. Demikian pula
62Pupuh fathurrohman dan M. Sobry Sutikno, Strategi Belajar Mengajar (Cet. I; Bandung: PT
Refika Aditama, 2010), h. 43.
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pandangan guru terhadap peserta didik juga amat memengaruhi kegiatan belajar
mengajar. 63
Pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa guru adalah pelaku utama yang
berperan penting  dalam dunia pendidikan. Guru harus memiliki kemampuan dalam
hal melaksanakan tugasnya yang diembannya. Artinya guru bukan hanya harus pintar
tetapi juga harus pandai mentransfer ilmunya kepada peserta didik.
Untuk mencapai keberhasilan dalam pembelajaran, seorang guru sangat
dituntut mempunyai kecakapan dan kemampuan yang disebut dengan kompetensi.
Kompetensi adalah kumpulan pengetahuan, perilaku, dan keterampilan yang harus
dimiliki guru untuk mencapai tujuan pembelajaran dan pendidikan. Menurut Jejen
Musfah kompetensi tersebut dapat diperoleh melalui pendidikan, pelatihan, dan
belajar mandiri dengan mamanfaatkan sumber belajar. 64
Sedangkan Menurut Muhibbin Syah yang dikutip oleh Pupuh Fathorrohman
dan Sobry Sutikno bahwa ada beberapa kompetensi dasar yang harus dimiliki oleh
guru dalam upaya peningkatan keberhasilan pembelajaran adalah sebagai berikut:
1) Menguasai bahan yang meliputi:
a. Menguasai bahan bidang studi dalam kerikulum sekolah
b. Menguasai bahan pendalaman atau aplikasi bidang studi.
2) Mengelola program belajar mengajar yang meliputi:
63Syaiful Bahri Djamarah dan Aswan Zaini, Strategi Belajar Mengajar ( Cet. III; Jakarta:
Rineka Cipta, 2006 , h. 112. )
64Jejeh Musfah, Peningkatan Kompetensi Guru: Melalui Pelatihan dan Sumber  Belajar Teori
dan Praktek (Cet. II; Jakarta: Kencana, 2012), h. 27.
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a. Merumuskan tujuan instruksional
b. Mengenal dan dapat menggunakan metode mengajar
c. Memilih dan menyusun prosedur intruksional yang tepat
d. Melaksanakan program belajar mengajar
e. Mengenal kemampuan (entry behavior) anak didik
f. Merencanakan dan melaksanakan pengajaran remedial
3) Mengelola kelas meliputi:
a. Mengatur tata ruang kelas untuk pengajaran
b. Menciptakan iklim belajar mengajar yang serasi
4) Menggunakan media atau sumber belajar yang meliputi
a. Menganal, memilih dan menggunakan media
b. Membuat alat bantu pelajaran sederhana
c. Menggunakan dan mengelola laboratorium dalam rangka proses
belajar mengajar.
d. Mengembangkan laboratorium
e. Menggunakan perpustakaan dalam proses belajar mengajar
5) Menguasai landasan-landasan kepenedidikan
6) Mengelola interaksi belajar mengajar
7) Menilai prestasi siswa untuk pendidikan dan pengajaran
8) Mengenal fungsi dan program pelayanan bimbingan dan penyuluhan.
Sedangkan pada Konsep pendidikan moderen telah menegaskan bahwa guru
sebagai suatu profesi sebagaimana dirumuskan oleh Moh. Uzer yang berpendapat
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bahwa Guru dalam proses pembelajaran memiliki peran yang sangat penting. Guru
sebagai suatu profesi, yang artinya suatu jabatan atau pekerjaan yang memerlukan
keahlian khusus, dengan syarat-syarat khusus pula yang mengharuskan untuk
menguasai benar seluk beluk pendidikan dan pengajaran serta disiplin ilmu yang
terkait lainnya, yang perlu dibina dan dikembangkan melalui masa pendidikan
tertentu atau latihan prajabatan.
Adapun pendapat Hadari Nawawi dalam B. Suryo Subroto merumuskan
bahwa ada enam tugas guru dalam pelaksanaan pembelajaran untuk mencapai
keberhasilan pembelajaran adalah sebagai berikut:
1) Membuat perencanaan pengajaran
2) Menggunakan metode mengajar
3) Menyusun dan memilih prosedur yang relevan denga materi
4) Melaksanakan pembelajaran yang dinamis
5) Mengenal dan memahami kemampuan peserta didik
6) Mengadakan evaluasi.65
Terdapat beberapa persoalan yang perlu diperhatikan oleh seorang guru dalam
menentukan keberhasilan pembelajaran dalam pendangan hasil dan produk yang
dicapai peserta didik sebagai berikut :
1) Apakah hasil belajar yang diperoleh peserta didik dari proses
pembelajaran tampak dalam bentuk perubahan tingka laku secara
65B. Suryo Subroto, Proses Belajar Mengajar Di Sekolah (Cet. II; Jakarta: PT. Rineka Cipta,
2009), h. 5
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menyeluruh (komprehensif) yang terdiri atas unsur kognitif, afektif, dan
psikomotorik secara terpadu pada diri peserta didik.
2) Apakah hasil belajar yang dicapai  peserta didik dari proses pembelajaran
mempunyai daya guna dan dapat diaplikasikan dalam kehidupan peserta
didik terutama dalam pemecahan masalah yang dihadapinya.
3) Apakah hasil belajar peserta didik tahan lama diingatan dan mengendap
dalam pikirannya serta cukup mempengaruhi perilakunya.
4) Apakah yakni bahwa perubahan yang ditunjukkan oleh peserta didik
merupakan akibat dari proses pembelajaran, ataukah perubahan itu sebagai
akibat lain di luar proses pembelajaran.66
b. Peserta didik
Keberhasilan pembelajaran dapat dilihat dari hasil belajar peserta didik yang
diperoleh selama proses pembelajaran. Dimana dapat diketahui bahwa dengan
berjalannya kurikulum 2013 terdapat peniliaan autentik yang melibatkan peserta didik
aktif dengan melibatkan tiga ranah yang dimiliki oleh peserta didik yaitu ranah
kognitif, afektif dan psikomotorik yang berbeda dengan kurikulum sebelumnya.
Supriadi menyatakan Hasil belajar pada dasarnya terjadi proses perubahan tingkah
laku dari tidak tahu menjadi tahu, dari sikap yang kurang baik menjadi lebih baik,
dari tidak terampil menjadi terampil pada peserta didik.
Terdapat beberapa pendapat para ahli tentang keberhasilan belajar  sebagai berikut:
66Nana Sudjana, Dasar-dasar Proses Belajar Mengajar (Bandung: Sinar Baru Algesindo,
2000), h. 38
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Menurut Nasution yang dikutip oleh Supardi menyatakan bahwa keberhasilan
belajar adalah suatu perubahan yang terjadi pada individu yang terjadi pada individu
yang belajar. Bukan saja perubahan mengenai pengetahuan, tetapi juga pengetahuan
untuk membentuk kecakapan, kebiasaan, sikap, pengertian, penguasaan, dan
penghargaan dalam diri individu yang belajar.67
Menurut Slameto mengemukakan bahwa prinsip-prinsip keberhasilan belajar
yaitu: a) perubahan dalam belajar terjadi secara sadar, b) perubahan dalam belajar
mempunyai tujuan, c) perubahan belajar secara positif, d) perubahan belajar yang
bersifat kontinu, e) perubahan dalam belajar bersifat permanen.
Beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa keberhasilan belajar adalah
proses perubahan tingkah laku setiap individu  secara sadar yang meliputi aspek
kognitif, afektif maupun psikomotorik setelah dilakukannya proses pembelajaran.
Mengacu pada pendapat Bloom yang dikutip oleh Supardi terdapat tipe keberhasilan
belajar dikaitkan dengan tujuan belajar meliputi: kognitif, afektif, dan psikomotor :
1. Tipe keberhasilan belajar kognitif
a. Hasil belajar pengetahuan terlihat dari kemampuan: (mengetahui tentang hal-
hal khusus, peristilahan, fakta-fakta khusus, prinsip-prinsip, kaidah-kaidah).
b. Hasil belajar pemahaman terlihat dari kemampuan: (mampu menerjemahkan,
menafsirkan, menentukan, memperkirakan, dan mengartikan).
67Supardi, Penilaian Autentik Pembelajaran Afektif, Kognitif, dan Psikomotorik (Konsep dan
Aplikasi), (Cet. I; Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2015), h. 2
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c. Hasil belajar penerapan terlihat dari kemampuan: (mampu memecahkan
masalah, membuat bagan atau grafik, menggunakan istilah atau konsep-
konsep).
d. Hasil belajar analisis terlihat pada siswa dalam bentuk kemampuan: (mampu
mengenali kesalahan, membedakan, menganalisis unsur-unsur, hubungan-
hubungan, dan prinsip-prinsip organisasi).
e. Hasil belajar sintesis terlihat pada diri siswa berupa kemampuan-kemampuan:
(mampu menghasilkan, menyusun kembali, merumuskan).
f. Hasil belajar evaluasi dapat dilihat pada diri siswa sejumlah kemampuan:
(mampu menilai berdasarkan norma tertentu, mempertimbangkan, memilih
alternatif)
2. Tipe keberhasilan belajar psikomotor
a. Hasil belajar kesiapan terlihat dalam bentuk perbuatan: (mampu
berkonsentrasi, menyiapkan diri (fisik dan mental).
b. Hasil belajar persepsi dilihat dari perbuatan: (mampu menafsirkan rangsangan,
peka terhadap ransangan, mendeskriminasikan).
c. Hasil belajar gerakan terbimbing akan terlihat dari kemampuan: (mampu
meniru contoh).
d. Hasil belajar garakan terbiasa terlihat dari penguasaan: (mampu
berketerampilan, berpengang pada pola).
e. Hasil belajar gerakan kompleks terlihat dari kemampuan siswa yang meliputi:
(berketerampilan secara lancar, luwes, supel, gesit, lincah).
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f. Hasil belajar penyusuaian pola gerakan terlihat dalam bentuk perbuatan:
(mampu menyusuaikan diri, bervariasi).
g. Hasil belajar kreativitas terlihat dari aktifitas-aktifitas: (mampu menciptakan
yang baru, berinisiatif)
3. Tipe keberhasilan belajar afektif
a. Hasil belajar penerimaan terlihat dari sikap dan prilaku: (mampu
menunjukkan, mengakui, mendengarkan dengan sungguh-sungguh).
b. Hasil belajar dalam bentuk partisipasi akan terlihat dalam sikap dan perilaku:
(mematuhi, ikut serta aktif)
c. Hasil belajar penilaian atau penentuan sikap terlihat dari sikap: (mampu
menerima suatu nilai, menyukai, menyepakati, menghargai, bersikap ( positif
atau negatif), mengakui)
d. Hasil belajar mengorganisasikan terlihat dalam bentuk: (mampu membentuk
sistem nilai, menangkap relasi antar nilai, bertanggung jawab, menyatukan
nilai)
e. Hasil belajar pembentukan pola hidup terlihat dalam bentuk sikap dan
perilaku: (mampu menunjukkan, mempertimbangkan, melibatkan diri).68
Keberhasilan belajar terdapat beberapa indikator. Menurut Djamarah yang
dikutip oleh Supardi, untuk mengatahui indikator keberhasilan belajar dapat dilihat
dari serap siswa dan perilaku yang tampak pada siswa:
68Supardi, Penilaian Autentik Pembelajaran Afektik, Kognitif, dan Psikomotorik (Konsep dan
Aplikasi), h. 2-4.
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a. Daya serap yaitu tingkat penguasaan bahan pelajaran yang disampaikan oleh
guru dan dikuasai oleh siswa baik secara individual atau kelompok.
b. Perubahan dan pencapaian tingkah laku sesuai yang digariskan dalam
kompetensi dasar atau dindikator belajar mengajar dari tidak tahu menjadi tahu,
dari tidak bisa menjadi bisa dari tidak kompeten menjadi kompeten.69
Adapun indikator lain yang dapat digunakan untuk mengukur keberhasilan
belajar mengajar adalah sebagai berikut:
a. Hasil belajar yang dimaksudkan disini adalah pencapaian prestasi belajar yang
dicapai siswa dengan kriteria atau nilai yang telah ditetapkan baik menggunakan
penilaian acuan patokan maupun penilaian acuan norma. Contoh: Capaian hasil
belajar berdasarkan penilaian acuan patokan misalnya berdasarkan acuan
patokan ditetapkan kriteria ketuntasan minimum 75. Nilai yang dicapai siswa
Ahmad 65,berarti siswa Ahmad belum berhasil belajar.
Contoh: Capaian hasil belajar berdasarkan penilaian acuan norma misalnya
berdasarkan acuan patokan ditetapkan kriteria ketuntasan minimum 75. Nilai yang
dicapai siswa Bukhori 70. Rata-rata nilai kelas 68. Meskipun berdasarkan penilaian
acuan patokan Bukhori belum berhasil belajar. Tetapi berdasarkan penilaian acuan
norma siswa bukhori telah mencapai keberhasilan belajar.
b. Proses belajar mengajar
69Supardi, Penilaian Autentik Pembelajaran Afektik, Kognitif, dan Psikomotorik (Konsep dan
Aplikasi), h. 5.
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Hasil belajar yang dimaksudkan di sini adalah prestasi belajar yang dicapai
siswa dibandingkan antara sebelum dan sesudah mengikuti kegiatan belajar
mengajar atau diberikan pengalaman belajar.
Contoh: berdarkan acuan patokan ditetapkan standar ketuntasan belajar minimum
mata pelajaran Agama Islam ditetapkan 75 untuk siswa kelas VII. Nilai yang dicapai
ahmad 65 di kelas VII, sedangkan nilai yang dicapaii ahmad di kelas VI sekolah dasar
adalah 60. Dilihat dari standar ketuntasan belajar berarti siswa ahmad belum berhasil
belajar, tetapi diligat dari proses angka 60-65 sebertulnya sudah ada keberhasilan
belajar yang dicapai oleh ahmad.70
Dengan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa pada saat tahap pengukuran,
penilaian, tes dan evaluasi terhadap proses belajar tidak hanya terbatas pada
membandingkan nilai awal dengan nilai akhir siswa, akan tetapi akan juga menilai
segala aktivitas siswa dalam melakukan kegiatan dan pembelajaran dan pengalaman
belajar, baik keaktifannya dalam mengajukan pertanyaan terhadap permasalahan atau
materi pelajaran, menjawab pertanyaan yang diajukan oleh guru maupun siswa,
minat, semangat, dan gairah serta motivasi belajar, sikap terhadap materi pelajaran
dan kegiatan belajar mengajar serta tanggung jawab dalam menyelesaikan tugas-tugas
yang diberikan oleh guru.
70Supardi, Penilaian Autentik Pembelajaran Afektif, Kognitif, dan Psikomotorik (Konsep dan
Aplikasi), 5-6.
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2. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Keberhasilan Pembelajaran
Keberhasilan pembelajaran terdapat sejumlah faktor yang dapat
mempengaruhi keberhasilan belajar mengajar. Sejumlah faktor tersebut terdapat di
antaranya adalah tujuan, guru, anak didik, kegiatan pengajaran, dan evaluasi.
1. Tujuan
Tujuan adalah merupakan pedoman dan sekaligus sasaran yang akan dicapai dalam
kegiatan belajar mengajar. Langkah dan kegiatan proses pembelajaran dapat berjalan
dengan pasti apabila terdapat tujuan yang akan dicapai dengan jelas dan tegas. Luas
atau sempitnya tujuan pembelajaran yang ingin dicapai akan sangat mempengaruhi
tercapainya tujuan pembelajaran peserta didik. Tujuan terlalu luas akan
mempengaruhi kerja guru dalam mencapainya, dan tujuan yang terlalu sempit juga
akan mempengaruhinya. Tujuan pendidikan yang dirumuskan hendaknya disesuaikan
dengan ketersediaan waktu, sarana prasarana dan kesiapan peserta didik. Sehubungan
dengan hal tersebut, maka seluruh kegiatan guru dan peserta didik harus diarahkan
pada tercapainya tujuan yang diharapkan. 71 Hal ini senada dengan pendapat Pupuh
Fathurrohman dan Sobry Sutikno, tujuan merupakan muara dan pangkal dari proses
belajar mengajar. Oleh karena itu, tujuan menjadi pedoman arah dan sekaligus
sebagai suasana yang akan dicapai dalam kegiatan belajar mengajar. Kepastian
belajar mengajar berpangkal tolak dari  jelas tidaknya perumusan tujuan
71Abuddin Nata, Perspektif Islam tentang Strategi Pembelajaran, h. 314.
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pembelajaran. Semakin jelas dan operasional tujuan yang akan dicapai, maka
semakin mudah menentukan alat dan cara mencapainya dan sebaliknya.72
Tujuan pendidikan tersebut selanjutnya dapat dilihat perubahan pada peserta
didik yang diukur melalui taksonomi yang meliputi: a) taksonomi yang mengukur
ketercapaian ranah kognitif, afektif dan psikomotorik; b) taksonomi emosional atau
taksonomi akhlak mulia (al-akhlak al-karimah atau al-akhlak al-mahmudah), dan c)
taksonomi spiritual yang terlihat dari kepatuhan dan ketundukan dalam menjalankan
perintah dan menjauhi larangannya.
2. Faktor guru
Faktor guru sangat mempengaruhi keberhasilan pembelajaran dalam kegiatan
pembelajaran yang diharapkan. Menurut Syaiful Bahri Dhamarah dan Aswan Zain
guru adalah pelaku utama yang merencanakan, mengarahkan, menggerakkan, dan
melaksanakan kegiatan pembelajaran yang bertumpu pada upaya memberikan
sejumlah ilmu pengetahuan kepada anak didik di sekolah. Selain sebagai orang
memiliki latar belakang pendidikan keguruan, seorang guru juga harus memiliki
keterampilan dalam mengajar, pengalaman dan pengetahuan yang memadai tentang
peserta didik yang diajarnya. Kemampuan guru dalam melakukan bimbingan, arahan,
dan pembinaan dalam kegiatan belajar mengajar amat amat mempengaruhi terhadap
72Pupuh Fathurrohman dan Sobry Sutikno, Strategi Belajar Mengajar, h. 115.
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kegiatan belajar mengajar. Demikian pula, pandangan guru terhadap peserta didik
juga amat mempengaruhi kegiatan belajar mengajar.73
Sedangkan Pupuh Fathurrohman dan Sobry Sutikno yang senada dengan
pendapat di atas mengemukakan Guru merupakan performance dalam mengajar
dipengaruhi beberapa faktor seperti tipe kepribadian, latar belakang pendidik,
pengalaman dan yang tak kalah pentingnya berkaitan dengan pandangan filosofis
guru terhadap murid. Pandangan guru terhadap murid memengaruhi kegiatan
mengajar guru di kelas. guru yang memandang anak sebagai makhluk individual yang
tidak memiliki kemampuan atau laksana kertas kosong akan banyak menggunakan
pendekatan metode yang teacher-centered, bukan pendekatan yang student-centered.
Sebab, murid dipandangnya sebagai gelas kosong yang bisa diisi apapun. Padahal
yang terpenting bagi guru adalah mengetahui anak didik dengan segala potensi dan
kekuatannya sehingga guru cukup melakukan proses drawing out, yakni proses
mengeluarkan, membimbing, memotivasi dan membidani keluarnya berbagai potensi
yang ada pada  anak didik menjadi kekuatan belajar dan faktual.
Demikian pula faktor latar belakang pendidikan dan pengalaman mengajar
merupakan dua aspek yang mempengaruhi kompetensi profesi guru dalam mengajar.
Guru pemula dengan latar belakang pendidikan keguruan, sekalipun sama dalam
kemampuan mengajar, tetapi yang berlatar belakang keguruan memiliki landasan
teori sehingga tindakannya dapat dipertanggung jawabkan secara akademik dan
metodologis.
73 Lihat Syaiful Bahri Djamarah dan Aswan Zaini, Strategi Belajar Mengajar, h. 112.
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3. Faktor peserta didik
Peserta didik adalah mereka yang secara khusus diserahkan oleh kedua orang
tuanya untuk mengikuti pembelajaran yang diselenggarakan di sekolah, dengan
tujuan untuk menjadi manusia yang berilmu pengetahuan, berketerampilan,
berpengalaman, berkepribadian, berakhlak mulia, dan mandiri. Dilihat dari segi sifat,
watak, dan lainnya peserta didik memiliki berbagai latar belakang berbedaan yang
antara satu den lainnya tidak sama. Latar belakang perbedaan tersebut dari segi
kecerdasan, watak, tabiat, bakat, motivasi, asal usul keluarga, lingkungan sekolah,
kemampuan ekonomi, adat istiadat, kebudayaan, dan lain sebagainya. Demikian pula
dari segi kepribadiannya ada yang pendiam, periang, suka bicara, kreatif, keras
kepala, manja, dan lain sebagainya. Berbagai perbedaan peserta didik dari segi
biologis intelektual, dan psikologis ini memengaruhi kegiatan belajar mengajar.
Berbagai latar  belakang peserta didik keadaan peserta didik tersebut harus dijadikan
acuan dalam melakukan kegiatan pembelajaran serta memberikan penilaian terhadap
keberhasilan kegiatan pembelajaran. Ukuran keberhasilan kegaiatan belajar mengajar
bagi anak yang cerdas, harus dibedakan dengan ukuran keberhasilan pembelajaran
bagi peserta didik yang kurang cerdas.
4. Kegiatan pengajaran
Kegiatan pengajaran adalah merupakan proses interaksi antara guru dan
peserta didik dengan bahan, media, alat, metode, pendekatan, teknik, dan gaya
sebagai perantaranya. Perbedaan dalam melakukan kegiatan pengajaran termasuk
dalam hal penggunaan metode, media, alat, teknik dan gaya dalam proses belajar
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mengajar akan memengaruhi keberhasilan pembelajaran. Guru yang menggunakan
pendekatan individual yang melihat peserta didik sebagai makhluk individual dengan
segala perbedaan dan persamaannya, akan berbeda dengan pendekatan sosial yang
melihat peserta didik sebagai makhluk sosial. Dari kedua pendekatan tersebut lahirlah
kegiatan belajar mengajar yang berlainan, dengan tingkat keberhasilan pembelajaran
yang tidak sama pula. Perpaduan dari kedua pendekatan itu mala akan menghasilkan
hasil belajar mengajar yang lebih baik.
Sehubungan dengan hal tersebut, maka seorang guru seharusnya mampu
mengembangkan variasi dalam menggunakan metode, pendekatan, media, alat,
teknik, dan gaya dalam mengajar. Dengan cara demikian akan tercipta keadaan
belajar mengajar yang menggairahkan, menarik, menyenangkan, merangsang
timbulnya minat, imajinasi, kreativitas, dan etos kerja ilmiah pada peserta didik.74
5. Faktor Bahan dan alat evaluasi
Bahan evaluasi adalah materi yang akan diujikan oleh guru kepada peserta
didik yang didasarkan pada apa yang telah diajarkannya. Sedangkan alat evaluasi
adalah item-item pertanyaan yang telah dirumuskan dengan berpedoman kepada
teknik dan model yang telah disepakati. Dilihat dari bentuk dan jenisnya, terdapat alat
evaluasi dalam bentuk benar salah (true-false), pilihan ganda (multiple-choice),
menjodohkan (mathcing), melengkapi (completion), dan essay. Selanjutnya, dilihat
74Abuddin Nata, Perspektif Islam tentang Strategi Pembelajaran, h. 316-317.
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dari aspeknya, bahan evaluasi ada yang berkaitan dengan aspek kognitif, afektif, dan
psikomotorik dengan segala tingkatannya.75
Terdapat pula sistem pembelajaran evaluasi merupakan salah satu komponen
yang penting yang harus ditempuh oleh guru untuk mengetahui keefektifan
pembelajaran melalui hasil yang diperoleh dari evaluasi pembelajaran yang dijadikan
umpan balik bagi guru dalam memperbaiki dan menyempurnakan proses kegiatan
pembelajaran.
Sebagaimana dikemukakan oleh Ngalim Purwanto berpendapat bahwa ada
empat fungsi evaluasi dalam proses pembelajaran adalah sebagai berikut:
1) Untuk mengetahui kemajuan dan perkembangan serta keberhasilan peserta
didik setelah mengalami atau melakukan kegiatan mengajar selama jangka
waktu tertentu.
2) Untuk mengetahui tingkat keberhasilan program pengajaran, program
sebagai sistem terdiri atas beberapa komponen yang saling berkaitan satu
sama lain.
3) Untuk keperluan pengembangan dan perbaikan kurikulum sekolah yang
bersangkutan.
4) Untuk keperluan Bimbingan dan Konseling (BK) hasil-hasil evaluasi yang
telah dilaksanakan oleh guru terhadap peserta didik dapat dijadika sumber
informasi.76
75Lihat Sudirman, dkk, Ilmu Pendidikan (Cet. III; Bandung: Remaja Karya, 1989), h. 54-57.
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Adapun alat untuk mengukur dan mengevaluasi tingkat keberhasilan
pembelajaran dapat dilakukan melalui tes prestasi belajar. Tes prestasi belajar dapat
digolongkan pada beberapa jenis yakni:
1) Tes Formatif
Tes formatif digunakan untuk mengukur satu atau beberapa pokok
bahasan tertentu dan bertujuan untuk memperoleh gambaran tentang daya
serap siswa terhadap pokok bahasan tersebut. Hasil tes dapat dimanfaatkan
untuk memperbaiki proses belajar mengajar pada bahan tertentu dan
dalam waktu tertentu pulan.
2) Tes Sub- Sumatif
Tes Sub- Sumatif meliputi sejumlah bahan pengajaran tertentu yang telah
diajarkan dalam waktu tertentu. Tujuan adalah untuk memperoleh
gambaran daya serap siswa agar meningkatkan hasil prestasi belajar siswa.
Hasil tes sub- sumatif dapat dimanfaatkan untuk memperbaiki proses
belajar mengajar dan diperhitungkan dalam menentuka bilai raport.
3) Tes Sumatif
Tes Sumatif diadakan untuk mengukur daya serap siswa tehadap bahan
pokok bahasan yang telah diajarkan selama satu semester, satu atau dua
tahun pelajaran. Tujuannya adalah untuk menetapkan tingkat atau taraf
keberhasilan pembelajaran siswa dalam suatu periode belajar tertentu.
76Ngalim Purwanto, Prinsip-prinsip dan Tehnik Evaluasi Pengajaran, (Cet. XIV; Bandung:
PT. Rosda Karya, 2000), h. 4
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Hasil dari tes sumatif ini dimanfaatkan untuk kenaikan kelas, menyusun
peringkat atau sebagai ukuran mutu sekolah.77
6. Faktor suasana evaluasi
Selain faktor tujuan, guru, peserta didik, kegiatan pembelajaran, bahan dan
alat evaluasi sebagaimana tersebut di atas, keberhasilan pembelajaran juga
dipengaruhi oleh faktor suasana evaluasi. Suasana kelas yang aman, tertib, bersih,
sejuk, tidak terlalu berdempetan dan terlalu sesak akan berbeda dengan suasana kelas
yang tidak aman (misanya, gedungnya sudah akan roboh), letaknya semrawut, kotor,
panas, dan jumlah siswanya terlalu banyak dalam satu kelas, akan mempengaruhi
hasil belajar mengajar. Keadaan kelas yang terlalu sesak dalam pelaksanaan ujian
misalnya, sangat mengundang terjadinya sikap yang tidak jujur pada peserta didik.
Mereka sering kali menyontek dengan sesama temannya. Keadaaan ini akan semakin
parah lagi, jika para guru atau pengawas ujian tersebut membiarkan peserta didik
berbuat yang tidak terpuji. Suasana evaluasi yang demikian itu tentu saja akan
merugikan peserta didik yang bersikap jujur, belajar bersungguh-sungguh,
menyiapkan diri dengan sebaik-baiknya.78
Dilihat dari pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa keberhasilan
pembelajaran sangatlah mempengaruhi oleh faktor tujuan, guru, peserta didik,
kegiatan belajar mengajar, bahan dan alat evaluasi serta suasana kelas. Sehubungan
77Pupuh Fathurrohman dan Sobry Sutikno, Strategi Belajar Mengajar, h. 114.
78Abuddin Nata, Perspektif Islam tentang Strategi Pembelajaran, h. 318.
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dengan hal ini, maka seluruh komponen dan faktor yang mempengaruhi keberhasilan
pembelajaran harus dipersiapkan oleh guru dan sekolah dengan sebaik-baiknya.
D. Kerangka Konseptual
Kerangka pikir meruapakan pedoman berpikir, hal ini untuk memudahkan
berpikir bagi peneliti. Oleh karena itu, seorang peneliti harus terlebih dahulu memiliki
suatu kerangka  pikir untuk mendeskripsikan dari sudut mana ia menyoroti masalah
yang dipilihnya.
Untuk memperoleh gambaran yang jelas tentang arah penelitian ini secara
skematis penulis gambarkan dalam kerangka pikir sebagai berikut:
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Gambar 1. Kerangka Konseptual
Landasan Teologi Normatif
- Al- Qur’an
- Hadist Landasan Yuridis Formal:
- UU RI No. 20 Tahun 2003 tentang
Sistem Pendidikan Nasional
- PP RI No. 19 Tahun 2005 tentang
Standar Nasional Pendidikan
- UU RI No. 14 tahun 2005 tentang Guru
dan Dosen
- PP RI No. 32 Tahun 2013 tentang
Standar Nasional Pendidikan
- Permendikbud RI No. 65 tahun 2013
tentang Standar Proses.
Sekolah Dasar Negeri Bontokamase
- Al- Qur’an
- Hadist
Keberhasilan pembelajaran
 Kognitif
 Afektif
 Psikomotorik
Perangkat Pembelajaran PAI
 Alokasi Waktu
 Program Tahunan
 Program Semester
 Silabus
 RPP
 Penilaian Hasil Belajar
Faktor Pendukung dan Penghambat
 Internal
 Eksternal
84
Berdasarkan pada kerangka pikir tersebut, dapat diketahui bahwa landasan
teori penelitian ini tetap mengacu pada dasar Islam yaitu al Qur’an dan Hadis,
kemudian landasan yuridis adalah Undang-Undang RI No. 20 Tahun 2005,  Undang-
Undang  RI No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, Peraturan
Pemerintah RI No. 19 Tahun 2005 tentang Standar Nasional Pendidikan, Undang-
Undang RI No. 14 tahun 2005 tentang Guru dan Dosen, Peraturan Pemerintah RI No.
32 Tahun 2013 tentang Standar Nasional Pendidikan, dan Permendikbud RI No. 65
tahun 2013 tentang Standar Proses. Dalam perangkat pembelajaran terdapat di
dalamnya RPP dan penilaian hasil belajar. Kemudian keberhasilan pembelajaran
terdapat tiga ranah yaitu ranag afektif, kognitif, dan psikomotorik. Terdapat pula
faktor pendukung dan penghambat dalam perangkat  pembelajaran di Sekolah Dasar
Negeri Bontokamase Kabupaten Gowa.
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BAB III
METODOLOGI PENELITIAN
A. Jenis dan Lokasi Penelitian
1. Jenis Penelitian
Jenis Penelitian ini adalah deskriptif kualitatif termasuk dalam kategori
penelitian lapangan (field researct), yakni meneliti peristiwa-peristiwa yang ada di
lapangan sebagaimana adanya. Berdasarkan permasalahan yang peneliti temukan,
peneliti menggolongkan penelitian ini sebagai penelitian kualitatif yang bersifat
induktif. Penelitian kualitatif adalah penelitian yang bermaksud untuk
mengeksplorasi mengenai suatu fenomena dan kenyataan yang terjadi dengan
menjelaskan sejumlah variabel yang berkenaan dengan masalah yang diteliti. 1 Dalam
hal ini, peneliti mengidentifikasi berbagai permasalahan yang berkaitan dengan
perangkat pembelajaran guru Pendidikan Agama Islam dalam menunjang
keberhasilan pembelajaran di Sekolah Dasar Negeri Bontokamase Kabupaten Gowa.
2. Lokasi Penelitian
Lokasi penelitian adalah di Sekolah Dasar Negeri Bontokamase Kecamatan
Somba Opu Kabupaten Gowa Provinsi Sulawesi Selatan. Pemilihan lokasi ini atas
pertimbangan:
a. Sekolah Dasar Negeri Bontokamase merupakan sebagai Sekolah viloting dan
favorit di Kabupaten Gowa dengan jumlah peserta didik sangat banyak.
1Sanapiah Faisal, Format- format Penelitian Sosial (Cet. VI; Jakarta: Raja Grafindo Persada,
2003), h. 20.
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b. Sekolah Dasar Negeri Bontokamase sebagai sekolah induk dan sekolah sasaran
sebagai barometer sekolah dasar di Kabupaten Gowa.
c. Setelah ditelusuri di Sekolah Dasar Negeri Bontokamase belum pernah dilakukan
penelitian tentang perangkat pembelajaran dalam keberhasilan pembelajaran
terutama fokus pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam.
B. Pendekatan Penelitian
Penelitian ini adalah penelitian lapangan (field researct), penelitian ini
menggunakan dua pendekatan yaitu pendekatan metodologis dan pendekatan
keilmuan. Di antara pendekatan tersebut adalah sebagai berikut:
1. Pendekatan metodologis
Adapun pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini yaitu pendekatan
fenomonologik merupakan suatu pendekatan yang berusaha untuk memahami suatu
fakta gejala-gejala maupun peristiwa yang bentuk keadaannya dapat diamati dan
dinilai lewat kacamata ilmiah. Pendekatan fenomonologik digunakan untuk
mengungkapkan fakta-fakta, gejala maupun peristiwa secara objektif yang berkaitan
dengan tugas para guru dalam pendidikan agama Islam dalam perangkat
pembelajaran guru pendidikan agama Islam dalam menunjang keberhasilan
pembelajaran di sekolah dasar negeri Bontokamase Kabupaten Gowa.
2. Pendekatan keilmuan
Pendekatan keilmuan yang dimaksud penulis adalah pendekatan yang
digunakan untuk menelaah objek penelitian menekankan sisi ilmu pengetahuan,
meliputi sebagai berikut:
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a. Pendekatan Pedagogis yang dimaksudkan untuk memberi pengertian bahwa
peserta didik merupakan individu yang memerlukan bimbingan, keteladanan,
arahan dan memotivasi dari para pelajar. Di samping itu pendekatan ini
dimaksudkan untuk mengkaji dan mendalami berbagai pandangan pakar
pendidikan tentang perangkat pembelajaran Agama Islam dalam menunjang
keberhasilan pembelajaran.
b. Pendekatan Psikologis yang dimaksudkan untuk menguraikan perkembangan
psikis peserta didik yang meliputi kegiatan pengamatan, pemikiran, analisis,
intelegensi, perasaan, emosi dan motivasi.
C. Sumber Data
Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data kualitatif. Sumber data
penelitian ini terdiri dari dua yaitu:
a. Sumber data primer adalah data yang diperoleh secara langsung dari informan
yang erat kaitannya dengan masalah yang akan diteliti yaitu Guru pendidikan
agama Islam dan Kepala sekolah.
b. Sumber data sekunder adalah data tambahan yang berupa tulisan, buku, dan
bentuk dokumen lainnya yang menjadi arsip dalam kaitannya dengan objek yang
diteliti.
D. Metode Pengumpulan Data
Untuk memperoleh data dan informasi yang relevan dengan materi pokok
penelitian ini, Penulis memperolehnya dari sumber primer, yakni data  yang diperoleh
secara langsung dari guru, kepala sekolah dan peserta didik dan sumber sekunder,
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yakni data dan informasi yang diperoleh secara tidak langsung, tetapi melalui
perantaraan, yaitu dikaji dari dokumen. Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan
metode pengumpulan data yaitu:
1. Observasi Partisipatif
Observasi partisipatif yaitu peneliti ikut serta dalam kegiatan yang dilaksanakan
oleh individu atau kelompok yang diamati.2 Joko Subagyo menjelaskan observasi
adalah pengamatan yang dilakukan secara sengaja, sistematis mengenai fenomena
sosial dengan gejala-gejala psikis yang kemudian dilakukan pencatatan.3 Hampir
senada dengan Mardalis mengatakan, bahwa observasi adalah suatu studi yang
sengaja dan sistematis tentang keadaan atau fenomena sosial dan gejala-gejala psikis
dengan jalan mengamati dan mencatat.4 Sedangkan Sutrisno Hadi mendefenisikan
observasi sebagai pengamatan dan pencatatan dengan sistematis terhadap fenomena-
fenomena yang diselidiki. 5
Observasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah pengamatan secara
langsung (participant obsevation). Dalam hal ini peneliti terjun langsung kelapangan
untuk mengamati perangkat pembelajaran yang digunakan guru pendidikan agama
Islam dalam melakukan proses pembelajaran di Sekolah Dasar Negeri Bontokamase
Kabupaten Gowa.
2Nana Sudjana dan Ibrahim, Penelitian dan Penilaian Pendidikan (Cet. V; Bandung: Sinar
baru Algesindo, 2009), h. 112.
3Joko Subagyo, Metode Penelitian dan Teori dan Praktek (Jakarta: Rineka Cipta, 1991), h. 63.
4Mardalis, Metode Penelitian (Cet. I; Jakarta: Bumi Aksara, 1990), h. 63.
5Sutrisno Hadi, Metodologi Researh (Jakarta: UGM Press, 1990, h. 113).
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Penelitian ini selain menggunakan observasi langsung, peneliti juga
menggunakan observasi tidak langsung, yakni cara pengumpulan data yang dilakukan
melalui pengamatan  terhadap gejala yang tampak pada objek penelitian dan
dilaksanakan setelah peristiwa atau situasi terjadi. Observasi ini digunakan untuk
mengamati perangkat pembelajaran Guru Pendidikan Agama Islam dalam menunjang
keberhasilan pembelajaran di Sekolah Dasar Negeri Bontokamase Kabupaten Gowa.
2. In dept Interview (wawancara mendalam)
Teknik ini dilakukan dengan memperoleh data dan informasi langsung dan
responden dan atau informan mengenai permasalahan yang dikaji melalui
wawancara. Wawancara dilakukan secara terstruktur yaitu mengendalikan proses
wawancara yang sedang berlangsung berdasarkan urutan pertanyaan,6 tetapi bersifat
luwes, susunan kata-kata dalam setiap pertanyaan dapat diubah pada saat
wawancara, disesuaikan dengan kebutuhan dan kondisi saat wawancara, termasuk
karakteristik sosial budaya.7 Wawancara tersebut dilakukan kepada informan yang
dapat memberikan data dan informasi sesuai masalah yang diteliti.
Dalam melaksanakan wawancara, peneliti menggunakan pedoman wawancara
berupa bertanyaan-pertanyaan yang dilakukan secara lisan kepada informan (Guru,
kepala Sekolah dan peserta didik) dengan mengajukan beberapa pertanyaan tertulis
dan peneliti mendengar serta merekam apa yang disampaikan.
6Norman K. Denzin & Yvonna S.Lincoln (Eds.), Handbook of Qualitative Research, terj.
Dariyatno, Badrus Samsul Fata, dan Jhon Rinaldi, Handbook of Qualitative Research, h. 504.
7Deddy Mulyana, Metode Penelitian Kualitatif: Paradigma Baru Ilmu Komunikasi dan Ilmu
Sosial lainnva (Cet. V; Bandung: Remaja Rosdakarya, 2008), h. 181.
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3. Dokumentasi
Dokumentasi digunakan dalam penelitian sebagai sumber data, karena
dokumentasi dapat dimanfaatkan untuk membuktikan, menafsirkan dan meramalkan
berbagai peristiwa yang terjadi.8
Dokumentasi yang dimaksud dalam penelitian ini adalah dokumen-dokumen
perangkat pembelajaran guru PAI, laporan-laporan tertulis yang terdapat pada lokasi
di sekolah tersebut guna mendukung penelitian.
E. Instrumen Penelitian
Penelitian ini bersifat kua1itatif, dimana instrumennya adalah peneliti, yakni
peneliti sendiri terjun ke lapangan, baik pada grand tour question, tahap focused and
selection, melakukan pengumpulan data, analisis dan membuat kesimpulan.9 Peneliti
sebagai instrumen utama terlibat langsung dalam observasi berpartisipasi
(participant observation), wawancara mendalam (indept interview), studi dokumen,
dan melakukan proses triangulasi dan focus group discussion. Agar pengumpulan
data dapat fokus pada penelitian, maka dikembangkan instrumen (alat bantu
penelitian). Alat bantu penelitian adalah pedoman observasi berpartisipasi, pedoman
wawancara mendalam, dan alat bantu perekam serta format dokumen.
Alat perekam seperti tape recorder dan camera digital berguna sebagai alat
bantu pada saat wawancara dan observasi, agar dapat berkonsentrasi pada proses
8Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, Ed. Revisi (Cet. XXIV; Bandung: PT.
Remaja Rosdakarya, 2007), h. 217.
9Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitalif, Kualitatif dan Kombinasi (Mixed Methods), h.
307.
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pengambilan data tanpa harus berhenti untuk mencatat jawaban-jawaban dan subjek.
Dalam pengumpulan data, alat perekam baru dapat dipergunakan setelah mendapat
izin dan subjek untuk mempergunakan alat tersebut pada saat wawancara dan
observasi berlangsung.
F. Teknik Pengelolahan dan Analisis Data
Data yang diperoleh dari peneliti akan dianalisis secara kualitatif.  Data hasil
observasi langsung, wawancara dan dokumentasi akan dianalisis secara deskriptif
kualitatif. Data hasil observasi akan dianalisis untuk menyoroti perangkat
pembelajaran pendidikan Agama Islam Dalam menunjang keberhasilan pembelajaran
di Sekolah Dasar Negeri Bontokamase Kabupaten Gowa. Data hasil dokumentasi
akan dianalisis untuk melengkapi data-data tentang gambaran umum lokasi penelitian
dan untuk mengetahui faktor pendukung dan penghambat perangkat pembelajaran
pendidikan agama Islam Dalam menunjang keberhasilan pembelajaran di Sekolah
Dasar Negeri Bontokamase Kabupaten Gowa. Penelitian ini Penulis menggunakan
tiga tahapan dalam melakukan analisis data model Miles dan Huberman, yaitu:10
1. Data Reduction (reduksi data), yakni semua data di lapangan dianalisis
sekaligus dirangkum, dipilih hal-hal yang pokok dan difokuskan pada masalah
pokok yang dianggap penting, dicari tema dan polanya sehingga tersusun
secara sistematis dan mudah dipahami. Semua data yang didapatkan pada saat
penelitian di lapangan dikumpulkan dan dianalisis sesuai dengan pokok
permasalahan.
10Sugiyono, Metode Penelitian Pendekatan Kualitatif, Kuanlitatif, dan R&D , h. 247-253.
92
2. Data Display (Penyajian Data), yaitu proses penyusunan informasi yang
kompleks ke dalam suatu bentuk yang sistematis, sehingga menjadi sederhana
dan selektif, serta dapat dipahami maknanya. Penyajian data dimaksudkan
untuk menemukan pola-pola yang bermakna, serta memberikan kemungkinan
adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan.
3. Data Verifikasi (penarikan kesimpulan), yaitu teknik analisis data yang
dilakukan oleh peneliti dalam rangka makna data dan mencoba untuk
mengumpulkannya. Pada awal kesimpulan data masih kabur, penuh dengan
keraguan, tetapi dengan bertambahnya data dan diambil suatu kesimpulan,
pada akhirnya akan ditemukan cara mengelola data. Data yang sudah
dikumpulkan dan dianalisis, kemudian diambil suatu kesimpulan sehingga
dapat ditemukan titik akhirnya fokus penelitian.
G. Pengujian Keabsahan Data
Dalam penelitian kualitatif itu sendiri pada dasarnya sudah ada usaha
meningkatkan derajat kepercayaan data yang disini dinamakan keabsahan data.
Sedangkan kriteria keabsahan data dalam penelitian ini, menggunakan darajat
kepercayaan keabsahan data (kredibilitas data) yang dapat digunakan untuk
pengecekan data dengan teknik pengamatan yang tekun dan triagulasi. Ketekunan
pengamatan yang dimaksud adalah menemukan ciri-ciri dan unsur-unsur dalam
situasi yang sangat relevan dengan persoalan atau isu-isu yang sedang dicari dan
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kemudian memusatkan diri pada hal-hal tersebut secara rinci. Ketekunan pengamatan
ini dilaksanakan Penulis dengan cara :
1. Mengadakan pengamatan dengan teliti dan rinci secara berkesinambungan
terhadap faktor-faktor yang menonjol, yang ada hubungannya dengan Perangkat
Pembelajaran Guru Pendidikan Agama Islam dalam Menunjang  Keberhasilan
Pembelajaran di Sekolah Dasar Negeri Bontokamase Kabupaten Gowa.
2. Menelaah secara rinci sampai suatu titik, sehingga pada pemeriksaan tahap awal
tampak salah satu atau seluruh faktor yang ditelaah, sehingga dapat dipahami
dengan cara yang biasa.
Triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang dimanfaatkan
sesuatu yang lain di luar data itu untuk keperluan pengecekan atau sebagai
pembanding terhadap data itu. 11 Dalam penelitian ini peneliti menggunakan
triangulasi dengan sumber yang berarti membandingkan dan mengecek balik derajat
kepercayaan suatu informasi yang diperoleh dalam waktu berbeda. Hal ini dapat
dicapai dengan jalan :
a. Membandingkan data hasil pengamatan dengan data hasil wawancara
b. Membandingkan apa yang dikatakan orang di depan umum dengan apa yang
dikatakannya secara pribadi,
c. Membandingkan hasil wawancara dengan isi suatu dokumen yang berkaitan
seperti dalam kalender pendidikan.
11Moleong, Lexy, Metodologi Penelitian Kualitatif, (bandung: PT Remaja Rosda Karya,
2009), 332.
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Penulis membandingkan data hasil pengamatan untuk mengecek atau
memeriksa keabsahan data yang ada, sehingga Penulis yakin akan kevalidan data
tersebut.
Kemudian selain itu, peneliti melakukan verifikasi data mengunakan bahan
referensi. Yang dimaksud dengan bahan referensi disini adalah adanya pendukung
untuk membuktikan data yang telah ada ditemukan oleh peneliti. Sebagai contoh, data
hasil wawancara perlu didukung dengan adanya rekaman wawancara. Data interaksi
manusia, atau gambaran suatu keadaan perlu didukung oleh foto-foto. Alat-alat bantu
perekam data dalam penelitian kualitatif, seperti camera, handycam, alat rekam suara
sangat diperlukan oleh peneliti.12 Oleh sebab itu, peneliti dalam membuat tesis ini
dilengkapi dengan foto-foto atau dokumen autentik, sehingga menjadi lebih dapat
dipercaya.
12Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kualitatif, Kuantitatif dan R&D, h.
375.
95
BAB IV
DESKRIPSI PERANGKAT PEMBELAJARAN GURU PENDIDIKAN
AGAMA ISLAM DALAM MENUNJANG KEBERHASILAN
PEMBELAJARAN DI SEKOLAH DASAR NEGERI BONTOKAMASE
KABUPATEN GOWA
A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian
1. Profil Sekolah Dasar Negeri Bontokamase Kabupaten Gowa
Sekolah Dasar Negeri Bontokamase didirikan pada tahun 1958. Sekolah
Dasar Negeri Bontokamase terletak di lokasi di Jalan Andi Tonro No. 2. Kecamatan
Somba Opu Kabupaten Gowa Sulawesi Selatan. Dari segi kuantitas Sekolah Dasar
Negeri Bontokamase membina 1057 orang siswa.1
Pada tahun 1958, pada awalnya sekolah ini dinamakan SD Negeri VI
Sungguminasa dan  menjadi sekolah unggulan di kabupaten Gowa.
Berdasarkan hasil penelusuran penulis pada data dokumentasi Sekolah Dasar
Negeri Bontokamase Kabupaten Gowa  dijumpai bahwa sejak berdirinya pada tahun
1958 hingga saat ini telah mengalami pergantian kepala sekolah. Selang beberapa
tahun kemudian, sekolah ini dimekarkan dan dinamakan SD Negeri Bontokamase I
dan SD Negeri Bontomakase II. Sekolah tersebut masing- masing memeiliki
1Arsip Sejarah Berdirinya SDN Bontokamase Kabupaten Gowa, Peneliti dapatkan dari
dokumen sekolah yang ada pada arsip dokumen Kepala Tata Usaha SDN Bontokamase Kabupaten
Gowa Tahun 2016.
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kepemimpinan, sebagai kepala sekolah SD Negeri Bontokamase I dan kepala sekolah
SD Negeri Bontokamase II.
Kemudian pada tahun 2000, SD Negeri Bontokamase I dan SD Negeri
Bontokamase II dimarger dan menjadi satu logam dan satu kepemimpinan. Ditahun
2000 barulah SD Negeri Bontokamase I dan SD Negeri Bontokamase II berubah
menjadi SD Negeri Bontokamase sampai saat ini. Sekolah Dasar Negeri
Bontokamase sampai saat ini satu-satunya sekolah di kabupaten Gowa memiliki
jumlah siswa yang sangat banyak dengan jumlah pendaftar siswa terbanyak pada
setiap tahun ajaran dalam penerimaan siswa baru. Masih menjadi sekolah unggulan
dan favorit di kabupaten Gowa.
2. Visi dan Misi Sekolah Dasar Negeri Bontokamase Kabupaten Gowa
Visi : Unggul dalam prestasi yang berlandaskan Iman dan Taqwa (IMTAQ).
Misi:
a) Meningkatkan profesionalitas seluruh warga sekolah.
b) Meningkatkan kedisiplinan dan efektivitas pembelajaran dengan
merupakan Sistem Kelas Tuntas Berkelanjutan (SKTB).
c) Melengkapi sarana dan prasarana pendukung kegiatan kurikuler dan
ekstrakurikuler.
d) Menciptakan suasana sekolah yang kondusif (Budaya sekolah).
e) Menjadikan lingkungan sekolah sebagai sarana sumber belajar.
f) Menerapkan manajemen partisiparif
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g) Menjalin hubungan kerjasama yang baik antara sekolah dan stake
holden.
h) Melaksanakan bimbingan kerohanian kepada seluruh peserta didik
sesuai dengan ajaran agama dan kepercayaan yang dianutnya. 2
3. Struktur Organisasai Sekolah Dasar Negeri Bontokamase
Struktur  organisasi dalam suatu lembaga sangat penting keberadaannya karena
dengan melihat dan membaca struktut organisasi, memudahkan kita untuk mengathui
sejauhmana personel yang menduduki jabatan tertentu di dalam lembaga tersebut
berkompoten pada tanggung jawabnya. Di samping itu pihak lembaga lebih muda
melaksanakan program yang telah direncanakan, mekanisme kerja, serta tanggung
jawab dapat berjalan dengan baik.
Adapun struktur organisasi Sekolah Dasar Negeri Bontokamase Kabupaten
Gowa
a. Sarana dan Prasarana
Sarana dan prasarana merupakan hal yang sangat penting demi kelancaran
kegiatan pembelajaran. Sekolah Dasar Negeri Bontokamase Kabupaten Gowa di atas
lahan dan lingkungan sekolah ini sudah berpagar keliling secara permanen. Data
sarana dan prasarana yang telah dimiliki dalam menunjang proses pembelajaran
adalah sebagai berikut:
2Visi dan Misi Sekolah yang diambil dokumen sekolah yang ada pada arsip Dokumen Kepala
Tata Usaha SDN Bontokamase Kabupaten Gowa Tahun 2016.
98
Tabel 1. Data Keadaan Gedung SDN Bontokamase Kabupaten Gowa
Tabel. 2 Sarana Penunjang Kegiatan Pembelajaran
NO NAMA ALAT JUMLAH KEADAAN
1 Papan tulis 12  buah Baik
2 Lemari Guru 18 buah Baik
3 Meja dan kursi guru 1 set Baik
4 Meja 288 buah Baik
5 Meja dan kursi  tamu 1 set Baik
NO JENIS RUANG JUMLAH UKURAN KONDISI
1 Halaman 1 200 2 Baik
2 Lapangan Olah Raga 1 8 x 24 m2 Baik
3 Ruang Kelas Baik
4 Ruang Kepala Sekolah 1 Baik
5 Ruang Perpustakaan 1 Baik
6 Ruang UKS 1 Baik
7 Kantin Jujur 1 Baik
8 Kamar Kecil Siswa 2 Baik
9 Kamar Kecil Guru 2 Baik
10 Ruang Klub Olahraga 1 Baik
11 Mushollah 1 Baik
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5 Papan data siswa 12 buah Baik
6 Papan jadwal belajar 12 buah Baik
7 Layar proyektor 1 buah Baik
1 Komputer 1 buah Baik
2 Etalase piala 1buah Baik
2 LCD 3 buah Baik
3 Laptop I  buah Baik
4 Printer I buah Baik
5 AC I buah Baik
6 Internet (Wifi) I buah Baik
7 TV 2 buah Baik
8 Alat olahraga 48 buah Baik
Sumber Data: Arsip Tata Usaha (Operator) Sarana dan Prasarana Tahun 2016.
b. Keadaan Guru
Secara keseluruhan guru Sekolah Dasar Negeri Bontokamase  berjumlah 39
orang. Dengan perincian: kepala Sekolah berstatus PNS 1 orang, Keadaan guru yang
mengajar terdiri dari guru tetap berstatus PNS berjumlah 17 orang, Guru tidak tetap
atau honorer berjumlah 15 orang, tenaga administrasi 2 orang, tenaga perpustakaan 1
orang, peniaga sekolah 1 orang, dan satpol Pendidikan 1 orang.3
3Profil Sekolah peneliti dapatkan dari Dokumen Sekolah yang ada pada rsip Dokumen Kepala
Tata Usaha SDN Bontokamase Kabupaten Gowa.
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Guru Sekolah Dasar Negeri Bontokamase mempunyai jenjang pendidikan D
II,  SI, dan S2
Tabel 3
Data Keseluruhan Guru Studi/ Kelas Sekolah Dasar Negeri Bontokamase
Tahun Pelajaran 2016/ 2017
No Nama Guru Pendidikan L/P Mengajarkelas
Mata
Pelajaran
1 Rustam Suddin, S. Pd. SI L VI
Bahasa
Indonesia
2 Hj. St. Nurbaya, S. Pd.I SI P I Guru Kelas
3 Mulia M. SI P II Guru Kelas
4 Hj. Saripah, S. Pd. I SI P VI Guru Kelas
5 Erni Azis, S. Pd. SI P V/ VI Olahraga
6 Margaretha. B, S. Pd. SI P I Guru Kelas
7 Rosmawati, S. Pd. SI P V Guru Kelas
8 Hj. Nurmi, S. Pd. SI P I Guru Kelas
9 Nurlaela Hadi SPG P I Guru Kelas
10 H. Syamsuddin, S. Pd. SI L VI Guru Kelas
11 Fitriani karim, S. Pd,.M.Pd S2 P VI Guru Kelas
12 Nurhaydah, S. Pd. I SI P I/ II Pendais
13 Nurmiati, S. Ag., S. Pd. I SI P IV Guru Kelas
14 Hasriyanti, S. Pd. SI P V Guru Kelas
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15 Hj. Hamsinah S, S. Pd SI P III Guru Kelas
16 Sukmawati SI P III Guru Kelas
17 Zulfiana Burhanuddin, S. Pd. SI P V Guru Kelas
18 Jamiliah, S. Pd. SI P IV Guru Kelas
19 Fitriyanipatty I, A. Ma. D II P I/ II Olahraga
20 Dewita Thomas, SH.,S. Pd. SI P III Guru Kelas
21 Murniati, S. Pd. SI P III Guru Kelas
22 Ely Prihatina, S. Pd. SI P IV Guru Kelas
23 Aldy Reskianto, S. Pd. SI L III/ IV Olahraga
24 Irfayanti Mansyur, S. Pd. SI P II Guru Kelas
25 Harmita, . Pd. SI P II Guru Kelas
26 St. Nurcaya Hasim, A. Ma. D II P IV Guru Kelas
27 Abdullah, S. Pd. SI L V Guru Kelas
28 Erfin Prasetyo, S. Pd. SI L IV Guru Kelas
29 Sri Widyastuti, S. Pd. SI P II Guru Kelas
30 Nur Safar azis, S. Pd. I SI L V/ VI Pendais
31 Nurul Auliyah Abbas SI P III/ IV Pendais
32 Lisdawaty S, S. Pd. SI P GB
33 Fitrianti, S. Pd SI P GB
Sumber Data: Arsip Kepala Tata Usaha Profil Sekolah SDN Bontokamase Tahun
2016.
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Tabel 4. Jumlah Guru Pendidikan Agama Islam (PAI)
No Nama Guru Status Mengajar Kelas
1 Nurhaydah, S. Pd. I PNS I & II
2 Nurul Auliyah Abbas Honorer III & IV
3 Nur Safar Azis, S. Pd. Honorer V & VI
Sumber Data: Arsip Kepala Tata Usaha Profil Sekolah SDN Bontokamase tahun
2016.
Tabel 5. Jumlah Guru Tenaga Pendukung SDN Bontokamase
No Nama Jabatan
1 Ince Ratna sari, SE Operator Sekolah
2 Satriani, S. Pd. Kepala Perpustakaan
3 Rahim Penjaga Sekolah
4 Saming Cleaning Service
5 Irwan Rosaid Satpol Pendidikan
6 Muh. Arfahs Satpol Pendidikan
Sumber Data: Arsip Kepala Tata Usaha Profil sekolah SDN Bontokamase
c. Keadaan peserta didik
Keadaan peserta didik yang ada di SDN Bontokamase Kabupaten Gowa
mempunyai latar belakang yang berbeda-beda, baik suku maupun agamanya. Pada
tahun ke tahun terdapat peserta didik yang memeluk agama Islam, dan Kristen
Protesten. Namun mayoritas Agama Islam. Pada tahun ajaran baru SDN
Bontokamase menerima calon peserta didik dengan standar  usia 6 tahun dengan
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memiliki jumlah pada tahun 2016/ 2017 peserta didik kelas I laki-laki 60 orang dan
perempuan 44 orang.
Jumlah peserta didik di SDN Bontokamase  Kabupaten Gowa tahun ajaran
2016/ 2017 adalah sebagai berikut:
Tabel 6. Keadaan Jumlah Peserta didik  SDN Bontokamase
Kelas Islam Protestan Katholik Hindu Jumlah
I 144 5 - - 149
II 166 3 - - 169
III 189 6 - - 195
IV 202 - - - 202
V 154 5 - - 159
VI 181 - - - 181
Jumlah 1, 033 19 - - 1, 055
Jumlah Siswa Keseluhan 1, 055
Sumber Data: Arsip Kepala Sekolah Tata Usaha SDN Bontokamase Tahun 2016.
Terdapat pula data prestasi baik akademik maupun non akademik yang diikuti
dan diraih oleh peserta didik dari tahun ke tahun sebagai berikut:
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Tabel 7 Prestasi akademik di Sekolah Dasar Negei Bontokamse Kabupaten
Gowa
No Tahun Tingkat Nama Lomba
1 2005 Tingkat Kabupaten Lomba sekolah sehat
2 2005 Provinsi Lomba sekolah sehat
3 2006 Kabupaten Lomba cerdas cermat
4 2007 Kabupaten Lomba Olimpiade MIPA
5 2007 Kabupaten Lomba mengarang
6 2007 Kecamatan Lomba baca puisi
7 2008 Provinsi Lomba Olimpiade MIPA
8 2009 Provinsi Lomba Matematika
9 2009 Provinsi Lomba Olimpiade MIPA
10 2011 Provinsi Lomba Olimpiade MIPA
11 2012 Nasional Lomba melukis
12 2012 Kabupaten Lomba Dai cilik
13 2012 Kabupaten Lomba Tadarrus Al-Qur’an
14 2012 Provinsi Lomba Olimpiade MIPA
15 2013 Kabupaten Lomba Olimpiade MIPA
Sumber Data: Arsip Kepala Sekolah Tata Usaha Profil SDN Bontokamase Tahun
2016.
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B. Gambaran Perangkat Pembelajaran Guru Pendidikan Agama Islam dalam
Menunjang Keberhasilan Pembelajaran di Sekolah Dasar Negeri Bontokamase
Kabupaten Gowa
Pada uraian ini akan dibahas mengenai hasil penelitian yakni tentang
gambaran perangkat pembelajaran guru Pendidikan Agama Islam dalam Menunjang
Keberhasilan Pembelajaran di Sekolah Dasar Negeri Bontokamase Kabupaten Gowa.
Untuk mengetahui gambaran tentang perangkat pembelajaran Guru Pendidikan
Agama Islam di sekolah tersebut, diperlukan pendapat dari para informan yakni
kepala sekolah, guru dan peserta didik atau orang-orang yang paling faham dan
mengetahui tentang permasalahan dalam penelitian ini. Deskripsi tentang perangkat
pembelajaran Pendidikan Agama Islam diperoleh melalui hasil observasi. Selain itu,
ada pendapat-pendapat yang diperoleh dari informan melalui wawancara dengan
menjawab beberapa pertanyaan maupun pernyataan untuk membawa informasi yang
tepat dan akurat. Hal ini bertujuan untuk menjawab berbagai permasalahan yang
berhubungan dengan perangkat pembelajaran.
Sebagai hasil observasi penulis terdapat perangkat pembelajaran  yang
dimiliki oleh setiap guru pendidikan agama Islam diantaranya program tahunan,
program semester, silabus, RPP dan penilaian hasil belajar. Lebih lanjut sesuai
observasi penulis dapatkan perangkat pembelajaran dapat dinyatakan dalam bentuk
tabel sebagai berikut:
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No Komponen KeadaanAda Tidak Ada
1 Alokasi Waktu  -
2 Program Tahunan  -
3 Program Semester  -
4 Silabus  -
5 RPP  -
6 Penilaian hasil belajar  -
Sumber Data: Perangkat pembelajaran Guru PAI di Sekolah Dasar Negeri
Bontokamase pada saat Observasi, 02 November 2016.
1. Program Tahunan
Program tahunan merupakan program umum setiap mata pelajaran untuk
setiap kelas, yang dikembangkan oleh guru mata pelajaran yang bersangkutan.
Program ini perlu dipersiapkan dan dikembangkan oleh guru sebelum tahun ajaran.
Program Tahunan yang digunakan di Sekolah Dasar Negeri Bontokamase
Kabupaten Gowa terdapat beberapa komponen sebagai berikut:
a. Identitas sekolah
b. Mata Pelajaran
c. Semester
d. Tahun Pelajaran
e. Kompetensi Dasar
f. Alokasi Waktu
g. Uraian ; Minggu efektif dan Jam Efektif
Sebagaimana pendapat yang dikemukakan oleh Nur Safar Azis yang
menyatakan bahwa:
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Perangkat pembelajaran seperti program tahunan berfungsi sebagai rencana
penetapan alokasi waktu satu tahun untuk mencapai tujuan SK dan KD yang
telah ditetapkan. Penetapan alokasi waktu diperlukan agar seluruh kompetensi
dasar yang ada dalam kurikulum seluruhnya dapat dicapai oleh peserta didik.
Sehingga program tahunan dapat menjadi tolok ukur ketercapaian seluruh
belajar peserta didik yang terdapat dalam kurikulum.4
Dengan pernyataan di atas dapat disimpulkan bahwa program tahunan
merupakan perencanaan menetapkan alokasi waktu untuk setiap kompetensi dasar
yang harus dicapai, yang disusun dalam program tahunan. Dengan demikian,
penyusunan program tahunan pada dasarnya adalah menetapkan jumlah waktu yang
tersedia untuk setiap kompetensi dasar.
Sementara Nur Safar Azis menyatakan bahwa:
Penyusunan program tahunan dilakukan dengan guru setelah mengikuti suatu
proses pelatihan tingkat  KKM, yang perlu diperhatikan dalam menyusun
program tahunan harus melihat alokasi waktu pembelajaran yang tercantum
pada kalender pendidikan termasuk hari efektif belajar selama satu tahun.5
Yang perlu diperhatikan dalam merumuskan penyusunan program tahunan
harus menganalisis alokasi waktu yang tersedia dengan mengidentifikasi hari efektif
sekolah, mata pelajaran, kelas, semester, dan standar kompetensi, kompetensi dasar,
yang tercakup dalam standar kompetensi dasar. Materi pokok dan uraian. Alokasi
waktu yang digunakan mencapai kompetensi. Alokasi waktu yang digunakan evaluasi
kompetensi dasar persemester, minggu cadangan, penilaian, jam efektif seluruhnya.
4Nur Safar Azis, Guru PAI Kelas V & VI, Wawancara dilaksanakan di ruang kelas SDN
Bontokamase, Kamis 10 November 2016.
5Nur Safar Azis, Guru PAI Kelas V & VI, Wawancara dilaksanakan di ruang kelas SDN
Bontokamase, Kamis 10 November 2016.
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2. Program Semester
Program semester berisikan garis-garis besar mengenai hal-hal yang hendak
dilaksanakan dan dicapai dalam semester tersebut. Program semester ini merupakan
penjabaran dari program tahunan. Kalau program tahunan disusun untuk menentukan
jumlah jam yang diperlukan untuk mencapai kompetensi dasar, maka dalam program
semester diarahkan untuk menjawab minggu keberapa atau kapan pembelajaran untuk
mencapai kompetensi dasar itu dilakukan. Sebagaimana pendapat yang dikemukakan
oleh Nur Safar Azis yang menyatakan bahwa:
Setiap guru pendidikan agama Islam meyusun program semester yang
merupakan penjabaran dari program tahunan yang berisi hal-hal yang ingin
dicapai pada semester tersebut. Program semester akan mempermudah guru
dalam alokasi waktu mengajarkan materi yang harus dicapai dalam semester .
Maka program semester tidak dapat disusun sebelum tersusun program
tahunan.6
Senada yang disampaikan oleh Nurhaydah menyatakan bahwa:
Penyusunan program semester adalah rangkaian dari perangkat pembelajaran
yang wajib dimiliki oleh seorang guru, di dalam menentukan efektivitas
proses pembelajaran selama minggu keberapa atau kapan pembelajaran
dilakukan.7
Pada umumnya program semester ini berisikan tentang bulan, pokok bahasan
yang hendak disampaikan, waktu yang direncanakan, dan keterangan-keterangan.
3. Silabus
6Nur Safar Azis, Guru PAI Kelas V & VI, Wawancara dilaksanakan di ruang kelas SDN
Bontokamase, Kamis 10 November 2016.
7Nurhaydah, guru PAI Kelas I, II, III, Wawancara dilaksanakan di ruang kelas SDN
Bontokamase, Rabu 9 November 2016.
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Adapun silabus pendidikan agama Islam yang digunakan di Sekolah Dasar
Negeri Bontokamase di Kabupaten Gowa terdiri dari beberapa komponen yang
terdapat dalam silabus adalah sebagai berikut:
a. Satuan Pendidikan.
b. Kompetensi Inti.
c. Kompetensi dasar.
d. Materi Pembelajaran.
e. Kegiatan Pembelajaran.
f. Penilaian.
g. Alokasi Waktu.
h. Sumber Belajar.
Dengan silabus yang disiapkan oleh guru pendidikan agama Islam dalam
pelaksanaan pembelajaran merupakan pelaksanaan sebagian besar dari berbagai
unsure yang terdapat dalam kurikulum sebagai rujukan dalam pengelolaan ssatuan
pendidikan.
Sehubungan dengan uraian di atas Nurhaydah, mengatakan:
Idealnya bagi tenaga pendidikan memiliki kesiapan matang sebelum
melakukan proses pembelajaran dalam hal ini adanya silabus yang telah
tersusun dan siap digunakan karena dengan silabus para tenaga pendidik tidak
akan mengalami kesulitan yang berarti dalam melaksanakan tugasnya.8
Untuk mendeskripsikan gambaran perangkat pembelajaran Pendidikan Agama
Islam dalam menunjang keberhasilan pembelajaran di Sekolah Dasar Negeri
8Nurhaydah, guru PAI Kelas I, II, III, Wawancara dilaksanakan di ruang kelas SDN
Bontokamase, Rabu 9 November 2016.
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Bontokamase Kabupaten Gowa yang menjadi fokus penelitian penulis Perangkat
Pembelajaran yang dimaksud adalah Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP ) dan
Penilaian Hasil Belajar agar dapat mencapai tujuan pembelajaran yang diharapkan.
Tujuan pembelajaran ini akan selanjutnya menjadi  keberhasilan pembelajaran.
Perangkat pembelajaran merupakan suatu alat, bahan, media yang digunakan
oleh guru sebelum kegiatan pembelajaran dilaksanakan untuk mencapai tujuan.
Sebagaimana profesi guru profesional yang memiliki tugas utama  adalah mengajar
dalam proses pembelajaran dengan membuat dan melengkapi perangkat pembelajaran
sebelum aktivitas mengajar dilakukan. Sebelum melaksanakan pembelajaran, seorang
guru harus membuat perencanaan pembelajaran serangkaian kegiatan yang akan
dilakukan dalam proses pembelajaran. Perencanaan ini disebut Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran atau disingkat dengan RPP. Didalamnya  termuat perencanaan dan
pelaksanaan pembelajaran.
4. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) Pendidikan Agama Islam pada
hakekatnya bila suatu kegiatan direncanakan lebih dahulu, maka tujuan dari kegiatan
akan terarah dan efektif. Itulah sebabnya seorang guru pendidikan Agama Islam harus
memiliki kemampuan ekstra dan memiliki keterampilan yang handal dalam
merencanakan program pembelajaran, seorang guru pendidikan agama Islam sebelum
mengajar hendaknya merencanakan program pembelajaran, membuat persiapan
pembelajaran oleh akan diberikan kepada peserta didik. Sesuai hasil wawancara yang
diperoleh Rustam Suddin mengatakan bahwa:
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Perangkat pembelajaran seperti RPP dibuat oleh guru pendidikan agama Islam
dan dipersiapkannya perangkat pembelajaran setiap awal semester untuk
setiap tahun pelajaran. Perangkat pembelajaran seperti Program tahunan,
program semester, silabus akan dituangkan kedalam RPP untuk dijadikan
sebagai acuan bagi guru untuk memberikan pembelajaran di kelas dengan
terarah segala apa yang dibutuhkan oleh peserta didik agar tujuan
pembelajaran yang ada di KD dapat tercapai dengan baik.9
Perangkat pembelajaran ini merupakan hal yang paling pokok dan merupakan
kewajiban yang sangat utama bagi guru pendidikan agama Islam. Perangkat
pembelajaran guru sangat menentukan keberhasilan pembelajaran di Sekolah Dasar
Negeri Bontokamase Kabupaten Gowa telah tersedia. Namun permasalahannya,
bahwa apakah semua guru yang berjumlah 33 orang itu telah memiliki perangkat
pembelajaran tersebut termasuk guru Pendidikan Agama Islam? Apakah ketersediaan
perangkat pembelajaran itu dipedomani dan dijalankan secara efesien oleh guru?
Melalui perangkat pembelajaran digunakan dapat dijadikan pedoman bagi guru dalam
menjalankan  kegiatan pembelajaran.
Nurhaydah, mengatakan bahwa:
Semua guru baik guru kelas maupun terkhusus guru pendidikan agama Islam
wajib membuat perangkat pembelajaran. Perangkat pembelajaran sangat
mudah dibuat asalkan gurunya mampu membagi waktu dalam menyediakan
segala perangkat pembelajaran. Perangkat pembelajaran ini dibuat oleh guru
sendiri kecuali silabus, karena silabus itu dibuat oleh pemerintah dan tugas
guru yang menjabarkannya melalui RPP.10
9Rustam Suddin, Kepala Sekolah SDN Bontokamase Kabupaten Gowa, Wawancara
dilaksanakan di Ruang Kepala Sekolah pada hari Sabtu, 15 November 2016.
10Nurhaydah, guru PAI Kelas I, II, III, Wawancara dilaksanakan di ruang kelas SDN
Bontokamase, Rabu 9 November 2016.
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Berdasarkan hasil observasi dengan pengamatan penulis, memang
kelengkapan perangkat pembelajaran dari Sekolah Dasar Negeri Bontokamase
merupakan sekolah favorit dimana menjadi sekolah percontohan yang merupakan
salah satu keunggulan administrasi dalam kelengkapan perangkat pembelajaran.
Dengan lengkapnya perangkat pembelajaran dapat dikatakan mampu melengkapi
administrasi kelas, menjadi suatu penilaian sekolah ketingkat pengawas daerah ke
kabupaten sehingga menjadi penilaian khusus dan dapat menunjang mutu sekolah
dalam setiap akreditasi setiap 5 tahun kedepan.
Rustam Suddin, kepala Sekolah Di Sekolah Dasar Negeri Bontokamase
mengatakan bahwa:
Semua guru di SDN Bontokamase Kabupaten Gowa, bukan hanya guru PAI
saja sebelum mengajar wajib membuat perangkat pembelajaran, yang di
dalamnya berisi program tahunan, program semester, analisis, penilaian,
silabus dan RPP. Hal ini bertujuan agar guru tersebut siap untuk menjalankan
tugas mengajarnya. Kompetensi seorang guru tertuang dalam perencanaan
pembelajaran yang dibuat sebagai bukti bahwa seorang guru tersebut
melaksanakan tugasnya dengan baik.11
Nurhaydah, Guru Kelas I, II, III mengatakan bahwa:
Tugas guru sebelum mengajar adalah membuat perangkat pembelajaran yang
harus dibuat setiap awal semester dengan ditanda tangani oleh kepala sekolah
sebagai bukti kita sudah siap melaksanakan pembelajaran untuk satu semester
ke depan. RPP dirancang untuk mencapai tujuan pembelajaran karena di RPP
itu terdapat langkah-langkah pembelajaran. Jadi RPP harus dibuat sebagai
rancangan atau gambaran terhadap semua kegaiatan pembelajarn yaitu tentang
apa saja akan dilakukan ketika masuk kelas sampai keluar kelas. RPP sangat
11Rustam Suddin, Kepala Sekolah SDN Bontokamase Kabupaten Gowa, Wawancara
dilaksanakan di Ruang Kepala Sekolah pada hari Sabtu, 15 November 2016.
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penting oleh guru maka guru sangat ditekankan dalam membuat perangkat
pembelajaran.12
Nur Safar Azis, Guru PAI kelas IV, V mengatakan bahwa:
Semua perangkat pembelajaran dibuat sebelum kegiatan pembelajaran
dilaksanakan. Salah satu yang menjadi acuan adalah RPP. Tujuan dari semua
perangkat pembelajaran itu adalah sebuah rancangan untuk memadatkan
kegiatan di kelas hanya untuk pembelajaran, dimulai dari kegiatan
pendahuluan, kegiatan inti hingga kegiatan penutup. Dengan demikian peserta
didik tidak mempunyai kesempatan untuk melakukan kegiatan lain selain
belajar.13
Hasil observasi yang peneliti amati, semua guru PAI di SDN Bontokamase
Kabupaten Gowa sudah membuat perangkat pembelajaran.14 Hal tersebut ditunjang
oleh pihak sekolah yang rutin mengadakan program khusus setiap bulan dengan
mengadakan Kegiatan Kelompok Kerja Guru Agama (KKGA) di Kabupaten Gowa
Kecamatan Somba Opu untuk Wilayah I. Bertujuan untuk menunjang mutu dan
kompetensi guru di dalam kegiatan pembelajaran. Dengan pembahasan mengenai
perangkat pembelajaran termasuk di dalamnya terdapat RPP.
Rustam Suddin menegaskan bahwa:
Pengembangan potensi untuk semua guru termasuk guru PAI yaitu harus
wajib mengikuti kegiatan BIMTEK yang dilaksanakan setiap tahun. Untuk
guru kelas wajib mengikuti kegiatan Kelompok Kerja Guru (KKG), dan untuk
guru PAI wajib mengikuti Kelompok Kerja Guru Agama (KKGA) yang
12Nurhaydah, guru PAI Kelas I, II, III, Wawancara dilaksanakan di ruang kelas SDN
Bontokamase, Rabu 9 November 2016.
13Nur Safar Azis, guru PAI Kelas V & VI, Wawancara dilaksanakan di ruang kelas SDN
Bontokamase, Kamis 10 November 2016.
14Hasil observasi awal  penelitian pada Tanggal 02 November 2016.
114
dilaksanakan setiap bulan, dikelompokkan beberapa kecamatan Somba Opu,
kebetulan SDN Bontokamase terdapat diwilayah 3 bersama dengan sekolah-
sekolah lainnya. Kegiatan ini untuk memberikan bimbingan kepada guru PAI
tentang perangkat pembelajaran yang diperlukan oleh guru, bagaimana
langkah-langkah pembelajaran yang efektif yang tedapat dalam RPP agar
peserta didik dapat berhasil pembelajarannya.15
Berdasarkan uraian di atas, dapat dipahami bahwa tugas semua guru termasuk
guru Pendidikan Agama Islam sebelum mengajar harus membuat perencanaan
pembelajaran  yang tersusun  di dalam RPP sebagai aplikasi keberhasilan
pembelajaran baik ranah kognitif, afektif dan psikomotorik peserta didik. Hal ini
bertujuan agar guru PAI dapat melaksanakan tugasnya dengan baik. Guru PAI
memiliki peran penting sebagai guru yang diguguh dan ditiru oleh peserta didiknya.
Oleh sebab itu, guru PAI harus merencanakan kegaiatan pembelajaran agar
terlaksananya perangkat pembelajaran dengan baik.
Tugas utama seorang guru adalah mengajar atau melaksanakan pembelajaran.
Setelah membuat perencanaan pembelajaran (RPP) tugas guru selanjutnya adalah
melaksanakan proses pembelajaran sesuai skenario yang ada dalam RPP. Pelaksanaan
proses pembelajaran akan menjadi lebih baik karena sudah dirancang terlebih dahulu.
Berdasarkan hasil observasi, guru PAI tahap perencanaan, guru telah
menyiapkan RPP secara lengkap, tetapi pada tahap pelaksanaan pembelajaran RPP itu
hanya djadikan kelengkapan administrasi saja untuk memenuhi persyaratan tanpa ada
langkah perilaku menjadikan rujukan di dalam mengajar. Tidak dijadikan acuan
15Rustam Suddin, Kepala Sekolah SDN Bontokamase Kabupaten Gowa, Wawancara
dilaksanakan di Ruang Kepala Sekolah pada hari Sabtu, 15 November 2016.
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sehingga terkadang tema yang ada di dalam buku paket siswa tidak disesuaikan di
dalam RPP dan hanya mengacu pada buku paket siswa saja.16
Menurut Nurhaydah saat diwawancarai tentang kesesuaian pelaksanaan
pembelajaran dengan RPP, mengatakan bahwa:
Pelaksanaan pembelajaran yang baik sesuai dengan RPP. Peristiwa yang
sering terjadi terkadang yang ada didalam RPP tidak sesuai dengan yang
tercantum dalam buku paket siswa yang  digunakan dan  itu menjadi keluhan
oleh setiap guru, sehingga guru yang hanya berpusat saja kepada buku paket
siswa. Untuk mengantisipasinya hal tersebut, guru harus menyusuaikan RPP
dan buku peket agar metode dan materi pembelajaran dapat tersesuaikan
untuk mencapai tujuan pembelajaran.17
Menurut Nur Safar Azis, mengatakan bahwa:
RPP harus menjadi acuan saat guru sedang berinteraksi dengan peserta didik.
Peristiwa sering terjadi terkadang dalam RPP tidak tercantum menggunakan
media infocus, namun media tersebut jumlahnya terbatas, sehingga
penggunaan infocus tidak efektif karena digunakan dengan cara saling
meminjam antar guru mata pelajaran lain yang bertepatan pada jam pelajaran
yang membutuhkan media infokus. Untuk mengantisipasi hal tersebut, guru
harus pandai dalam mengalihkannya dengan media atau metode lainnya yang
tepat sasaran dengan pembelajaran yang disesuaikan dengan materi
pembelajaran.18
Nurhaydah mengatakan bahwa:
Pelaksanaan pembelajaran PAI terkadang mengikuti seperti RPP tetapi
terkadang juga tidak sesuai skenario yang telah direncanakan. Hal ini biasanya
16Hasil Observasi saat penelitian pada Tanggal  02 November 2016.
17Nurhaydah, Guru PAI Kelas I & II, Wawancara dilaksanakan di ruang kelas SDN
Bontokamase Kabupaten Gowa, Rabu 16 November 2014.
18Nur Safar Azis, Guru PAI Kelas V & VI, Wawancara dilaksanakan di ruang kelas SDN
Bontokamase Kabupaten Gowa.
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ketika menggunakan media infocus. Pembelajaran agama Islam juga harus
menggunakan media infocus, karena di kabupaten Gowa menggunakan  K13,
dengan pendekatan Saintific, dimana peserta didik tidak diberikan melalui
ucapan-ucapan saja sehingga peserta didik hanya berangan-angan saja, tetapi
harus menayangkan secara langsung vidio-vidio dan gambar pembelajaran
tersebut. Faktor penghambat penggunaan media tersebut diantaranya jumlah
infocus di sekolah sangat terbatas tetapi alhamdulillah baru-baru ini kepala
sekolah sudah menambah dan menyediakannya  infocus untuk digunakan.19
Pelaksanaan pembelajaran dengan melakukan persiapan pembelajaran
mempunyai tujuan untuk mengarahkan guru dalam pencapaian tujuan yang
diharapkan. Khususnya guru pendidikan agama Islam agar dapat menembuhkan rana
kognitif, afektif, dan psikomotorik peserta didik dan sehingga membentuk peserta
didik yang berilmu pengetahuan dan beragama bertakwa kepada Allah swt. Dan
berakhlak mulia, menyayangi orang tuanya, keluarga, guru, teman dan masyarakat.
Melalui pelaksanaan pembelajaran PAI dengan memberikan pembiasaan-pembiasaan
yang baik, teguran dan nasehat-nasehat dari hal-hal kecil kehal-hal besar diharapkan
agar mereka terbiasa melaksanakannya sehingga menjadi kebiasaan dan dapat
diterapkannya dalam kehidupan sehari-hari. Kenyataan di lapangan meskipun guru
telah membuat rancangan yang baik, tetapi ada saja peserta didik yang tidak berhasil
dalam pembelajaran.
Nurhaydah, menegaskan bahwa:
Dalam proses pembelajaran ketika terdapat peserta didik yang tidak berhasil
dalam pembelajaran atau dikatakan tidak tuntas, maka guru wajib untuk
19Nurhaydah, guru PAI Kelas I, II, III, Wawancara dilaksanakan di ruang kelas SDN
Bontokamase, Rabu 9 November 2016
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memberikan remedial atau pengayaan dan pengulangan. Di kabupaten Gowa
ini menggunakan pendekatan Sistem Kelas Tuntas Berkelanjutan (SKTB).
Dimana pendekatan itu digunakan sebagai tingkat ketidak tuntasnya hasil
pembelajaran peserta didik. Maka untuk melanjutkan kegiatan pembelajaran
selanjutnya, maka guru harus menuntaskan dulu hasil pembelajaran peserta
didik hingga mencapai nilai ketuntasan barulah dapat dilanjutkan kemateri
selanjutnya hingga dapat terukur adanya keberhasilan pembelajaran dalam
proses belajar mengajar.20
Menurut hasil observasi, di kabupaten Gowa menggunakan Sistem Kelas
Tuntas Berkelanjutan (SKTB), dimana pendekatan ini untuk meningkatkan
kedisiplinan dan efektivitas pembelajaran. Pendekatan ini tidak digunakan oleh
semua  lembaga sekolah, namun hampir semua sekolah menggunakan pendekatan
SKTB di kabupaten Gowa dan hanya Kabupaten Gowa saja yang menggunakan
pendekatan SKTB. Dengan demikian, SKTB itu digunakan apabila siswa yang tidak
mencapai nilai KKM yang ditetapkan , maka guru wajib menuntaskan nilai peserta
didik yang sudah ditentukan. Perangkat pembelajaran yang sudah disiapkan seperti
daftar remidial dan daftar hasil penelaian akan digunakan sebagai tindak lanjut.21 Hal
ini merupakan tugas guru PAI yang sangat penting agar pembelajaran dapat
berlangsung dengan efektif dan efisien.
Menurut Nurhaydah saat diwawancarai tentang  peserta didik yang tidak
berhasil dalam pembelajaran bahwa:
Peserta didik yang tidak berhasil atau tidak tuntas dalam pembelajaran PAI,
ketika peserta didik tidak tuntas dalam pembelajaran akan diberikan remedial
20Nurhaydah, guru PAI Kelas I, II, III, Wawancara dilaksanakan di ruang kelas SDN
Bontokamase, Rabu 9 November 2016
21Hasil observasi saat penelitian Tanggal  02 November 2016.
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dan pengayaan makanya semua guru wajib melaksanakannya dan harus ada
bukti remedialnya. Sebagai contoh guru PAI mengajarkan tentang bersuci,
setelah akhir pelajaran guru melakukan refleksi dengan menanyai  tentang
bersuci itu apa dan apa yang digunakan saat bersuci. Kemudian peserta didik
tidak tahu menjawabnya, maka akan diadakan remedial hingga tuntas
pembelajarannya. Bentuk remidial yang digunakan oleh guru PAI adalah
pemberian lisan dan tulisan. Untuk kelas bawah I, II, III diberikan tugas lisan
sedangkan kelas lanjutan IV, V, VI cocoknya diberikan tugas tulisan hingga
tuntas. 22
Berdasarkan uraian di atas, dapat dipahami bahwa tugas semua guru termasuk
guru Pendidikan Agama Islam dalam kegiatan pertama adalah merencanakan
perangkat pembelajaran sebagai skenario dalam kegiatan pembelajaran, kemudian
setelah itu guru melaksanakan perangkat pembelajaran dengan baik. Setelah
dilakukan proses kegiatan pembelajaran, perangkat pembelajaran harus selalu di
siapkan oleh seorang guru.
Hasil observasi saat penelitian, guru dalam melaksanakan pembelajaran
sebagian besar tidak sesuai dengan RPP dan menggantikannya dengan metode  hanya
membagikan buku paket siswa setelah itu guru monoton memberikannya catatan
hingga jam istirahat, efeknya kurang menarik, kurang memotivasi peserta didik dan
peserta didik bosan sehingga kebanyakan peserta didik hanya bercerita, ribut, keluar
masuk kelas dan mengganggu temannya yang lain. Namun saat itu guru menegurnya
dan memberikan metode ceramah dengan memberi motivasi kepada peserta didik. 23
berdasrkan keterangan tersebut, dapat diketahui bahwa dalam rencana pelaksanaan
22Nurhaydah, guru PAI Kelas I, II, III, Wawancara dilaksanakan di ruang kelas SDN
Bontokamase, Rabu 9 November 2016
23Hasil observasi saat penelitian Tanggal  03 November 2016.
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pembelajaran (RPP) tidak selamanya harus sesuai dengan yang ada dalam RPP, tetapi
dapat dikondisikan dengan keadaan peserta didik dan dapat dialihkannya dengan
metode lain untuk mancapai tujuan pembelajaran. Menjadikan perangkat
pembelajaran yang sediakan menjadi pertanggung jawaban sebagai kelengkapan
administrasi untuk sekolah dan sebagai konsultasi orang tua peserta didik yang
menanyakan  perkembangan anaknya melalui dokumen  yang dimiliki oleh guru.
5. Penilaian hasil belajar
Tugas guru dalam pembelajaran setelah membuat perencanaan (RPP) yaitu
melaksanakan pembelajaran dengan efektif dan efesien agar kegiatan pembelajaran
dapat terlaksana dengan baik. Maka tugas guru selanjutnya melakukan tahap
penilaian dilakukan untuk mengetahui sejauh mana   fungsi tersedianya perangkat
pembelajaran sebelum dan setelah dilakukannya kegiatan pembelajaran di dalam
kelas. Melalui penilaian seorang guru dapat mengetahui tingkat berhasilnya peserta
didik dalam pembelajaran, begitu halnya berhasilnya guru dalam mengajar.
Penilaian hasil belajar dilakukan untuk mengetahui perubahan perilaku dan
pembentukan kompetensi peserta didik, yang dapat dilakukan dengan penilaian kelas,
tes kemampuan dasar, penilaian akhir satuan pendidikan.
Nurhaydah, mengatakan bahwa:
Setelah melaksanakan dan melengkapi perangkat pembelajaran salah satunya
adalah penilaian hasil belajar peserta didik dari tahun ketahun, tingkat
pemahaman peserta didik itu memiliki kecerdasan yang sangat baik, namun
ada juga peserta didik yang kurang aktif dalam pembelajaran. Ini dapat dilihat
dari penilaian hasil belajar yang tuang kedalam format penilaian. Sehingga
menjadi penilaian hingga kenaikan kelas dan hasil kelulusan setiap tahun. Jika
120
didalam terdapat peserta didik yang kesulitan belajar maka diadakan
pengayaan. Didalam kurikulum 2013 penilaian ini digunakan penilain autentic
artinya betul-betul objektif sesuai dengan peserta didik dan tidak menerka-
nerka melihat afektif, kognitif, psikomotorik peserta didik. Setiap
pembelajaran harus mengambil nilai. Guru membuat catatan-catatan tersendiri
yang dibuat lalu kemudian dipindahkan kedalam format penilaian. Jika ada
orang tua yang ingin melihat prestasi anak melalui nilai yang diberikan maka
guru siap untuk memberikannya dan menjadi bukti fisik sebagai tingkat
keberhasilan pembelajaran.24
Proses penilaian guru dilakukan untuk melihat sejauh mana kemampuan
peserta didik dalam proses pembelajaran. Penilaian ini dapat dilihat dari evaluasi
yang digunakan untuk mengambil keputusan tentang pencapaian kompetensi peserta
didik yang mengikuti pembelajaran, memberikan umpan balik untuk memperbaiki
proses, dan penentuan kenaikan kelas serta kelulusan.
Penilaian hasil belajar pendidikan agama Islam mencakup tiga aspek, yaitu
aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik. Untuk menilai ketiga aspek tersebut guru
pendidikan agama Islam melaksanakan ulangan harian, mid semester, dan ulangan
semester. Teknik yang digunakan adalah tes dan non tes, bentuk tes yaitu tertulis,
sementara betuk non tes yang digunakan adalah penilaian unjuk kerja dan penilaian
sikap. Berdasarkan observasi penulis, pengumpulan hasil belajar peserta didik yang
dilakukan guru pendidikan agama Islam di Sekolah Dasar Negeri Bontokamase
Kabupaten Gowa adalah sebagai berikut:
a. Tes Tertulis
24Nurhaydah, guru PAI Kelas I, II, III, Wawancara dilaksanakan di ruang kelas SDN
Bontokamase, Rabu 9 November 2016
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Dalam penilaian hasil belajar khususnya pada aspek kognitif alat penilaian
yang banyak digunakan adalah tes tertulis. Di Sekolah Dasar Negeri Bontokamase
Kabupaten Gowa tes tertulis ini dilaksanakan untuk mengetahui keberhasilan belajar
peserta didik tentang materi pembelajaran yang diberikan. Dalam hal ini, peserta
didik memberikan jawaban atas pertanyaan yang diberikan:
Seperti contoh dalam silabus pendidikan agama Islam kelas III dalam
kompetensi dasar menampilkan perilaku percaya diri, tekun, dan hemat, adapun
instrumen pertanyaannya adalah sebagai berikut:
1. Jelaskan pengertian percaya diri!
2. Jelaskan pengertian tekun!
3. Jekaskan pengertian hemat!
4. Apakah keuntungan menabung?
5. Jelaskan keuntungan sikap percaya diri!
Dari beberapa pertanyaan itulah dapat dinilai tingkat kognitif peserta didik.
Pada aspek peserta didik memahami macam-macam perilaku terpuji pada diri sendiri
seperti perilaku percaya diri, tekun, dan hemat. Pada aspek afektif, peserta didik dapat
memberikan tanggapan mengenai contoh perbuatan terpuji.
b. Tes Perbuatan
Tes perbuatan merupakan penilaian dengan berbagai macam tugas dan situasi
dimana peserta tes diminta untuk mendemonstrasikan pemahaman dan
pengaplikasian pengetahuan yang mendalam. Tes ini pada umumnya digunakan
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untuk mengukur taraf kompetensi yang bersifat keterampilan (psikomotorik).
Penilaian dilakukan pada proses penyelesaian tugas dan hasil akhir yang dicapai oleh
peserta didik setelah melakukan tugas tersebut. Kawasan psikomotorik adalah
kawasan yang beriorentasi pada keterampilan motorik yang berhubungan dengan
anggota tubuh atau tindakan yang memerlukan koordinasi antara syaraf dan otot.
Dalam hal ini, guru pendidikan agama Islam di Sekolah Dasar Negeri Bontokamase
Kabupaten Gowa memiliki peran besar dalam tes perbuatan sesuai dengan materi
Pendidikan agama Islam yang diajarkan.
Tes perbuatan dilakukan saat proses pembelajaran berlangsung yang
memungkinkan terjadinya praktek pengambilan nilai berdasarkan hasil pengamatan
guru terhadap peserta didik selama proses pembelajaran dalam kelas.
Seperti contoh dalam RPP pendidikan agama Islam kelas V dalam kompetensi
dasar peserta didik mampu membaca dan menulis kalimat dalam Al-Qur’an. Alat
penilaiannya berbentuk pertanyaan tertulis yaitu:
1. Tuliskan QS al-Ma’un ayat 1 – 7 dengan baik dan benar?
2. Tuliskan QS al-Tin ayat 1-8?
3. Susunlah potongan ayat per ayat pada QS Al-Tin!
Alat penilaian yang berbentuk tes perbuatan yaitu mendemonstrasikan dengan
cara membaca langsung dengan menggunakan tes bacaan dari tulisan peserta didik itu
sendiri dengan memperhatikan pengucapan atau lafas dengan baik dan benar.
Penilaian pada tes perbuatan seperti ini merupakan penilaian pada aspek
psikomotorik peserta didik.
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c. Tes penugasan
Tes penugasan ini dilakukan oleh guru untuk mengukur sebarapa jauh
pengalaman yang telah peserta didik dapatkan, juga bagaimana aplikasinya. Seperti
contoh dalam RPP pendidikan agama Islam kelas V dalam kompetensi dasar peserta
didik mencontohkan perilaku saling mengingatkan dalam hal kebajikan sebagai
implementasi dari pemahaman QS, al-Tin. Alat penilaian tes penugasan ini guru
memerintahkan peserta didik untuk mencari contoh-contoh perilaku saling
mengingatkan dalam hal kebajikan. Alat pertanyaan dalam bentuk instrumen sebagai
berikut:
1. Contohkan perilaku mengingatkan dalam bertutur kata!
2. Contohkan perilaku mengingatkan dalam berpakaian!
3. Contohkan perilaku mengingatkan dalam makan dan minum!
4. Contohkan perilaku mengingatkan dalam bergaul sesama teman!
5. Contohkan perilaku mengingatkan dalam menggunakan anggota tubuh!
d. Tes lisan
Tes lisan ini dilakukan oleh guru untuk mengukur seberapa jauh daya ingat
peserta didik dalam materi penghafalan biasanya dilakukan pada mata pelajaran
pendidikan agama Islam kelas V untuk menghafalkan surah-surah yang sudah
ditentukan oleh guru. Setelah itu di tes satu persatu kedepan untuk dinilai.
Berdasarkan hasil pengamatan, menunjukkan bahan guru pendidikan agama
Islam di Sekolah Dasar Negeri Bontokamase Kabupaten Gowa memberikan penilaian
berdasarkan kompetensi peserta didik. Hal ini didukung dengan hasil wawancara
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yang peneliti lakukan dengan guru pendidikan agama Islam di Sekolah Dasar Negeri
Bontokamase Kabupaten Gowa.
Nurhaydah mengemukakan bahwa:
Bentuk penilaian yang dilakukan yaitu terdiri dari penilaian ulangan harian,
ulangan mid semester dan ulangan semester dan juga ditambah tugas-tugas
tertulis dan tugas-tugas praktek dan nilai-nilai kepribadian keseharian peserta
didik, dan tidak lepas dari penilaian dari faktor kognitif, afektif dan
psikomotor. Berkenaan dengan pelaksanaan penilaian, khususnya yang
berkaiatan dengan waktu-waktu pelaksanaan ualngan, pada umumnya
dilakukan oleh guru yang bersangkutan atau selalu dilaksanakan penilaian
sesuai dengan jadwal waktu yang ditentukan. Pelaksanaan ulangan harian,
ulangan mid semester dan ulangan semester sesuai dengan perencanaan yang
ada dalam kelender pendidikan. Umumnya pelaksanaan ulangan semester
untuk mata pelajaran pendidikan agama Islam  berjalan dengan lancar. Cuman
terkadang yang membedakan dari situasi kelas yang ribut dan tenang.
Biasanya kelas rendah I, II, dan III lebih banyak bertanya kepada pengawas
ruang dan kemudian kelas lanjutan IV, V, dan VI sangat tertib. Namun hal
tersebut dapat diatasi dengan adanya pengawas selalu siap dalam
membimbing peserta didik.25
Berdasarkan dengan uraian di atas dapat dikatakan bahwa guru pendidikan
agama Islam selalu tepat waktu dalam melaksanakan ulangan harian, ulangan mid
semester, dan ulangan semester atau ulangan kenaikan kelas pada peserta didik
dengan jadwal yang telah ditentukan. Dalam menentukan nilai akhir yang tercantum
dalam nilai rapor tersebut dilihat dari setiap evaluasi yang dilaksanakan. Sesuai
dengan penulis lihat pada saat observasi evaluasi dilaksanakan pada akhir
pembelajaran yang menjadi penilaian hasil atau selama proses pembelajaran
25Nurhaydah, guru PAI Kelas I, II, III, Wawancara dilaksanakan di ruang kelas SDN
Bontokamase, Rabu 9 November 2016
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berlangsung yang menjadi penilaian proses. Ini akhirnya menjadi penilaian hasil
belajar peserta didik yang dihasilnya selama pelaksanaan pembelajaran.
Kegiatan penilaian merupakan tindak lanjut dari pelaksana pembelajaran yang
diperoleh dari hasil pengukuran pembelajaran. Keputusan penilaian tidak semata-
mata didasarkan pada hasil pengukuran tetapi ada berbagai unsur harus
dipertimbangkan oleh pihak guru. Kegiatan penilaian, guru harus betul-betul
melakukan penilaian secara benar, agar dapat menilai tingkat keberhasilan
pembelajaran peserta didik dengan tepat.
C. Keberhasilan Pembelajaran di Sekolah Dasar Negeri Bontokamase Kabupaten
Gowa
Peranan guru dalam perancanaan dan pelaksanaan proses pembelajaran sangat
menentukan keberhasilan pembelajaran. Keberhasilan atau kegagalan dalam proses
pembelajaran menjadi sebuah ukuran atas pencapaian tingkat berhasilnya proses
pembelajaran yang dilaksanakan oleh peserta didik dan juga guru dalam
merencanakan dan melaksanakan perangkat pembelajaran dengan baik.
Melihat dari berhasilnya peserta didik dalam proses pembelajaran tersebut,
tentunya dapat meningkatkan nilai prestasi belajar peserta didik, pada kelas I, II, dan
kelas III yang masih berfikir holistik. Dalam menentukan keberhasilan pembelajaran
selain tujuan, guru, peserta didik, kegiatan pengajaran, dan evaluasi. Guru yang
profesional senantiasa membelajarkan peserta didik di kelas untuk meningkatkan nilai
peserta didik baik dari segi kognitif, afektif, dan psikomotorik. Dengan meningkatkan
ketiga ranah tersebut, tentunya dapat dijadikan acuan oleh guru dalam menentukan
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keberhasilannya dalam mengajar. Meningkatnya keberhasilan prestasi belajar peserta
didik dapat dilihat dari perkembangan psikologis, baik dari cara berfikir, cara
bersikap dalam kehidupan sehari-harinya dan meningkatkan hasil prestasi belajar
peserta didik yang menjadi penilaian untuk nilai ujian harian, ujian tengah semester
dan ujian semester atau ujian kenaikan kelas.
Tabel 9. Terdapat keberhasilan pembelajaran pada tahap penilaian atau
evaluasi pada saat akhir Ujian Nasional yang didapatkan pada setiap tahunnya. adalah
sebagai berikut:
No Tahun Pelajaran Rata-Rata Nilai
1 2011/ 2012 8, 30
2 2012/ 2013 7, 96
3 2013/ 2014 8,15
4 2014/ 2015 8,10
5 2015/ 2016 8,10
Sumber Data: Arsip Kepala Sekolah Tata Usaha SDN Bontokamase
Dipertegas oleh Rustam Sudding selaku kepala sekolah menyatakan bahwa
prestasi ini diraih dalam setiap tahun pada saat pelaksanaan Ujian Nasional.
Alhamdulillah Sekolah Dasar Negeri Bontokamase memiliki nilai di atas rata-
rata sebagai tahap penilaian tingkat kelulusan sekabupaten sebagai sekolah
viloting yang memang masih menjadi sekolah unggulan.26
Menurut Nurhaydah, keberhasilan pembelajaran dapat dilihat dari hasil belajar
peserta didik yang diperolehnya. Perolehan Hasil belajar peserta didik
26Rustam Suddin, Kepala Sekolah SDN Bontokamase Kabupaten Gowa, Wawancara
dilaksanakan di Ruang Kepala Sekolah pada hari Kamis, 01 Desember, 2016.
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mengacu pada ketentuan penilaian kurikulum 2013. Selain itu secara umum
gambaran tentang rendahnya perolehan belajar dipengaruhi oleh berbagai
aspek yang ada dalam komponen-komponen pembelajaran, khususnya dengan
penilaian mulai dari persiapan, pelaksanaan dan hasil perolehan belajar
peserta didik.27
Berdasarkan hasil observasi penulis bahwa di Sekolah Dasar Negeri
Bontokamase Kabupaten Gowa dapat diukur tingkat keberhasilan peserta didik
melalui penilaian hasil belajara peserta didik dengan melihat beberapa ranah yaitu
ranah kognitif, afektif, dan psikomotorik.  Melalui ranah ini guru dapat melakukan
penilaian dengan melihat afektif peserta didik adalah sebagai berikut:
1. Peserta didik selalu berdoa sebelum dan sesudah belajar.
2. Santun dalam bertutur kata.
3. Disiplin dan bertanggung jawab.
Kemudian  tingkat keberhasilan pembelajaran peserta didik dilihat dari aspek
kognitif adalah sebagai berikut:
1. Mengetahui beberapa kisah Nabi.
2. Mahir dalam pengetahuan tata cara shalat dengan tertib.
3. Mengetahui sifat wajib Allah
4. Memahami dengan baik nama malaikat dengan tugasnya.
Sedangkan tingkat keberhasilan pembelajaran peserta didik dapat terukur
dengan melihat ranah psikomotorik adalah sebagai berikut:
1. Mahir hafal doa harian dan bacaan shalat.
27Nurhaydah, guru PAI Kelas I, II, III, Wawancara dilaksanakan di ruang kelas SDN
Bontokamase, Rabu 9 November 2016
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2. Mahir membaca surah-surah pendek.
3. Mahir menulis huruf al-Quran.
4. Mahir dalam peraktek gerakan dan bacaan shalat. 28
Berdasarkan hasil observasi penulis dapat diketahui bahwa keberhasilan
pembelajaran peserta didik dapat terukur dengan melakukan penilaian terhadap sikap,
pengetahuan, dan keterampilan yang dimiliki oleh setiap peserta didik dengan
berbagai macam tingkat kemampuan peserta didik yang dimilkinya. Penilaian ini
dilakukan pada saat proses pembelajaran dan evaluasi.
D. Faktor Pendukung dan Penghambat Perangkat Pembelajaran Guru
Pendidikan Agama Islam dalam menunjang keberhasilan pembelajaran
Faktor-faktor yag mendukung dan menghambat perangkat pembelajaran guru
Pendidikan  Agama Islam dalam keberhasilan pembelajaran di Sekolah Dasar Negeri
Bontokamase Kabupaten Gowa adalah sebagai berikut:
1. Faktor Pendukung
a. Implementasi Kurikulum 2013
Kurikulum pendidikan di indonesia saat ini ada dua jenis. Pergantian
kurikulum lama yaitu KTSP menuju kekurikulum baru yang disebut dengan
kurikulum 2013. Hasil pengamatan penelitian bahwa Sekolah Dasar Negeri
Bontokamase Kabupaten Gowa merupakan sekolah filoting sebagai sekolah pilihan
untuk menggunakan kurikulum 2013. Tahun pelajaran 2014/ 2015 ini menggunakan
28Hasil Observasi saat penelitian pada Tanggal  02 November 2016.
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kurikulum 2013.29 Hal ini senada dengan yang disampaikan oleh Rustam Suddin,
Kepala Sekolah mengatakan bahwa:
Sekolah Dasar Negeri Bontokamase menggunakan kurikulum 2013.
Kurikulum 2013. Baik guru kelas maupun pembelajaran pendidikan agama
Islam. Sebagai Sekolah Standar Nasional (SSN) dan sebagai sekolah sasaran,
Sekolah Dasar Negeri Bontokamase telah melaksanakan kurikulum 2013
sejak semester awal pada tahun ajaran 2014/ 2015.30
Senada dengan yang dikemukan oleh guru pendidikan agama Islam.
Nurhaydah menambahkan bahwa:
Implementasi kurikulum 2013 ini sangat mendukung untuk keberhasilan
pembelajaran peserta didik. Semua guru termasuk guru agama Islam
mempunyai tugas yang sangat penting, kerena dalam penilaian kurikulum
2013 ini ada tiga aspek yaitu sikap, pengetahuan, dan keterampilan. Dari
ketiga aspek penilaian tersebut, sangat saling keterkaitan dalam semua mata
pembelajaran.31
Berdasarkan pendapat di atas dapat dipahami bahwa implementasi kurikulum
2013 di Sekolah Dasar Negeri Bontokamase merupakan faktor pendukung
tercapainya keberhasilan pembelajaran peserta didik. Keberhasilan pembelajaran
dilakukan dengan cara profesionalisme guru Pendidikan Agama Islam di dalam
mencapai tujuan pembelajaran.  Di dalam kurikulum 2013 sangat mempermudah cara
kerja guru dalam proses pembelajaran. Bukan hanya guru sebagai pemberian ilmu
29Hasil observasi pelaksanaan kurikulum di SDN Bontokamase Kabupaten Gowa pada
tanggal  03 November 2016.
30Rustam Suddin, Kepala Sekolah SDN Bontokamase Kabupaten Gowa, Wawancara
dilaksanakan di Ruang Kepala Sekolah pada hari Sabtu, 15 November 2016.
31Nurhaydah, guru PAI Kelas I, II, III, Wawancara dilaksanakan di ruang kelas SDN
Bontokamase, Rabu 9 November 2016
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kepada peserta didik, akan tetapi dapat menumbuhkan gairah belajar peserta didik
agar megeluarkan bakat dan minat agar  lebih aktif dan tidak pasif dalam kegiatan
pembelajaran. Jadi, sudah menjadi tugas pokok sebagai seorang guru yang bukan
hanya mentranserfer ilmu pengetahuan tetapi juga sebagai fasilitator untuk peserta
didiknya.
b. Kegiatan Ekstra peserta didik
Sekolah Dasar Negeri Bontokamase Kabupaten Gowa adalah sekolah dasar
yang mata pelajarannya hanya satu kali seminggu sebanyak 4 jam alokasi waktu. Hal
tersebut dirasa sangat kurang memadai dalam mengajarkan ajaran-ajaran Islam secara
mendalam. Jadi untuk itu perlu kegiatan ekstra untuk menambah wawasan
keagamaan peserta didik. Kegiatan pendukung dalam keberhasilan pembelajaran
untuk pembinaan akhlak peserta didik di Sekolah Dasar Negeri Bontokamase
Kabupaten Gowa yakni   sebagaimana yang dikemukakan oleh informan sebagai
berikut:
Rustam Suddin, kepala sekolah mengatakan bahwa:
Terdapat kegiatan ekstra di Sekolah Dasar Negeri Bontokamase Kabupaten
Gowa  yaitu kegiatan jumat ibadah dan shalat duhur berjamaah untuk
pendidikan agama Islam sedangkan non muslim memiliki hari ibadahnya
tersendiri yang kordinasi oleh guru pendidikan agama kristen itu sendiri.32
Kegiatan kesiswaan di bidang keagamaan di SDN Bontokamase Kabupaten
Gowa telah dilasanakan beberapa tahun hingga saat ini. Kordinator oleh guru
32Rustam Suddin, Kepala Sekolah SDN Bontokamase Kabupaten Gowa, Wawancara
dilaksanakan di Ruang Kepala Sekolah pada hari Sabtu, 15 November 2016.
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pendidikan agama Islam. Hal ini untuk menjalankan kegiatan ibadah yang harus
diikuti selama sekali sepekan untuk seluruh peserta didik dari masing-masing agama
termasuk agama Islam. Menurut observasi kegiatan shalat berjemaah dilaksanakan
setiap hari efektif senin hingga kamis secara bergantian kelas. Dikarenakan
mushollah yang masih kurang memadai, sedangkan jumlah peserta didik di Sekolah
Dasar Negeri Bontokamase terdapat banyak 25 rombel. Kegiatan shalat duhur
berjamaah ini dilaksanakan di mushollah yang disediakan di Sekolah Dasar Negeri
Bontokamase pada pukul 12.00 sampai 13. 00. Dalam pelaksanaan shalat berjamaah
terdapat kegiatan-kegiatan yang dilakukan oleh peserta didik sebagai berikut:
1. Peserta didik bersama-sama mengambil air wudhu
2. Salah satu peserta didik diminta untuk mengomandangkan adzan
3. Bersama-sama melaksanakan shalat sunat
4. Melaksanakan shalat berjamaah yang dipimpin oleh salah seorang peserta
didik
5. Salah seorang peserta didik diminta untuk memberikan kultum di depan
peserta didik lainnya
6. Guru pendidikan Agama Islam memberikan ceramah singkat kepada
peserta didik
7. Peserta didik menutup kegiatan shalat berjamaah dengan berdoa bersama
yang dipimpin oleh guru pendidikan agama Islam.
Menurut Nur Safar Azis, mengatakan bahwa:
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Di Sekolah Dasar Negeri Bontokamase ada kegiatan rutin yang
dilaksanakan oleh peserta didik  pada setiap hari senin-kamis sebelum jam
pulang sekolah. Peserta didik melakukan shalat duhur secara berjamaah
agar menjadi pembiasaan dini untuk melaksanakan shalat dengan tepat
waktu.33
Adapun Kegiatan ibadah selain shalat berjamaah dinamakan jum’at ibadah
dilaksanakan setiap hari jumat pagi.
Waktu pelaksanaan kegiatan jumat ibadah ini dimulai pada pukul 06.45-
08.00 di luar jam pelajaran. Khusus hari jumat, jam pelajaran dimulai pada pukul
08.00 pagi.
Menurut Nurhaydah mengatakan bahwa:
Kegiatan ekstra yang dilakukan oleh peserta didik salah satunya adalah jumat
ibadah yang dilaksanakan sekali sepekan pada hari jumat pagi. Kegiatan
ekstra memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk menampilkan
nilai-nilai agama, bakat dalam kegiatan seni dan keterampilan dalam kegiatan
jumat ibadah. Tujuan jumat ibadah ini untuk memperdalam pemahaman
agama peserta didik dan juga membentuk kepribadian peserta didik agar dapat
menjadi peserta didik yang berahklak mulia, menyayangi orangtuanya,
menghargai ibu dan bapak gurunya dan sayang kepada teman-temannya.34
Menurut observasi, pelaksanaan jumat ibadah dilaksanakan sekali sepekan
pada pukul 06. 45- 08.00. Dalam kegiatan ini  setiap hari jumat semua peserta didik
datang lebih awal yang masuk pagi diharuskan menggunakan pakaian muslim bagi
yang beragama Islam datang  di sekolah pada pukul 06. 30. Sekolah Dasar Negeri
33Nur Safar Azis, guru PAI Kelas V & VI, Wawancara dilaksanakan Mushollah SDN
Bontokamase, Kamis 10 November 2016.
34Nurhaydah, guru PAI Kelas I, II, III, Wawancara dilaksanakan di ruang kelas SDN
Bontokamase, Rabu 9 November 2016
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Bontokamase memiliki ragam agama yaitu Islam dan Kristen Khatolik. Jadi Adapun
berbagai kegiatan-kegiatan ibadah yang dilaksanakan sebagai berikut:
1. Protokol oleh peserta didik
2. Berdoa
3. Menghafal surah-surah pendek, ayat-ayat pilihan, dan doa-doa harian.
4. Mendengarkan cermah atau kultum, baik yang disampaikan oleh guru
maupunyang disampaikan oleh peserta didik.
5. Seni musik dan vocal grup .
Format kegiatan jumat ibadah seperti, protokol, berdoa, menghafal surah-
surah pendek, ayat-ayat pilihan, doa-doa harian, ceramah, seni musik dilaksanakan
oleh peserta didik yang sudah ditentukan sebelumnya secara bergiliran. Adapun
susunan atau rangkaian kegiatannya ada protokol dibawakan oleh peserta didik setiap
pergantian kegiatan, kemudian berdoa dibawakan oleh peserta didik sendiri dan
kemuadian dilanjutkan dengan menghafal surah-surah pendek, ayat-ayat pilihan, dan
doa-doa harian. Kemudian setelah itu, dilanjutkan dengan ceramah yang dibawakan
oleh peserta didik dan terkadang nasehat-nasehat dibawakan oleh guru wali kelas
dan guru agama Islam secara bergiliran. Kemudian setelah rangkaian kegiatan selesai
maka semua peserta didik bersalaman kepada seluruh guru lalu masuk di kelas
masing-masing.
Hasil wawancara guru pendidikan agama Islam mengungkapkan hal yang
sama sebagaimana observasi penulis dapatkan. Misalnya, ketika peserta didik diberi
tugas sebagai protokol, berdoa, ceramag, menghafal surah-surah pendek, ayat-ayat
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pilihan, doa-doa harian, ceramah, dan seni musik, sesungguhnya merupakan upaya
untuk melatih dan membina peserta didik bersikap disiplin dalam melaksanakan
menerima sesuatu yang menjadi bertanggung jawabnya.
Nurhaydah mengatakan bahwa:
Dalam setiap pelaksanaan kegiatan jumat ibadah, guru hanya mengawasi saja.
Ini bagian dari melatih mereka agar dapat menciptakan keterampilan mereka
dalam ilmu agama dan pengetahuan lainnya. Alhamdulillah selama ini, semua
peserta didik yang diberikan tugas mampu melaksanakan tugasnya dengan
baik. Ini tidak lepas dari upaya guru yang selalu melatih dan membimbing
peserta didik.35
Berdasarkan hasil wawancara tersebut dapat diketahui bahwa kegiatan yang
menjadi pendukung dalam keberhasilan pembelajaran diluar jam pembelajaran di
sekolah. Adanya kegiatan ini sebagai kegiatan ibadah bagi peserta didik yang
beragama Islam dan boleh saja bergabung bagi non muslim dalam kegiatan yang
boleh diikutkan seperti seni musik. Kegiatan  ini bersifat ekstra untuk menambah
wawasan keagamaan dan pembentukan pembinaan akhlak peserta didik.
Adapun kegiatan non muslim dengan kegiatan keagamaannya di laksanakan
pada hari minggu pagi.
Rustam Suddin kepala Sekolah, menyatakan bahwa:
Bagi yang memiliki agama non muslim kegiatan beribadahnya
diselenggarakan pada hari minggu yang oleh guru agama Kristen dan tahap
35Nurhaydah, guru PAI Kelas I, II, III, Wawancara dilaksanakan di ruang kelas SDN
Bontokamase, Rabu 9 November 2016
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penilaian khusus non muslim untuk nilai ujian harian, ujian tengah semester,
dan ujian semester diberikan kepada guru agama Kristen itu sendiri. 36
c. Sarana dan prasarana
Selain dari kurikulum, sarana dan prasarana juga merupakan komponen
sistem pembelajaran yang sangat penting karena apabila sarana dan prasarana
ditunjang dengan lengkap maka tentu akan berpengaruh pada keberhasilan kegiatan
pembelajaran begitu pula sebaliknya, apabila saran dan prasarana tidak memadai
maka proses kegiatan pembelajaran tidak berjalan dengan baik dan efektif.
Sekolah Dasar Negeri Bontokamase di Kabupaten Gowa memiliki sarana
dan prasarana yang lengkap seningga sangat menunjang keberhasilan pembelajaran.
Misalnya ruang kantor, ruang kelas yang memadai, perpustakaan dengan buku-buku
yang lengkap, alat peraga/ media pembelajaran, ruang tata usaha (operator), WC/
kamar mandi guru dan siswa, ruang sanggar seni dan mushollah. Jadi ketersediaan
sarana dan prasarana di Sekolah Dasar Negeri Bontokamase Kabupaten Gowa sudah
memadai.
Rustam Suddin, kepala sekolah di Sekolah Dasar Negeri Bontokamase
menyatakan bahwa:
Kalau sarana dan prasarana yang ada di Sekolah Dasar Negeri
Bontokamase Kabupaten Gowa sudah sangat memadai seperti gedung
36Rustam Suddin, Kepala Sekolah SDN Bontokamase Kabupaten Gowa, Wawancara
dilaksanakan di Ruang Kepala Sekolah pada hari Sabtu, 15 November 2016.
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belajar, kantor, mushollah, perpustakaan, dan lain-lain, maka dapat
menjadi penunjang terciptanya suasana pembelajaran dengan baik.37
Ketersedianya sarana dan prasarana tersebut memudahkan guru dalam
melaksanakan proses pembelajaran. Baik dalam menyampaikan teori maupun
praktek. Salah satu fasilitas yang tersedia bagi kelancaran pembelajaran pendidikan
agama Islam adalah mushalla. Saran merupakan salah satu pendukung terciptanya
kegiatan pembelajaran pendidikan agama Islam.
d. Lingkungan sekolah
Lingkungan sekolah yang aman dan bersih merupakan prasyarat bagi
terselenggaranya segala kegiatan pembelajaran efektif. Kondisi sekolah yang aman,
nyaman dan tertib, optimisme dan harapan yang tinggi dari warga sekolah. Dan
kegiatan-kegiatan yang terpusat pada peserta didik merupakan iklim sekolah yang
dapat menumbuhkan semangat belajar peserta didik.
Penciptaan lingkungan sekolah yang aman dan bersih menjadi tanggung
jawab seluruh warga sekolah. Hal ini didukung oleh program 9 K (Keamanan,
Ketertiban, Kebersihan, Kesehatan, Keindahan, Kerindangan, Kekeluargaan,
Keterbukaan, Keteladanan) yang dikordinir oleh guru.
Sebagaimana hasil wawancara peneliti dengan kepala sekolah yang
menyatakan bahwa:
Salah satu program sekolah adalah menciptakan lingkungan yang bersih
dan terutama aman. Dengan ini, saya menunjuk salah satu seorang guru
untuk mengkordinir kegiatan ini yang disebut 9 K tentu tidak terlepas
37Rustam Suddin, Kepala Sekolah SDN Bontokamase Kabupaten Gowa, Wawancara
dilaksanakan di Ruang Kepala Sekolah pada hari Sabtu, 15 November 2016.
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kerjasama seluruh warga sekolah guru dan peserta didik. Agar program ini
bisa berjalan dengan baik.38
2. Faktor penghambat
Pembelajaran tidak akan lancar seperti yang diharapkan karena berbagai
hambatan yang ada. Berdasarkan hasil wawancara yang peneliti lakukan dengan
Kepala Sekolah Dasar Negeri Bontokamase Kabupaten Gowa mengatakan bahwa “
hambatan dalam perangkat pembelajaran pendidikan agama Islam” adalah:
a) Kesediaan guru dalam membuat RPP yang membutuhkan kesediaan
waktu yang dipersiapkan untuk membuat RPP .
b) Kurangnya keinginan guru dalam membuat perangkat pembelajaran.
c) Kurangnya kesadaran guru dan tanggung jawabnya yang terkadang lalai
dan selalu menunda-nunda dalam merancang perangkat pembelajaran
sehingga sangat berpengaruh kepada hasuil belajar peserta didik.
Berdasarkan hasil wawancara oleh Rustam Suddin yang menyatakan bahwa
faktor penghambat dari perangkat pembelajaran yang akan disediakan oleh
guru adalah sifat manusiawi yang dimilki oleh guru, yang mana guru kurang
waktu dalam membuat perangkat pembelajaran, kurangnya kemauan guru
dalam merancang perangkat pembelajaran dikarenakan faktor kesibukan
guru.39
Faktor penghambat di atas sebagai tantangan untuk guru dengan dapat
meningkatkan kualitas pembelajaran yang lebih baik. Guru yang baik  adalah guru
yang profesional yang dapat meluangkan waktunya demi berhasilnya proses
38Rustam Suddin, Kepala Sekolah SDN Bontokamase Kabupaten Gowa, Wawancara
dilaksanakan di Ruang Kepala Sekolah pada hari Sabtu, 15 November 2016.
39Rustam Suddin, Kepala Sekolah SDN Bontokamase Kabupaten Gowa, Wawancara
dilaksanakan di Ruang Kepala Sekolah pada hari Sabtu, 15 November 2016.
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pembelajaran. Memiliki kesadaran untuk menciptakan generasi penerus bangsa yang
cerdas, berilmu pengetahuan dan memiliki ahklak yang mulia.
E. Hasil Deskripsi Perangkat Pembelajaran Guru Pendidikan Agama Islam dalam
Menunjang Keberhasilan Pembelajaran di Sekolah Dasar Negeri Bontokamase
Kabupaten Gowa.
Hasil penelitian, bahwa adanya implementasi kurikulum 2013 di Sekolah
Dasar Negeri Bontokamase Kabupaten Gowa memberikan keringanan kepada seluruh
guru yang ada di Sekolah Dasar Negeri Bontokamase, bahwa lebih memudahkannya
guru dalam membuat perangkat pembelajaran dengan adanya kemauan guru dalam
menyiapkan segala kebutuhan peserta didik yang akan dirancang sedemikian rupa
sebelum proses pembelajaran dilaksanakan.
Adanya kemauan guru pada umumya dan terkhusus pada guru pendidikan
agama Islam dalam implementasi kurikulum 2013, yang melibakan tiga aspek dalam
RPP yang akan ditumbuh kembangkan, diaktifkan, dan diberikan solusi kepada
peserta didik yang tidak semua peserta didik memiliki kemampuan afektif, kognitif
dan psikomotoriknya. RPP memiliki salah satu komponen dimana komponen tersebut
melibatkan keaktifan peserta didik yang dikeluarkan melalui salah satu kemampuan,
yang bukan hanya salah satu kemampuan pengetahuan saja akan tetapi peserta didik
tidak mampu  dalam ilmu pengetahuan, namun mereka pasti mampu dalam aspek
keterampilan. Karena seluruh jajaran peserta didik memilki kecerdasan berbeda-beda,
bakat dan minat yang dikeluarkannya. Penilaian kurikulum 2013 sangat mendukung
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guru PAI dalam menunjang keberhasilan pembelajaran dengan melihat perubahan-
perubahan positif  peserta didik yang keluarkannya melalui pengalamannya.
Pelaksanaan pembelajaran pendidikan agama Islam sudah mengarahkan
kepada berhasilnya peserta didik dalam proses pembelajaran dengan keteraturannya
seorang guru dalam membuat dan merancang RPP agar dapat merujuk keberhasilan
pembelajaran pendidikan Agama Islam.
Berdasarkan hasil pelaksanaan pembelajaran pendidikan agama Islam di
Sekolah Dasar Negeri Bontokamase Kabupaten Gowa bahwa tugas guru dalam
melengkapi perangkat pembelajaran  sudah baik. Namun saat pelaksanaan
pembelajaran masih terdapat kekurangan, tidak semua guru mengajar sesuai dengan
perencanaan atau RPP yang hanya menyimpan RPP tersebut di dalam lemari, bahkan
perangkat pembelajaran disimpan di rumah dan tidak dijadikan acuan pada  setiap
kegiatan pembelajaran. Hal ini menyebabkan guru tidak memiliki bekal perencanaan
yang akan disalurkan pada saat proses pembelajaran. Efeknya yang terjadi guru hanya
mengacu pada buku paket siswa saja yang metodenya hanya menulis dan mencatat
bacaan-bacaan yang ada pada isi buku tersebut.
Berdasarkan hasil penelitian selanjutnya terdapat pula guru pendidikan agama
Islam memiliki perangkat pembelajaran (RPP). Pada saat sebelum mengajar, guru
membuat perencanaan pembelajaran atau RPP. Dalam pelaksanaan pembelajaran
sebagian guru terkadang mengajar sesuai dengan RPP, RPP tersebut tidak ada dalam
bentuk dokumen yang ada di meja guru, akan tetapi guru tersebut sudah mengetahui
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secara mendalam langkah-langkah yang terdapat dalam RPP dikarenakan sudah
bertahun-tahun menjabat sebagai guru pendidikan agama Islam di kelas tersebut.
Terdapat pula perubahan dengan perolingan kelas  antara sesama guru
pendidikan agama Islam dikarenakan adanya guru agama Islam yang terangkat
menjadi kepala sekolah di sekolah dataran tinggi, sehingga ada pergantian guru
pendidikan agama Islam yang awalnya dijabat oleh guru PAI perempuan dan
digantikan oleh guru PAI laki-laki. Hal ini menjadi sebuah fenomena yang terjadi,
bahwa guru PAI laki-laki tidak cocok dengan kondisi kelas rendah yaitu kelas I dan
II. Alasannya dikarenakan pendekatan yang dilakukan oleh guru PAI perempuan
lebih baik dibandingkan dengan guru PAI laki-laki.
Selanjutnya guru melakukan tahap penilaian hasil belajar dengan keterlibatan
peserta didik dalam proses pembelajaran. Berdasarkan hasil pengamatan bahwa
penilaian hasil belajar peserta didik dapat dilihat dari hasil evaluasi yang dihasilkan
oleh peserta didik di Sekolah Dasar Negeri Bontokamase kabupaten Gowa.
Dipertegas oleh bapak kepala sekolah Rustam Suddin mengatakan bahwa:
Pendekatan Standar Kelas Tuntas Berkelanjutan (SKTB) yang digunakan di
kabupaten Gowa ini, guru berusaha untuk menuntaskan remedi,
remedi,remedi yang tidak mengenal peserta didik tidak berhasil dalam hal
penilaian dengan mengulang, mengulang, dan mengulang hingga tuntas
pembelajarannya.40
Berdasarkan pendapat di atas bahwa, pada saat peserta didik dalam hal
penilaian hasil belajar bagi peserta didik yang tuntas pembelajaran yang diberikan
40Rustam Suddin, Kepala Sekolah SDN Bontokamase Kabupaten Gowa, Wawancara
dilaksanakan di Ruang Kepala Sekolah pada hari Sabtu, 15 November 2016.
141
kepada guru PAI diadakannya pengayaan untuk lebih memperdalam materi yang
telah diberikan, sedangkan bagi peserta didik yang tidak tuntas pembelajarannya
diadakan remedial untuk mengulang kembali penugasan yang diberikan oleh guru
hingga tuntas pembelajaran. Apabila pertanyaan  langsung tidak dimampu dijawab
oleh peserta didik maka guru pendidikan Agama memberikan pertanyaan yang lebih
mudah untuk dipahami oleh peserta didik agar pada saat beralih di materi selanjutnya
peserta didik tidak boleh tertinggal begitu saja. Hal ini, sangat perlu diperhatikan
baik-baik akan berhasilnya peserta didik dalam proses pembelajaran di kelas.
Hasil pengamatan peneliti, cara untuk mencapai keberhasilan dalam kegiatan
pembelajaran sesuai dengan tujuan yang diharapkan, sebelumnya guru pendidikan
agama Islam harus memiliki waktu untuk membuat perangkat pembelajaran dengan
merencanakannya sebaik mungkin agar sebelum proses kegiatan pembelajaran
berjalan dengan baik tanpa adanya perencanaan terlebih dahulu. Pencapaian
keberhasilan pembelajaran memerlukan perencanaan yang baik. Dalam perencanaa
terdapat strategi dan metode apa yang baik untuk digunakan pada saat proses
pembelajaran. Jika terdapatkan materi pembelajaran yang harus digunakan dalam
kegiatan praktek maka guru sebagai fasilitatornya dan dapat mengarahkan dan
membimbingnya dengan baik dan teratur agar kegiatan tersebut berjalan  seperti yang
diharapkan agar keberhasilan pembelajaran setiap pertemuan dapat mencapai
kompetensi yang sudah ditentukan
Profesi guru merupakan sebuah pekerjaan yang sangat dituntut
keprofesionalannya. Guru mempunyai tugas dan tanggung jawab yang sangat besar
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karena pekerjaannya yang mulia. Oleh sebab itu, dalam mengajar sangat
dibutuhkannya kompetensi yang baik.
Tugas guru dalam pembelajaran adalah membuat perangkat pembelajaran.
Dalam perangkat pembelajaran tersebut didalamnya Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran (RPP), dijabarkannya dalam perencanaan pembelajaran dan
pelaksanaan pembelajaran pada proses pembelajaran dan kemudian menjadikan
perangkat pembelajaran itu sebuah hal pokok dan sebuah hal yang sangat penting
dalam pencapaian keberhasilan pembelajaran pendidikan agama Islam.
Gambaran perangkat pembelajaran di Sekolah Dasar Negeri Bontokamase
Kabupaten Gowa dalam tahap awal guru pendidikan agama Islam terlebih dahulu
menyiapkan perangkat pembelajaran yaitu Rencana Pelaksanaan Pembelajaran
(RPP). Perencanaan pembelajaran harus disiapkan sebaik mungkin dalam kegiatan
pembelajaran dari kegiatan pembuka sampai kegiatan penutup. RPP sebagai skenario
pembelajaran hendaknya disusun sebaik mungkin untuk mencapai tujuan
pembelajaran. Dalam menyiapkan RPP, guru seharusnya merancang kegiatan
pembelajaran dengan mempertimbangkan kondisi peserta didik dengan berbagai
perbedaan individu dan banyaknya peserta didik dengan jumlah yang banyak di
dalam kelas. Namun peneliti melihat secara langsung semua perangkat pembelajaran
sudah disediakan oleh guru agama Islam. Dalam menyusun RPP guru sudah mampu
membuat sendiri dengan rapi dan teratur.
Merencanakan pembelajaran dilakukan oleh guru, karena mereka menyadari
bahwa melalui proses rencana  yang baik dilakukan oleh guru maka akan terhindar
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dari keberhasilan yang bersifat untung-untungan. Artinya, dengan adanya
perencanaan yang baik dan matang, guru mampu mengukur seberapa besar
keberhasilan pembelajaran yang sudah dilaksanakan. Mengukur kemampuan guru
juga dalam tingkat kompetensi yang guru ajarkan. Seindah dan selengkapnya
perangkat pembelajaran jika guru yang tidak mampu mengaplikasikannya dengan
baik, maka perangkat pembelajaran hanya sebagai benda yang tidak ada fungsinya
sedikitpun. Sehingga hasil pembelajaran pun tentu tidak akan optimal.
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BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian tentang perangkat pembelajaran guru Pendidikan
Agama Islam dalam menunjang keberhasilan pembelajaran di Sekolah Dasar Negeri
Bontokamase Kabupaten Gowa dapat disimpulkan sebagai berikut:
1. Gambaran Perangkat pembelajaran di Sekolah Dasar Negeri Bontokamase
Kabupaten Gowa cukup baik, namun masih perlu peningkatan. Bukan hanya
sebatas kelengkapan administrasi saja akan tetapi dapat dijadikan acuan dalam
proses pembelajaran. Adapun perangkat pembelajaran yang digunakan di
Sekolah Dasar Negeri Bontokamase Kabupaten Gowa yaitu alokasi waktu,
program tahunan, program semester, silabus, RPP, dan penilaian hasil belajar.
2. Keberhasilan pembelajaran di Sekolah Dasar Negeri Bontokamase Kabupaten
Gowa. Hal ini terlihat dari kompetensi guru dalam melaksanakan proses
pembelajaran. Keberhasilan ini dapat dilihat dari tiga aspek yaitu aspek
kognitif, aspek afektif, dan aspek psikomotorik.
3. Faktor pendukung dan penghambat perangkat pembelajaran guru pendidikan
agama Islam Kabupaten gowa yaitu:
a) Faktor Pendukung dapat dilihat dari dari implementasi Kurikulum 2013,
adanya kegiatan ekstrakurikuler jumat, sarana dan prasarana, dan faktor
lingkungan.
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b) Faktor penghambat dilihat dari kesediaan guru dalam membuat RPP yang
membutuhkan waktu yang dipersiapkan untuk untuk membuat RPP,
kurangnya keinginan guru, dan kurangnya kesadaran dan tanggung jawab
yang terkadang lalai dan menunda-nunda dalam merancanng perangkat
pembelajaran.
B. Implikasi Penelitian
Uraian hasil dari suatu karya ilmiah ini, diharapkan memberi informasi dan
implikasi dalam dunia pendidikan, terutama mengenai perangkat pembelajaran guru
pendidikan agama Islam dalam menunjang keberhasila pembelajaran untuk dijadikan
sebagai bahan pertimbangan dalam mewujudkan tujuan pendidikan secara nyata.
Guru memiliki peran yang sangat penting dalam proses pembelajaran. Guru sebagai
fasilitator yang bertindak sebagai penentu keberhasilan belajar peserta didik. Maka
guru harus berkompoten untuk menciptakan pembelajaran yang sukses dengan
membuat perangkat pembelajaran seperti Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP),
dan penilaian hasil belajar yang menjadi hasil  dari terlaksananya proses
pembelajaran sehingga menjadi hasil pengukuran tingkat keberhasilan pembelajaran.
C. Saran
Guru pendidikan agama Islam dalam proses pembelajaran hendaknya
membuat perangkat pembelajaran dengan sebaik mungkin. Memperhatikan
kompetensi yang ingin dicapai, memperhatikan komponen-komponen RPP agar
menjadi acuan pembelajaran agar terprogram dengan baik. Bukan hanya ada
perencanaan pembelajaran akan tetapi perlu adanya implementasi pelaksanaan
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pembelajaran yang sudah dijabarkan ke dalam RPP menjadi tindak lanjut hasil dari
proses pembelajaran.
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NEGERI BONTOKAMASE KABUPATEN GOWA
A. Biodata Informan
1. Nama : Rustam Suddin, S. Pd.
2. Jabatan : Kepala Sekolah
3. Tanda Tangan :
B. Waktu dan Alamat Lokasi Penelitian
1. Hari/ Tanggal :
2. Jam :
3. Lokasi :
C. Daftar Pertanyaan
1. Kurikulum apa yang digunakan di Sekolah Dasar Negeri Bontokamase
Kabupaten Gowa?
2. Bagaimana kebijakan sekolah mengenai tugas guru dalam mempersiapkan
perencanaan pembelajaran atau RPP sebelum melaksanakan pembelajaran?
3. Apakah RPP sangat penting bagi guru dalam kegiatan pembelajaran?
4. Apa upaya yang dilakukan kepala sekolah untuk mengembangkan potensi
guru PAI dalam pelaksanaan tugas pembelajaran?
5. Bagaimana kebijakan kepala sekolah mengenai pembinaan ahklah dan sikap
peserta didik di sekolah ini?
6. Bagaimana kebijakan kepala sekolah mengenai tidak berhasinya peserta
didik dalam belajar?
7. Apakah kepala sekolah memberikan kewenangan sepenuhnya kepada guru
dalam melaksanakan tugasnya dalam perencanaan dan melaksanakan
pembelajaran serta melakukan penilaian hasil belajar peserta didik?
8. Apakah faktor pendukung dan penghambat perangkat pembelajaran
Pendidikan Agama Islam di SDN Bontokamase Kabupaten Gowa?
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2. Jam :
3. Lokasi :
C. Daftar Pertanyaan
1. UMUM
a. Berapa banyak jam mengajar bapak/ ibu dalam satu minggu?
b. Mata pelajaran apa saja yang bapak/ ibu ajarkan dalam dalam satu
semester
c. Apakah bapak/ ibu sebagai guru tetap atau honorer?
d. Apakah ada kegiatan ekstrakurikuler selain pembelajaran regular untuk
PAI?
2. Perangkat pembalajaran
a. Apa yang bapak/ ibu persiapkan sebelum melaksanakan pembelajaran?
b. Bagaimana cara bapak/ ibu dalam mempersiapkan perangkat
pembelajaran?
c. Bagaimana cara bapak/ibu menjadikan perangkat pembelajaran sebagai
acuan dalam kegiatan pembelajaran?
d. Bagaimana cara bapak/ibu dalam membuat perangkat pembelajaran?
e. Bagaimana faktor pendukung dan penghambat perangkat pembelajaran
PAI?
3. Pelaksanaan perangkat pembelajaran
a. Apakah bapak/ibu mengajar sesuai apa yang ada di RPP?
b. Bagaimana alasan bapak/ibu mengajar tidak sesuai dengan RPP?
c. Bagaimana jika RPP tidak sesuai dengan buku paket peserta didik yang
digunakan?
d. Bagaimana pemahaman ibu tentang penilaian hasil belajar peserta didik?
e. Apakah penilaian hasil belajar diambil dari hasil dari proses belajar
peserta didik?
f. Bagaimana jika bapak/ibu dalam mengajar mendapatkan peserta tidak
berhasil dalam hasil penilaian hasil belajar peserta didik?
g. Langkah apa saja yang bapak/ ibu tempuh dalam memberikan penilaian
remedial, jika sekiranya peserta didik tidak dapat memperoleh nilai
ketuntasan?
4. Keberhasilan pembelajaran
a. Menurut bapak/ibu apakah perangkat pembelajaran sangat berpengaruhi
dengan keberhasilan pembelajaran peserta didik?
b. Bagaimana cara bapak/ ibu mengajar terkait dengan pembinaan sikap
peserta didik?
c. Bagaimana cara bapak/ibu megajar terkait dengan pembinaan pengetahuan
peserta didik?
d. Bagaimana cara bapak/ibu mengajar terkait dengan pembinaan
keterampilan peserta didik?
e. Bagaimana jika bapak/ibu dalam mengajar mendapatkan peserta tidak
berhasil dalam proses pembelajaran?
f. Faktor apa yang mendukung dan menghambat dalam keberhasilannya
pembelajaran peserta didik?
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NEGERI BONTOKAMASE KABUPATEN GOWA
A. Biodata Informan
1. Nama : Nur Safar Azis, S. Pd.I
2. Jabatan : Guru Pendidikan Agama Islam
3. Tanda Tangan :
B. Waktu dan Alamat Lokasi Penelitian
1. Hari/ Tanggal :
2. Jam :
3. Lokasi :
C. Daftar Pertanyaan
1. UMUM
a. Berapa banyak jam mengajar bapak/ ibu dalam satu minggu?
b. Mata pelajaran apa saja yang bapak/ ibu ajarkan dalam dalam satu
semester
c. Apakah bapak/ ibu sebagai guru tetap atau honorer?
d. Apakah ada kegiatan ekstrakurikuler selain pembelajaran regular untuk
PAI?
2. Perangkat pembalajaran
a. Apa yang bapak/ ibu persiapkan sebelum melaksanakan pembelajaran?
b. Bagaimana cara bapak/ ibu dalam mempersiapkan perangkat
pembelajaran?
c. Bagaimana cara bapak/ibu menjadikan perangkat pembelajaran sebagai
acuan dalam kegiatan pembelajaran?
d. Bagaimana cara bapak/ibu dalam membuat perangkat pembelajaran?
e. Bagaimana faktor pendukung dan penghambat perangkat pembelajaran
PAI?
f. Pelaksanaan perangkat pembelajaran
h. Apakah bapak/ibu mengajar sesuai apa yang ada di RPP?
i. Bagaimana alasan bapak/ibu mengajar tidak sesuai dengan RPP?
j. Bagaimana jika RPP tidak sesuai dengan buku paket peserta didik yang
digunakan?
k. Bagaimana pemahaman ibu tentang penilaian hasil belajar peserta didik?
l. Apakah penilaian hasil belajar diambil dari hasil dari proses belajar
peserta didik?
m. Bagaimana jika bapak/ibu dalam mengajar mendapatkan peserta tidak
berhasil dalam hasil penilaian hasil belajar peserta didik?
n. Langkah apa saja yang bapak/ ibu tempuh dalam memberikan penilaian
remedial, jika sekiranya peserta didik tidak dapat memperoleh nilai
ketuntasan?
3. Keberhasilan pembelajaran
a. Menurut bapak/ibu apakah perangkat pembelajaran sangat berpengaruhi
dengan keberhasilan pembelajaran peserta didik?
b. Bagaimana cara bapak/ ibu mengajar terkait dengan pembinaan sikap
peserta didik?
c. Bagaimana cara bapak/ibu megajar terkait dengan pembinaan pengetahuan
peserta didik?
d. Bagaimana cara bapak/ibu mengajar terkait dengan pembinaan
keterampilan peserta didik?
e. Bagaimana jika bapak/ibu dalam mengajar mendapatkan peserta tidak
berhasil dalam proses pembelajaran?
f. Faktor apa yang mendukung dan menghambat dalam keberhasilannya
pembelajaran peserta didik?
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C. Daftar Pertanyaan
1. UMUM
a. Berapa banyak jam mengajar bapak/ ibu dalam satu minggu?
b. Mata pelajaran apa saja yang bapak/ ibu ajarkan dalam dalam satu
semester
c. Apakah bapak/ ibu sebagai guru tetap atau honorer?
d. Apakah ada kegiatan ekstrakurikuler selain pembelajaran regular untuk
PAI?
2. Perangkat pembalajaran
a. Apa yang bapak/ ibu persiapkan sebelum melaksanakan pembelajaran?
b. Bagaimana cara bapak/ ibu dalam mempersiapkan perangkat
pembelajaran?
c. Bagaimana cara bapak/ibu menjadikan perangkat pembelajaran sebagai
acuan dalam kegiatan pembelajaran?
d. Bagaimana cara bapak/ibu dalam membuat perangkat pembelajaran?
e. Bagaimana faktor pendukung dan penghambat perangkat pembelajaran
PAI?
f. Pelaksanaan perangkat pembelajaran
o. Apakah bapak/ibu mengajar sesuai apa yang ada di RPP?
p. Bagaimana alasan bapak/ibu mengajar tidak sesuai dengan RPP?
q. Bagaimana jika RPP tidak sesuai dengan buku paket peserta didik yang
digunakan?
r. Bagaimana pemahaman ibu tentang penilaian hasil belajar peserta didik?
s. Apakah penilaian hasil belajar diambil dari hasil dari proses belajar
peserta didik?
t. Bagaimana jika bapak/ibu dalam mengajar mendapatkan peserta tidak
berhasil dalam hasil penilaian hasil belajar peserta didik?
u. Langkah apa saja yang bapak/ ibu tempuh dalam memberikan penilaian
remedial, jika sekiranya peserta didik tidak dapat memperoleh nilai
ketuntasan?
3. Keberhasilan pembelajaran
a. Menurut bapak/ibu apakah perangkat pembelajaran sangat berpengaruhi
dengan keberhasilan pembelajaran peserta didik?
b. Bagaimana cara bapak/ ibu mengajar terkait dengan pembinaan sikap
peserta didik?
c. Bagaimana cara bapak/ibu megajar terkait dengan pembinaan pengetahuan
peserta didik?
d. Bagaimana cara bapak/ibu mengajar terkait dengan pembinaan
keterampilan peserta didik?
e. Bagaimana jika bapak/ibu dalam mengajar mendapatkan peserta tidak
berhasil dalam proses pembelajaran?
f. Faktor apa yang mendukung dan menghambat dalam keberhasilannya
pembelajaran peserta didik?
DESKRIPSI HASIL WAWANCARA
Semua guru di Sekolah Dasar Negeri Bontokamase Kabupaten Gowa ini bukan hanya
guru PAI saja sebelum mengajar wajib membuat perangkat pembelajaran, yang di
dalamnya berisi, analisi waktu, program tahunan, program semester, silabus, RPP,
dan penilaian hasil belajar. Hal ini bertujuan agar guru tersebut siap untuk
menjalankan tugas mengajar. Perangkat yang dimaksud di atas akan dituangkan
kedalam RPP yang mana akan menjadi skenario perencanaan dan pelaksanaan
pembelajaran. Kompetensi seorang guru tertuang dalam perencanaan pembelajaran
yang merupakan sebagai bukti bahwa seorang guru tersebut melaksanakan tugasnya
dengan baik. (Rustam Suddin, Wawancara pada hari 15 November 2016).
Tugas guru sebelum mengajar adalah membuat perangkat pembelajaran yang harus
dibuat setiap awal semester dengan ditanda tangani oleh kepala sekolah sebagai bukti
kita sudah siap melaksanakan pembelajaran untuk satu semester ke depan. RPP
dirancang untuk mencapai tujuan pembelajaran. Tujuan pembelajaran agama Islam
adalah menjadikan peserta didik beriman dan bertakwa kepada Allah swt. Serta
berakhlak mulia. RPP dirangkai dengan teratur sehingga menjadi acuan untuk guru
dalam menjalankan setiap kegiatan pembelajaran di dalam kelas. Jadi RPP harus
dibuat sebagai rancangan atau gambaran terhadap semua kegiatan pembelajaran yaitu
tentang apa saja yang akan kita lakukan ketika masuk kelas sampai keluar kelas.
(Nurhaydah, Wawancara pada Rabu 9 November 2016).
Pada saat perencanaan pembelajaran semua perangkat pembelajaran dibuat sebelum
kegiatan pembelajaran dilaksankan. Salah satu yang menjadi acuan adalah RPP.
Tujuan dari semua perangkat pembelajaran adalah sebuah rancangan untuk
memadatkan kegiatan di kelas hanya untuk pembelajaran, dimulai dari kegiatan
pendahuluan, kegiatan inti hingga kegiatan penutup. Sehingga tidak peserta didik
mempunyai kesempatan untuk melakukan kegiatan lain selain belajar. (Nur Safar
Azis, Wawancara pada Kamis 10 November 2016).
Pelaksanaan pembelajaran yang baik seharusnya sesuai dengan RPP. Peristiwa yang
sering terjadi terkadang dalam RPP membutuhkan infocus yang memang
menjelaskan tentang berbagai vidio-vidio, peserta didik tidak konsentrasi apabila
hanya memberikan angan-angan saja tanpa melihat gambar langsung. Hal ini
membutuhkan media gambar dan media infocus untuk menampilkan secara nampak.
Namun media infocus jumlahnya terbatas. Sehingga kadang bertepatan media infocus
digunakan oleh guru lain. Alhamdulillah baru-baru ini kepala sekolah sudah membeli
media infokus yang ada untuk guru pada saat menggunakannya. Nurhaydah,
Wawancara pada Rabu 9 November 2016).
Proses penilaian hasil belajar kepada peserta didik dilakukan dengan berbagai macam
cara yakni dengan mengevalusi peserta didik pada saat ujian harian, ujian tengah
semster, ujian semester pada tahun pelajaran. adapun alat yang digunakan pada saat
evaluasi adalah tes formatif, tes sub-Sumatif, dan tes sumatif yang melibatkan tiga
ranah kognitif, afektif, dan psikomotorik. Nurhaydah, Wawancara pada Rabu 9
November 2016).
Keberhasilan pembelajaran dilihat dari perubahan yang terjadi kepada peserta didik
yang sudah mengalami proses pembelajaran. Keberhasilan pembelajaran melibatkan
tiga ranah yaitu ranah kognitif, afektif, dan psikomotorik. Nurhaydah, Wawancara
pada Rabu 9 November 2016).
Implementasi kurikulum 2013 ini sangat mendukung tercapainya keberhasilan
pembelajaran. Semua guru termasuk guru pendidikan agama Islam mempunyai tugas
untuk mecerdaskan peserta didik dengan pengetahuan yang dimilikinya, keterampilan
yang harus tingkatkan, dan membina sikap peserta didik. Karena dalam penilaian
kurikulum 2013 ini terdapat tiga aspek  yaitu sikap, pengetahuan, dan keterampilan
yang harus dilibatkan. Rustam Suddin, Wawancara pada hari 15 November 2016).
Pelaksanaan pembelajaran agama Islam tidak harus saat jam pelajaran regular saja.
Tetapi perlu adanya kegiatan ekstra untuk mendukung ranah sikap yaitu berbentuk
dengan adanya shalat duhur berjamaah yang dilaksanakan pada hari hari senin-kamis
pada pukul 12.00  dan  kegiatan jumat ibadah  dilaksanakan pada hari jumat pukul
07.00 sampai 8.30 pagi. Bagi yang memiliki agama non muslim kegiatan
beribadahnya diselenggarakan pada hari minggu yang oleh guru agama Kristen dan
tahap penilaian khusus non muslim untuk nilai ujian harian, ujian tengah semester,
dan ujian semester diberikan kepada guru agama Kristen itu sendiri. Rustam Suddin,
Wawancara pada hari 15 November 2016).
Kendala perangkat pembelajaran agama Islam adalah
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